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ABSTRAK 

Judul  : Konsep Rid}a dalam al-Qur’an  (Studi Tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb 

karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>) 

Peneliti  : Ayu Virda Rahmawati (F12515226) 

Pembimbing : Prof. Dr. H. Husein Aziz, M.Ag. 

Kata kunci : Rid}a, al-Ra>zi>. 

Kaum muslimin tentu tidak asing dengan kata rid}a, karena sering disebut 

sebagai tujuan muslim, yaitu menjadi hamba yang beribadah dan menggapai rid}a 

Allah. Hal ini menunjukkan pentingnya usaha untuk menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’an yang berbicara tentang konsep rid}a secara utuh dan komprehensif dengan 

menggunakan metode tematik. Sementara itu untuk menghasilkan tafsiran yang 

bisa dipahami secara utuh dari berbagai aspek keilmuan untuk mengarungi 

kehidupan modern maka kajian ini memilih tafsir yang berlandaskan pemikiran 

atau al-Ra’yu yaitu kitab Tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb karangan Muh}ammad ibn 

‘Umar yang biasa dikenal dengan Fakr al-Di>n al-Ra>zi>. 

Bermula dari latar belakang ini terdapat beberapa masalah yang bisa dikaji, 

yaitu bagaimana pengungkapan makna rid}a dalam al-Qur’an berdasarkan urutan 

diturunkanyya Al-Qur’an dan bagaimana konsep Rid}a Allah Swt dalam al-Qur’an 

menurut Fakr al-Di>n al-Ra>zi dalam tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb. 

Dalam pencapaian tujuan tersebut, penulis menggunakan metode deskriptif-

kualitatif untuk menjabarkan dan menganalisi pembahasan-pembahasan tentang 

konsep Rid}a Allah Swt dalam al-Qur’an. Analisis yang digunakan adalah tafsir 

tematik yang berdasarkan kepada urutan diturunkannya al-Qur’an untuk 

mengumpulkan, mengurai dan mensitematiskan pembahasan ayat-ayat rid}a di 

dalam al-Qur’an. 

Dari penelitian ini terdapat beberapa temuan diantaranya; kata rid}a 

berjumlah 73 kata dalam al-Qur’an, yang terdapat pada 64 ayat di dalam 32 
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vii 
 

surat yang berbeda. Hubungan manusia tak luput dari hubungan vertikal dan 

horizontal, begitu pula dengan masalah rid}a: pertama, rid}a antara Allah SWT 

dan hambanya,  kedua, rid}a diantara sesama manusia ataupun makhluk, dalam 

konteks rid}a antara manusia.  

Tafsiran ayat-ayat term rid}a jika disandarkan ke Allah Swt memiliki makna 

yang sangat luas diantaranya; Rid}a Allah Swt di dunia, pahala di akhirat dan 

rid}a sebagai sifat Allah Swt. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam adalah agama yang telah disempurnakan oleh Allah Swt 

dan dirid}aiNya
1
, sebagai kenikmatan yang sempurna bagi ummat yang 

memeluk agama Islam yakni agama yang terakhir yang diturunkan kepada 

Rasul terakhir. Di mana Allah selalu memberi taufi>q dan hida>yah kepada 

muslim yang dirid}aiNya
2
. 

Di tengah hiruk-piruk kehidupan modern dan jauhnya kurun kenabian 

menjadikan seorang muslim terkadang lalai apa tujuan hidupnya di dunia. 

Maka kesehariannya hanya tergerus oleh kehidupan yang hedonis dengan 

melupakam fitrah manusia itu sendiri, padahal tujuan utama seorang muslim 

hidup di dunia untuk beribadah  
3

dan menggapai Rid}a Allah Swt, 

sebagaimana firmanNya dalam surat al-Taubah 72 dan al-Fath 28. Pada 

dasarnya kehidupan manusia di dunia adalah perjalanan yang tujuannya 

adalah berada di akhirat dengan keadaan yang baik. Ketika seseorang lengah 

bahkan lupa pada tujuan hidupnya, Ia akan hidup tanpa usaha serta target 

pencapaian hingga lemah keimanannya, tatkala menghadapi musibah ia akan 

salah menyikapinya hingga terjerumus dalam kemaksiatan dan keputusasaan, 

ibadahpun seakan hanya menjadi rutinitas biasa tanpa meninggalkan jejak-

jejak positif pada pelakunya. Inilah salah satu urgensi dari Rid}a Allah Swt, 

untuk mengembalikan tujuan hidup pada manusia sehingga hidup harmonis. 

Rid}a Allah Swt terhadap hambanya berdampak sangat besar, baik pahala 

di dunia secara langsung maupun di akhirat kelak. Muslim yang mendapat 

rid}a Allah Swt akan mendapat dua kali lipat ganjaran dalam setiap usahanya 

seperti dalam surat al-Baqarah ayat 265. Seseorang muslim yang menggapai 

                                                           
1
 Al-Qur’an, 5:3. 

2
 Ibid, 5:16. 

3
 Ibid, 51:56. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

 
 

rid}a Allah Swt juga kan mendapat kenikmatan dunia dan dijauhkan darinya 

suatu keburukan seperti firmanNya surat Ali Imran 174, tidak hanya pahala 

di dunia tetapi di akhiratpun mendapat pahala yang sangat besar seperti 

dalam surat al-Nisa 114. Dan akan mendapat ampunan dari Allah Swt pada 

hari akhir kelak yang dijelaskan pada surat al-Fath 29. 

Keutamaan lain dari Rid}a Allah Swt adalah bisa mendapat syafaat  

dengan izin Allah Swt kelak pada hari akhir, dimana tidak ada sesuatu 

apapun yang bisa mensyafaati kecuali makhluk yang diizinkan oleh sang 

Pemilik alam semesta dan dirid}aiNya.
4
 Tidak berhenti sampai di titik itu 

tetapi Allah Swt juga memberikan syafaat kepada siapa saja yang 

dikehendaki oleh Allah dengan kehendak atau rid}a Allah Swt juga.
5
 Pahala-

pahala yang dijanjikan oleh Allah Swt sangatlah agung untuk makhluk-

makhluk yang dirid}ainya karena penggapai rid}a Allah Swt berkedudukan 

yang sangat tinggi dan juga tidak mudah untuk meraihnya. 

Dari urgensi rid}a Allah Swt diatas, maka semua muslim ingin 

mencapainya oleh karena itu maka kajian tentang sifat Allah Swt dalam al-

Qur’an ini perlu dilakukan. karena al-Qur’an adalah kitab petunjuk
6
 dan 

pedoman bagi ummat Islam pada khususnya bahkan bagi manusia pada 

umumnya, yang berfungsi memberi arahan hidup
7
 serta sikap yang berbeda 

disetiap langkah seorang muslim secara individual maupun jamaah. Al-

Qur’an juga datang sebagai jawaban atas segala persoalan dan sebagai 

shifa>’8
, serta kitab rujukan utama hukum Islam yang menyimpan tatacara 

beribadah maupun bermuamalah secara vertikal maupun horizontal. Maka 

penafsiran al-Qur’an sangat diperlukan untuk memahami petunjuk dan 

pedoman yang terdapat di dalamnya. 

                                                           
4
 Ibid, 21:28 dan 35:26. 

5
 Ibid, 20:109 

6
 Ibid, 2:185. 

7
 Ibid, 17:9. 

8
 Ibid, 17:82 
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Permulaan penafsiran al-Qur’an sudah dimulai sejak zaman Nabi 

Muhammad Saw ketika firman Allah Swt diturunkan. Bermula dari 

pertanyaan-pertanyaan sahabat Nabi Saw yang sejatinya berbeda-beda 

tingkat kepahamannya terhadap al-Qur’an dan bahasa arab. Dasar penafsiran 

pada masa itu berpegang kepada al-Qur’an dan Hadis Nabi Saw karena 

ijtihad dan ist}inbat yang diambil oleh Rasulullah Saw tergolong wahyu dari 

Allah Swt. Hal ini terus berlangsung hingga masa para sahabat yang sangat 

hati-hati dalam menafsirkan al-Qur’an.9 Dasar untuk menafsirkan al-

Qur’anpun semakin beragam sejalan dengan berkembangnya agama Islam 

dan jauhnya masa dengan Rasulullah Saw. Pada zaman Ta>bi’i>n para mufasir 

menambah dasar penafsiran dengan atha>r sahabat, kisah-kisah Ahlu Kitab 

Yahudi dan Nasrani dan Ijtihad para Ta>bi’i>n. Inilah yang disebut oleh para 

ulama dengan  tafsir bi al-Ma’thu>r dimana penafsirannya masih berpegang 

kepada riwayat-riwayat
10

 

Hingga pada masa akhir dinasti Bani Umayyah dan awal Bani 

‘Abbasiyah dimulailah pembukuan tafsir yang awalnya masih tercampur 

dengan hadis-hadis Nabi dan atha>r sahabat serta ta>bi’i>n, yang kemudian 

dipisahkan dari hadis-hadis dan dibukukan sendiri sebagai tafsir al-Qur’an. 

Dari sinilah penafsiran al-Qur’an berkembang kepada bentuk al-ra’yu atau 

pemikiran dan ijtih}ad yang menambahkan pedoman penafsirannya kepada 

keluasan bahasa, sebab turun al-Qur’an, naskh wa mansukh al-aya>t dan 

ijtihad mufassir dari pelbagai bidang keilmuan.
11

 Tafsir dengan sumber al-

ra’yu melahirkan banyak corak tafsir yang berpegang pada kecenderungan, 

aliran dan madzhab mufassir seperti fiqih, bahasa, teologi, sufisme atau 

                                                           
9
 Muh}ammad Husayn Al-Dhahabi> menambahkan kabar dari Ahlu al-Kitab sebagai sumber 

penafsiran pada zaman itu lihat Muh{ammad Husayn al-Dhahabi>, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, 

(Kairo, Dār al-Hadīs, 2012). Vol., 1, 33-36. Walapun sebagian ulama tidak memasukkan dasar 

kabar dari cerita israiliyah atau yang bersumber dari ahlu kitab dalam periode ini lihat Manna>’ al-

Qaṭṭān,  Mabāhith fī Ulūm al-Qurān (Kairo, Maktabah wahbah, 1990), 327-329. 
10

 Al-Dhahabi>, al-Tafsīr, Vol., 1, 91. 
11

 Ibid, 221. 
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isha>ri>. Pesatnya perkembangannya hingga mengalahkan pendahulunya yakni 

tafsir dengan sumber al-ma’thu>r.12
 

Dalam perkembangannya tafsir bi al-ra’yu lebih banyak digunakan oleh 

para mufassir, karena al-Qur’an dengan bahasanya yang singkat dan lugas 

sedangkan riwayat-riwayat Nabi Saw dan atha>r para sahabat sangat terbatas 

jumlahnya untuk memberi keterangan yang luas terhadap penafsiran al-

Qur’an, hal ini menjadikan para mufassir menggunakan sumber yang lain 

untuk menafsirkannya. Terlebih al-Qur’an juga menggunakan bahasa arab 

yang mempunyai arti yang luas. Seperti penafsiran terhadap masalah al-

Mutashabiha>t dalam al-Qur’an yang meliputi banyak masalah diantaranya 

tentang nama dan sifat-sifat Allah Swt, dimana sangat sedikit sekali riwayat 

maupun atha>r yang membahasnya padala manfaat kajiannya sangat besar 

bagi ummat Islam.
13

 

Imam al-Suyut}i>  dalam kitab al-Itqa>nnya berpendapat, kata Rid}a yang 

dimud}afkan dengan Allah Swt dalam al-Qur’an termasuk dalam kata-kata 

mutashabiha>t dan ulama salaf maupun khalafpun berbeda pendapat dalam 

menyikapinya, sebab utamanya karena berhubungan dengan Dha>t Allah Swt. 

Sebagian ulama tidak menafsirkan kata rid}a pada ayat-ayat al-Qur’an, dan 

sementara yang lain memberikan ta’wil yang pantas untuk disejajarkan 

dengan sifat-sifat Allah Swt. Ulama hanya bersepakat bahwa semua muslim 

harus mengimaninya dan tidak mengingkarinya.
14

  

Penelitian dalam tesis ini difokuskan pada kajian kitab tafsir bi al-ra’yu 

yang berlandaskan i’tiqa>d atau kepercayaan, ijtiha>d  atau pemikiran dan 

qiya>s dari mufassir atau pengarang kitab tafsir. Karena berlandaskan 

pemikiran logika dari seseorang maka para ulama menaruh perhatian lebih 

atas tafsir dengan sumber ini, hingga seseorang diharuskan untuk menguasai 

beberapa bidang keilmuan agar bisa menafsirkan ayat al-Qur’an dengan 

                                                           
12

 Al-Qaṭṭān,  Mabāhith, 333. 
13

 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi Ulu>m al-Qura>n, (Kairo: Da>r al-Sala>m, 2008) Vol., 2, 546 
14

 Ibid, 539-546. 
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pemikirannya, agar terhindar dari kesalah pahaman  dalam penafsiran dan 

menjaga penafsiran al-Qur’an dari tafsiran yang salah kaprah dan tanpa 

ilmu.
15

  

Para Ulama bersepakat memberi syarat-syarat untuk para mufasir 

dengan jalur al-Ra’yu untuk membentengi tafsir ini. Keilmuan yang 

disyaratkan oleh ulama berjumlah lima belas keilmuan dari ilmu-ilmu bahasa 

dan ilmu-ilmu al-Qur’an diantaranya; ilmu bahasa arab atau kosakata, ilmu 

nahwu atau sintaksis, ilmu sorof, tiga ilmu bala>ghah atau retorika, ilmu usu>l 

al-fiqh, ilmu asba>b al-nuzu>l, ilmu al-Qas}as, ilmu al-h}adit, ilmu na>sikh wa 

mansu>kh, ilmu al-mauhibah. Al-Dhahabi> menjelaskan bahwa kelima belas 

ilmu ini bukanlah batasan untuk keilmuan yang bisa mendukung penafsiran 

al-Qur’an seperti ilmu sejarah, geografi dan lain sebagainya, akan tetapi 

ilmu-ilmu ini adalah bekal yang harus dimiliki oleh seorang mufasir.
16

 

Tafsi>r al-Kabi>r yang lebih dikenal dengan tafsir Mafa>ti>h al-Ghayb, 

merupakan kitab tafsir yang penulis kaji dalam penelitian tesis ini, untuk 

mendapatkan pemaknaan yang berbeda dalam pemahaman tentang rid}a Allah 

dalam al-Qur’an dengan menggunakan i’tiqa>d, ijtiha>d dan qiya>s seorang 

mufasir dalam menyampaikan tafsirannya. Hal ini akan menghasilkan 

tafsiran makna yang berbeda jika kita menggunakan tafsir dengan sumber al-

ma’tsur seperti tafsir Jami’ al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qura>n karangan al-T{abari. 

Al-Dhahabi> menilai bahwa kitab tafsir Mafa>ti>h al-Ghayb  termasuk ke 

dalam kitab tafsir bi al-ra’yi al-Ja>iz, yaitu kitab tafsir al-ra’yu yang sesuai 

dengan bahasa arab dan masih memperhatikan aspek-aspek kebahasaannya, 

sesuai dengan al-Qur’an dan Hadis serta memperhatikan semua syarat-syarat 

mufassir. Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> adalah seorang ulama yang sangat luas 

keilmunya dan memiliki karangan kitab yang sangat banyak dalam 

                                                           
15

 Al-Dhahabi>, al-Tafsīr. Vol., 1, 221-234 
16

 Ibid, 221-234. 
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bermacam-macam disiplin ilmu. Al-Ra>zi> adalah seorang Imam dalam ilmu 

tafsir, ilmu kalam, dan bahasa pada zamannya.
17

  

Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> juga memiliki karangan yang menerangkan tentang 

Nama-nama Allah dan sifat-sifatNya yang berjudul Kita>b Lawa>mi’ al-

Bayyina>t Sharh} Asmaillah Ta’a>la> wa al-S}ifa>t, hal ini membuktikan 

bahwasannya, Ia sangat konsen terhadap ilmu kalam dan tafsir. Ia 

menganggap permasalahan cabang mutashabiha>t ini sangat penting untuk 

dibahas, diantara sebabnya adalah keutamaan berzikir dengan  menyebut 

nama dan sifat Allah yang secara eksplisit Allah terangkan pada al-Qur’an 

surat al-A’raf 180.
18

 Akan tetapi pembahasan tentang sifat rid}a di dalam 

buku ini belum terlalu luas. Maka hal-hal inilah yang menjadikan kajian 

tafsir tematik dengan  tema rid}a Allah Swt perspektik tafsir Mafa>ti>h al-

Ghayb  masih sangat diperlukan untuk memperluas kajian tematik yang 

berdasarkan kitab tafsir bi al-Ra’yi. 

Tafsir tematik juga menjadi pilihan kajian tafsir oleh beberapa ulama 

dalam sejarahnya, misalnya Ibn Qayim yang mempunyai kitab al-Tibya>n fi 

Aqsa>m al-Qura>n yang di dalamnya membahasa khusus tentang sumpah 

dalam al-Qur’an, al-Ra>ghib al-As}faha>ni yang membahas tentang kata dalam 

al-Qur’an dalam kitab al-Mufrada>t li Alfa>z} al-Qura>n, Abu ‘Abi>dah yang 

mengungkapkan tentang maja>z al-Qura>n.
19

 Hingga pada akhirnya tafsir 

tematik menjadi satu metode tersendiri dalam penafsiran al-Qur’an, yang 

dipelopori oleh Ahmad Sayyid al-Ku>mi.20
 Metode tafsir tematik yaitu suatu 

penafsiran dengan cara mengumpulkan ayat dengan satu topik tertentu, 

dengan memperhatikan masa turunnya dan sejarah turun ayat, serta mengkaji 

ayat dengan cermat dan mendalam, dengan serta memperhatikan hubungan 

antar ayat dan surat yang lain dalam merujuk suatu permasalahan kemudian 

                                                           
17

 Ibid, 228-248. 
18

 Fakhruddi>n Muh}ammad ibn Umar al-Khati>b al-Ra>zi>, Kita>b Lawa>mi’ al-Bayyina>t Sharh} 
Asmaillah Ta’a>la> wa al-S}ifa>t, (Kairo<: T{aba>’ah al-Sharqiyah, 1323 H), 28. 
19

 Al-Dhahabi>, al-Tafsīr, Vol., 1, 134. 
20

 Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Jogjakarta: Pustaka Setia, 1988), 4. 
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menyimpulkan masalah yang dibahas dari dilalah ayat-ayat yang ditafsirkan 

secara terpadu.
21

 

Pengumpulan ayat dengan tafsir tematik bertema kata rid}a, dengan 

segala bentuk wazn dan s}ighahnya berjumlah 73 kata dalam al-Qur’an
22

, 

yang terdapat pada 64 ayat, dalam 32 surat. Pengertian rid}a secara etimologi 

adalah menerima, memilih, mencukupi, rela, menyetujui dan puas
23

. Dan 

antonimnya adalah sukht (عخػ) yang berarti kecewa, tidak puas, benci, 

melarang, marah dan murka
 24

, sebagaimana yang terdapat pada firman 

Allah: 

َٖٛ ِٓ ٗرَّجَغَ سِظۡ َّ َّٓۢ ثَبٓءَ ثِغَخَػأَفَ ِٗ وَ َّص١ِشُ  َْٖ ٌٍَّٗ َٚثِئۡظَ ٌٗۡ  ُُُۖ ََّٙ ُٗ عَ َٖٜٚ َِأۡ َٚ  ِٗ ٌٍَّٗ َٓ ِّٕٔٙ  
‚Apakah orang yang mengikuti kerid}aan Allah sama dengan orang yang kembali 

membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah dan tempatnya adalah Jahannam? Dan 

itulah seburuk-buruk tempat kembali.‛
25

 

Dalam terminologinya Al-Jurja>ni> berpendapat rid}a adalah kebahagiaan 

hati dengan ketentuan qad}a>’. Sedangkan Ibn Qayim al-Jawziyah 

mengungkapkan rid}a adalah hilangnya keraguan dalam setiap menjalankan 

hukum apapun.
26

 Al-Ra>’ghib al-As{faha>ni> berpendapat kerid}aan seorang 

hamba atas Allah adalah tidak membenci atas apa yang di gariskan 

kepadanya atas semua qad}a’nya, sedangkan rid}a Allah terhadap hambanya 

adalah melihat hambanya patuh atas perintahnya dan menahan diri atas 

segala larangannya.
27

 Al-Ima>m al-Ghaza>li> berpendapat hakikat rid}a adalah 

                                                           
21

 M.Ridwan Nasir, Perspektif Baru Metode Muqarin dalam Memahami al-Qur’an (Surabaya: 

imtiyaz, 2011), 17. 
22

 Muh}ammad Fuād ‘Abd al-Bāqī, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfādhi al-Qur’an al-Karim ( Kairo: 

Dār al-H{adīs ) 321-322. Lihat, ‘Abd al-S{abu>r  Marzu>q, Mu’jam al-A’la>m wa al-Maud}u>a>t fi al-
Qura>n al-Kari>m, (Kairo: Da>r al-Shuru>q, 1990), 687. Lihat, H{usain Muh}ammad Fahmi> al-Sha>fi’i>, 

al-Dali>l al-Mufahras li alfa>dhi al-Qura>n al-Kari>m, (Kairo: Da>r al-Sala>m, 2012), 457-458. 
23

 Majma’ al-Lughah Al-‘Arabiyah, Al-Mu’jam al-Wasi>t}, (Kairo: Maktabah Al-Shuru>q al-

Dauliyah, 2004), 381. 
24

 Jamaluddi>n Muh}ammad Ibn Makram Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, (Beirut: Da>r S{adir, 1300 H ), 

Vol., 7, 312-313. 
25

 Al-Qur’an, 3:162 
26

 Abu ‘Abdullah Muh}ammad ibn Abi Bakar Ibn Ayu>b Ibn al-Qayim al-Jauziyah, Mada>rij al-
Sa>liki>n Baina Mana>zil Iyyaka Na’budu wa Iyyaka Nasta’i>n, (Beirut: Da>r al-Fikr al-‘Arabiy, 1393 

H), 177. 
27

 Abu al-Qa>sim al-H{usain ibn Muh}ammad al-Ra>ghib al-As}faha>ni, Al-Mufrada>t fi Ghari>b al-
Qura>n, (Beirut: Da>r al-Ma’rifah), 197. 
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buah dari mah}abbah, sedangkan rid}a Allah terhadap hambanya adalah pahala 

dari kerid}aan hamba kepada Allah Swt
28

. Rid}a Allah Swt digolongkan 

kepada sifat-sifat ma’a>niyah Allah Swt dalam kitab lawa>mi’ al-Bayyina>t 

karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>.29
  

Bentuk rid}a yang berkaitan dengan Allah Swt ada dua alur yaitu, rid}a 

Allah Swt dan rid}a hamba kepada Tuhannya yaitu Allah Swt, sebagai mana 

surat al-Maidah 5, al-Taubah 100, al-Mujadilah 58, al-Bayyinah 8. Langkah 

meraih rid}a Allah Swt dalam al-Qur’an terdapat dalam 29 ayat yaitu seorang 

hamba harus bertakwa kepada Allah Swt, tepat janji, bergegas kepada 

kebaikan, beriman, bersyukur, berinfaq, tidak berteman dengan musuh Allah 

Swt, berperilaku seperti sahabat Nabi Saw, jujur dan tawakal. 

 Pembahasan ayat-ayat rid}a Allah Swt bisa dibilang sangat lengkap 

karenanya meliputi segala sendi Islam yang terpusat kepada keimanan, 

keislaman dan ketakwaan. Oleh karenanya, penulis merasa tertarik untuk 

membahas konsep rid}a dalam al-Qur’an agar seorang muslim bisa memahami 

hakikatnya dan mendapat manfaatnya. 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diungkapkan, maka 

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Bukti bahwa tafsir Mafa>ti>h al-Ghayb termasuk kitab tafsir bi al-Ra’yi 

al-Ja>iz. 

2. Pengertian Rid}a dalam al-Qur’an. 

3. Konsep rid}a Allah Swt dalam al-Qur’an menurut Fakhr al-Di>n  al-Ra>zi > 

dalam tafsir Mafa>ti>h al-Ghayb. 

4. Syarat-syarat rid}a Allah Swt dalam al-Qur’an menurut tafsir Mafa>ti>h al-

Ghaib karya Fakhr al-Di>n  al-Ra>zi.> 

                                                           
28

 Al-Ima>m Abi H}amid al-Ghaza>li>, Ih}ya’ Ulum al-Di>n, (Kairo: Da>r al-H}adi>s, 2004) Vol., 4, 427-

428. 
29

 Al-Ra>zi>, Kita>b Lawa>mi’ , 261-264. 
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5. Langkah-langkah menuju rid}a Allah Swt al-Qur’an menurut tafsir 

Mafa>ti>h al-Ghaib karya Fakhr al-Di>n  al-Ra>zi. 

Bermula dari identifikasi masalah yang ada, akan memberikan kajian 

mendalam dan fokus diperlukan adanya batasan masalah. Oleh karena itu 

dalam penelitian ini pembahasan akan dibatasi sebagai berikut; pengertian 

rid}a dalam al-Qur’an menurut Fakhr al-Di>n al-Ra>zi dalam tafsir Mafa>ti>h al-

Ghayb dan konsep rid}a menurut Fakhr al-Di>n al-Ra>zi > dalam tafsir Mafa>ti>h 

al-Ghayb. 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka fokus penelitian tesis ini 

adalah ayat-ayat yang mengungkapkan tentang konsep rid}a dalam al-Qur’an 

berdasarkan penafsiran yang disampaikan oleh Fakhr al-Di>n al-Ra>zi > dalam 

tafsir Mafa>ti>h al-Ghayb 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan 

di atas, maka masalah pokok dalam peneltian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengertian rid}a dalam al-Qur’an ? 

2. Bagaimana konsep rid}a Allah Swt dalam al-Qur’an menurut Fakhr al-

Di>n al-Ra>zi > dalam tafsir Mafa>ti>h al-Ghayb ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memberikan pemahaman secara terperinci tentang pengertian 

rid}a dalam al-Qur’an. 

2. Untuk memberikan pemahaman tentang konsep penafsiran ayat-ayat 

terhadap rid}a dalam al-Qur’an  menurut Fakhr al-Di>n al-Ra>zi > dalam 

tafsir Mafa>ti>h al-Ghayb. 
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E. Manfaat Penelitian atau Kegunaan Penelitian 

Segala penilitian diharapkan menghasilkan sebuah manfaat atau 

kegunaan, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi para 

pengkaji ilmu tafsir dan ‘ulu>m al-Qura>n dan bagi ummat muslim pada 

umumnya. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini mencakup 

dua aspek; aspek teoritis dan aspek praktis, yang secara terperinci adalah: 

1. Manfaat secara teoritis yang dihasilkan dari penelitian ini adalah sebagai 

tambahan pengetahuan dan wawasan dalam khazanah keilmuan Islam 

terutama dalam bidang tafsir al-Qur’an secara tematik yang bertema 

konsep rid}a. 

2. Manfaat secara praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Memberi pemahaman tentang tafsiran ayat-ayat rid}a dalam al-

Qur’an, dari sumber pemikiran mufassir atau tafsir bi al-ra’yi, 

sehingga terbentuk kesinambungan antara syariat Allah Swt dan 

pemikiran manusia. Sehingga dapat memberi motivasi kepada 

muslim untuk menggapai tujuan kehidupan yaitu rid}a Allah Swt, 

serta mengamalkan segala sesutu yang akan menghantarkan kepada 

rid}a Allah Swt dalam kehidupan secara individual ataupun jamaah. 

b. Sebagai data pelengkap terhadap penelitian secara akademisi 

terhadap tema sejenis yang lebih mendalam dari aspek dan sudut 

pandang yang berbeda. 

F. Kerangka Teoritik 

Kerangka teori sangat dibutuhkan dalam sebuah penelitian, diantaranya 

untuk membantu mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang hendak 

diteliti, juga digunakan untuk memperlihatkan ukuran-ukuran atau kriteria 

yang dijadikan dasar untuk membuktikan suatu penelitian.
30

 Begitu juga 

dalam penelitian tentang Konsep Rid}a dalam al-Qur’an studi tafsir Mafa>ti>h} 

al-Ghayb karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> akan menggunakan beberapa teori 

untuknya. 

                                                           
30

 Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta:LKIS, 2012), 20. 
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Konsep adalah sebuah ide umum, bentuk pemikiran atau pengertian atau 

sebuah rancangan dan rencana dasar, atau sebuah gambaran dari sebuah 

objek dan proses yang digunakan oleh akal untuk memahami seuatu hal.
31

 

Rid}a adalah kebahagiaan hati dengan ketentuan qad}a>’ adalah pendapat 

al-Jurja>ni>. Sedangkan Ibn Qayim al-Jawziyah mengungkapkan rid}a adalah 

hilangnya keraguan dalam setiap menjalankan hukum apapun.
32

 Al-Ra>’ghib 

al-As{faha>ni> berpendapat kerid}aan seorang hamba atas Allah adalah tidak 

membenci atas apa yang di gariskan kepadanya atas semua qad}a’nya, 

sedangkan rid}a Allah terhadap hambanya adalah melihat hambanya patuh 

atas perintahnya dan menahan diri atas segala larangannya.
33

 Al-Ima>m al-

Ghaza>li> berpendapat hakikat rid}a adalah buah dari mah}abbah, sedangkan rid}a 

Allah terhadap hambanya adalah pahala dari kerid}aan hamba kepada Allah 

Swt
34

. Dalam al-Qur’an rid}a adalah lawan dari al-sukht;  

َّٓۢ ثَبٓءَ ثِغَ ِٗ وَ ٌٍَّٗ َْ َٖٛ ِٓ ٗرَّجَغَ سِظۡ َّ َّص١ِشُ  ٖخَػأَفَ َٚثِئۡظَ ٌٗۡ  ُُُۖ ََّٙ ُٗ عَ َٖٜٚ َِأۡ َٚ  ِٗ ٌٍَّٗ َٓ ِّٕٔٙ  
‚Apakah orang yang mengikuti kerid}aan Allah sama dengan orang yang kembali 

membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah dan tempatnya adalah Jahannam? Dan 

itulah seburuk-buruk tempat kembali.‛
35

 

Sedangkan Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> berpendapat bahwa rid}a Allah Swt 

digolongkan kepada sifat-sifat ma’a>niyah Allah Swt dalam kitab lawa>mi’ al-

Bayyina>t karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>.36
  

Setelah diketahui pengertian konsep dan makna kata rid}a, selanjutnya 

kata rid}a dibahas menggunakan sebuah kitab tafsir yang berjudul al-Tafsi>r 

al-Kabi<r Mafa>ti>h} al-Ghayb karya Muh}ammad Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>. 

Etimologi tafsir menurut ulama adalah penjelasan dan penerangan, 

sedangkan dalam al-Qur’an maknanya terdapat pada al-Furqan 33; 

َٕٖهَ ثِ ٌََٚب ًٍ ئٌَِّب عِئۡ َّضَ َٓ رَفغ١ِۡشًا  ٌۡؾَك٠َِّ٘أۡرَُٛٔهَ ثِ   َٖٖٚأَؽۡغَ

                                                           
31

 Arti kata konsep dalam https://kbbi.web.id/konsep (18 juli 2019). 
32

 Al-Jauziyah, Mada>rij, 177. 
33

 Al-As}faha>ni, Al-Mufrada>t, 197. 
34

 Al-Ghaza>li>, Ih}ya, Vol., 4, 427-428. 
35

 Al-Qur’an, 3:162 
36

 Al-Ra>zi>, Kita>b Lawa>mi’, 261-264 
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‚Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, 

melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik 

penjelasannya‛ 

Maka kata al-fasr memiliki arti penjelas dan perinci, sedangkan dalam kamus 

memiliki arti membangun, menyibak sesuatu yang tertutup. Sedangkan 

menurut pendapat ulama terminologi tafsir adalah Ilmu yang membahas 

tentang maksud firman Allah Swt dengan kemampuan manusia serta 

mencakup semua yang dapat dipahami dari makna dan maksud ayat.
37

  

Kitab-kitab tafsir jika ditinjau dari sumber penafsirannya terbagi 

menjadi 2 yaitu; pertama, tafsir bi al-ma’thu >r atau menafsirkan ayat al-

Qur’an dengan ayat yang lain, hadis Nabi Muhammad Saw, Atha>r sahabat 

dan tabiin, kedua,  tafsir bi al-ra’yi atau menafisrkan ayat al-Qur’an dengan 

ijtihad pemikiran mufassir setelah  menguasai dan memahami perkataan 

dalam bahasa arab dari pelbagai aspeknya serta mengenal lafaz-lafaz dan 

segi argumentasinya, dengan bantuan syair arab kuno, dan sebab turunnya 

ayat al-Qur’an, ilmu Naskh wa al-Mansukh dan lain sebagainya.
38

 Dan dalam 

tesis ini penulis menggunakan tafsir bi al-ra’yi yaitu kitab tafsir Mafa>ti>h} al-

Ghayb, yang sangat konsen dalam korelasi atau muna>sabah antar surat dan 

ayat, asba>b al-nuzu>l, dan pendapatnya yang menentang golongan shi’ah dan 

muktazilah akan memberikan penafsiran ayat yang berbeda dengan tafsir bi 

al-ma’thu>r. 

Kajian tafsir jika ditinjau dari cara menafsirkan ayat al-Qur’an bisa 

dibagi menjadi empat metode diantaranya; ijma>liy, tah}liliy, maud}u>’i dan 

muqa>rin. Metode ijmaliy adalah metode menafsirkan al-Qur’an dengan 

mengemukakan makna secara global, metode tah}liliy metode menafsirkan al-

Qur’an dengan mengemukakan makna secara panjang dengan pedoman 

berbagai sumber keilmuan, sedangkan metode muqa>rin adalah metode 

mengemukakan makna al-Qur’an dengan bandingan ayat al-Qur’an yang 

lainnya atau hadis atau dengan pendapat pakar dan lainnya, dan tafsir 

                                                           
37

 Al-Dhahabi>, al-Tafsīr, Vol., 1, 17-19. 
38

 Ibid, Vol., 1, 137 dan 221. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

 
 

maud}u>’i adalah metode mengemukakan makna sesuai dengan topik dengan 

menghumpun ayat yang sesuai dan mempunyai kesatuan tema dan tujuan.
39

 

Dalam penelitian ini ayat-ayat al-Qur’an dikaji dengan menggunakan 

metode tematik, yaitu yang membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan 

tema atau judul yang telah di tetapkan atau biasa disebut tematik topikal. 

Dari beberapa pengertian pokok bahasan dalam penelitian ini merupakan 

bentuk kesatuan teori yang akan digunakan, dengan ciri penghimpunan ayat 

yang sesuai dengan term ridha dalam al-Qur’an. Kemudian diteliti dalam 

penafsiran Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dalam kitab tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb dari 

pelbagai aspek penafsirannya. 

G. Penelitian Terdahulu 

1. Mafhu>m al-Rid}a> fi al-Qura>n al-Kari>m Dirasah Maudhu>’iyah oleh 

Muzammil Muhammad ‘A>bidi>n  tahun 2010. Thesis Universitas Islam 

Umu Durma>n Sudan, yang membahas tentang pengertian rid}a 

dikhususkan kepada rid}a kepada Qadha’ dan Qadar, musibah, keimanan, 

tauhid serta ibadah. 

2. Al-Rid}a>: Dira>sah Qura>niyah oleh Muntaha> Mah}fuz} Ibra>h}im al-Jala>d 

tahun 2010. Tesis pada Universitas al-Naja>h} al-Wat}aniyah Palestina. 

Yang membahas kata rid}a dalam al-Qur’an secara umum. 

3. AN-NAWADIR Rahasia Menggapai Ridha Allah buku Syekh 

Syihabuddin al-Qalyubi>. Buku berisi kisah-kisah spiritual tentang 

menggapai rid}a Allah. 

4. Menuju Ridha Allah dengan Kesempurnaan Akhlak  buku al-Habib 

Umar bin Hafidz. Buku berisi tentang pengertian dan nilai akhlak yang 

penting bagi seorang muslim dalam meraih rid}a Allah. 

5. Ikhtiar Meraih Ridha Allah buku Abdullah Gymnastiar. Yang berisi 

pemahaman rid}a dari sisi ketauhidan. 

                                                           
39

 Nasruddin, Metodologi, 152 
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6. Doa Menjemput Ridha Allah buku Ninih Muthmainnah, yang berisi 

tentang tuntunan doa untuk berbagai permasalahan. 

Berdasarkan kajian pustaka pada penelitian terdahulu yang telah 

disebutkan, belum ada penelitian yang membahas tentang rid}a Allah dalam 

al-Qur’an dalam tafsir Mafa>ti>h al-Ghayb karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi. hal 

inilah yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya agar tidak terjadi tumpang tindih antara satu dengan yang 

lainnya. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan 

proposal tesis ini adalah penelitian kualitatif. Dalam upaya menemukan 

pengertian yang diinginkan, penulis mengolah data yang berbentuk 

verbal yang tertuang dalam bentuk tulisan atau non statistik untuk 

selanjutnya mendapatkan data yang komprehensif yang 

diinterpretasikan ke dalam konsep yang bisa mendukung sasaran dan 

objek pembahasan.
40

  

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, yaitu mengungkap, 

menelaah, menganalisis dan memaparkan maka penelitian ini termasuk 

eksploratif.
41

 Yakni penelitian yang menggali ayat-ayat tentang rid}a 

Allah Swt dalam al-Qur’an dan menjelaskannya menurut penafsiran 

Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dalam tafsirnya Mafa>ti>h al-Ghayb. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

metode tafsir tematik atau maud}u>’i yaitu suatu metode tafsir yang 

berupaya mencari jawaban dari al-Qur’an tentang suatu masalah tertentu 

dengan menghimpun seluruh ayat dengan satu tema rid}a dan dikaji 

                                                           
40

 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1998), 19. 
41

 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 26. 
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kemudian berusaha mencari pengertian secara mendalam terhadap kata 

rid}a Allah Swt yang terdapat dalam berbagai teks ayat dan 

menganalisanya untuk melahirkan sebuah konsep yang utuh dan 

kemprehensif
42

 mengenai rid}a Allah Swt dalam al-Qur’an  menurut 

Fakhr al-Di>n al-Razi> dalam tafsir Mafa>ti>h al-Ghayb. 

3. Sumber Data 

Berdasarkan dari permasalahan yang diangkat dan sumber data yang 

dihimpun, maka tampak jelas bahwa jenis penelitian ini ialah penelitian 

kepustakaan (library research) dengan subyek dan obyeknya semua 

berasal dari bahan-bahan kepustakaan atau literatur berupa al-Qur’an, 

kitab ilmu al-Qur’an, kitab tafsir, kitab hadis dan lain sebagainya yang 

mempunyai keterkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini.
43

 

Penelitian ini adalah penelitian normatif yang hanya menggunakan data 

sekunder  yang diperoleh dari tiga sumber data yang dihimpun
44

 yaitu: 

a. Bahan  Primer 

Sumber data pertama adalah bahan primer atau pokok yang 

merupakan sumber rujukan utama yang dijadikan acuan dalam 

penggalian data berkenaan dengan informasi yang dibutuhkan 

adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Al-Qur’an al-Kari>m. 

2) Tafsir Mafa>ti>h al-Ghayb karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi. 

b. Bahan Skunder 

Bahan Sekunder adalah buku-buku penunjang, kitab-kitab 

tafsir, kitab-kitab‘Ulu>m al-Qura>n, kitab-kitab hadis serta buku-buku 

                                                           
42

 ‘Abd al-H}ay al-Farma>wi>, al-Bida>yah fi> tafsi>r al- Maud}u>’i>, (Kairo: Maktabah Jumhuriyyah, 

1976) 5. Lihat: ‘Abd al-Sata>r Sa’id, al-Madkhal ila> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>, (Kairo: Da>r al-Tauzi>’ wa 

al-Nas}r al-Islamiyah, 1991), 20. Lihat: Mus}t}afa> Muslim, Mabah}ith fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>i>, 
(Damaskus: Da>r al-Qalam, 2000), 37-39. 
43

 Nashruddin Baidan, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 

27. 
44

 Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja grafindo, 2016). 31-32 dan 

Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1986) 12. 
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penunjang dan segala referensi yang mendukung pembahasan, 

diantara referensi pendukungnya ialah: 

1) Lawa>mi’ al-Bayyina>t Sharh} Asmaillah Ta’a>la> wa al-S}ifa>t karya 

Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>. 

2) Al-Tafsīr wa al-Mufassirūn karya Muh}ammad H{usayn al-

Dhahabi>. 

3) Al-Bida>yah wa al-Niha>yah karya Abu> Fida>’ al-H{afiz} Ibn al-

Kathi>r. 

4) Asbabun Nuzul Sebab-sebab Turunya Ayat Al-Qur’an karya 

Ima>m al-Suyu>t}i>. 

5) Al-Itqa>n fi ‘Ulu>m al-Qura>n karya Ima>m al-Suyu>t}i>. 

6) Safwah al-Tafa>si>r karya ‘Ali> al-S}abu>ni>. 

c. Bahan Tersier 

Sumber yang memberikan petunjuk maupun penjelas terhadap 

bahan data primer dan sekunder yaitu: 

1) Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfādhi al-Qura>n al-Kari>m karya 

Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qī. 

2) Al-Mu’jam wa al-Maud}u>a>t fi al-Qura>n al-Kari>m karya ‘Abd al-

S{abu>r Marzu>q. 

3) al-Dali>l al-Mufahras li alfa>dhi al-Qura>n al-Kari>m karya H{usayn 

Muh}ammad Fahmi> al-Sha>fi’i >. 

4) Al-Mufrada>t fi Ghari>b al-Qura>n karya Abu al-Qa>sim al-H{usayn 

ibn Muh}ammad al-Raghib al-As}faha>ni>. 

5) Al-Mu’jam al-Wasi>t}, yang disusun oleh Majma’ al-Lughah Al-

‘Arabiyah. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan teknik studi pustaka 

yakni dengan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan rid}a dan 

term identik dan antonim dengan bantuan kamus yang tercantum pada 

sumber bahan tersier di atas yaitu Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfādhi al-
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Qura>n al-Kari>m karya Muh}ammad Fuād ‘Abd al-Bāqī dengan kata kunci 

 dan dalam al-Dali>l al-Mufahras li alfa>dhi al-Qura>n al-Kari>m karya سظٟ

H{usain Muh}ammad Fahmi> al-Sha>fi’i. Kemudian dispesifikasikan kepada 

bentuk rid}a Allah Swt kepada hambanya, dan di urutkan sesuai urutan 

nuzu>l al-ayah. Kemudian dipisahkan sesuai dengan pola kata atau wazn 

dan bentuk atau sighah dan ditafisirkan. 

5. Teknik Analisis Data 

Setelah data yang bersifat literer terkumpul, kemudian dilakukan 

tahapan berikutnya yakni content analysis atau analisis isi.
45

 Teknik 

analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menekankan 

pada analisa isi secara induktif-deduktif. Yang dimaksudkan sebagai 

tahapan-tahapan pengkajian teks, pesan, petunjuk maupun informasi 

tentang rid}a Allah Swt yang berada diberbagai sumber dan tempat yang 

berbeda terutama ayat-ayat yang mempunyai pengertian rid}a Allah Swt 

dan penafsiran Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> terhadap ayat-ayat rid}a Allah Swt 

dalam tafsir Mafa>ti>h al-Ghayb. Tahap berikutnya adalah melakukan 

konfirmasi antara satu dengan yang lain untuk kemudian dideskripsikan 

dalam beberapa sub tema dengan sistem yang terpadu dan menyeluruh 

menuju kesimpulan. 

I. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, gambaran umum dari pokok pembahasan tesis ini 

terdiri dari lima bab. 

Bab Pertama berisi pendahuluan yang mengemukakan latar belakang 

masalah, yatitu landasan berpikir penyusunan tesis ini. Latar belakang telah 

dipaparkan kemudian diidentifikasi, setelah melakukan identifikasi masalah 

penulis melakukan pembatasan terhadap masalah yang dibahas. Hal ini 

bertujuan agar pembahasan menjadi fokus dan tidak terlalu luas. Setelah itu 

dibuat rumusan masalah yang berupa pertanyaan-pertanyaan. Dalam bab ini 

                                                           
45

 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), 49. 
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juga disampaikan metode penelitian, tujuan, kegunaan penelitian, kerangka 

teori dan sistematika penulisan tesis. Dengan demikian intisari yang 

dipaparkan dalam bab pertama ini adalah bersifat metodologis.  

Bab kedua mengungkapkan tentang pengertian makna rid}a baik secara 

etimologi dan terminologi, serta bentuk kata term rid}a dalam al-Qur’an dan 

bagaimana tafsirannya secara umum. 

Bab ketiga mengungkapkan tentang biografi Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> pada 

sub bab pertama dirincikan tentang perjalanan intelektual, ideologi dan 

karyanya. Pada sub bab kedua membahas tentang Tafsir Mafa>ti>h al-Ghayb 

dari segi metodenya serta kelebihan dan kekurangannya. 

Bab keempat mengungkapkan tentang konsep rid}a Allah dalam al-

Qur’an menurut Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dalam Tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb. Dan 

pesan al-Qur’an tentang rid}a Allah Swt menurut Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dalam 

tafsir Mafa>ti>h al-Ghayb 

Bab kelima merupakan penutup, berisi kesimpulan dari uraian-uraian 

yang disampaikan dalam tesis ini, kemudian dikemukakan beberapa saran-

saran sehubungan dengan persoalan yang dibahas. 
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BAB II 

MAKNA RID{A 

D. Pengertian Etimologi dan Terminologi Kata Rid}a  

Rid}a adalah sebuah kata yang berasal dari bahasa arab. Al-Ra>zi> 

menjelaskan kata mas}dar dari rid}a yaitu  ْسظٛا , ada dua macam pelafalannya 

yaitu dengan mend}ommahkan huruf ra’ seperti bacaan Ima>m ‘Ashi >m atau 

memfathahkannya seperti Imam lainnya. Ia mengutip perkataan al-Fara’ 

bahwa kalimat ْسظٛا berasal dari kata َٛأب َٚ سِظْ  yang dikasrahkan سَظ١ِْذُ سِظب 

seperti kata ْاٌؾِشِب dan bisa dengan d}ommah seperti kata ْاٌمُشثب .
1
 Antonimnya 

adalah sukht (عخػ) yang berarti kecewa, tidak puas, benci, melarang, marah 

dan murka
 2

, sebagaimana yang terdapat pada firman Allah: 

ُُٙ ِِٕۡ ِّضُنَ فِٟ  َٚ َْ  ٌصَّذَلَذَِّٖٗٓ ٠ٍَۡ ُُ٘ۡ ٠َغخَۡؽُٛ َٙبٓ ئِرَا  ِِٕۡ َٚئِْ ٌَُّۡ ٠ُؼؽَۡٛۡاْ  َٙب سَظُٛاْ  ِِٕۡ فَاِْۡ أُػۡؽُٛاْ 

٘٥  
‚Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (distribusi) zakat; jika 

mereka diberi sebahagian dari padanya, mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak 

diberi sebahagian dari padanya, dengan serta merta mereka menjadi marah‛
3
 

ٌٍَّٗ َْ َٖٛ ِٓ ٗرَّجَغَ سِظۡ َّ َّٓۢ ثَبٓءَ ثِغَخَػأَفَ َّص١ِشُ  ِٖٗ وَ َٚثِئۡظَ ٌٗۡ  ُُُۖ ََّٙ ُٗ عَ َٖٜٚ َِأۡ َٚ  ِٗ ٌٍَّٗ َٓ ِّٕٔٙ  
‚Apakah orang yang mengikuti kerid}aan Allah sama dengan orang yang kembali 

membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah dan tempatnya adalah Jahannam? Dan 

itulah seburuk-buruk tempat kembali.‛
4
 

Pengertian rid}a secara etimologi adalah menerima, memilih, mencukupi, 

rela, menyetujui dan puas
5
. Sedangkan lawannya adalah kata عخػ al-Ra>zi> 

memaknainya dengan khianat, munafik, tidak mentaati perintah Rasul Saw 

serta mengikuti hawa nafsunya dalam bermaksiat.
6
 

Dalam terminologi rid{a Al-Jurja>ni> berpendapat rid}a adalah kebahagiaan 

hati dengan ketentuan qad}a>’. Sedangkan Ibn Qayim al-Jawziyah 

mengungkapkan rid}a adalah hilangnya keraguan dalam setiap menjalankan 

                                                           
1
 Muh}ammad al-Ra>zi> Fakhr al-Di>n ibn al-‘Alla>mah D{iya>’ al-Di>n Umar, Tafsi>r al-Fakhr al-Ra>zi> al-

Mushtahir bi al-Tafsi>r al-Kabi>r wa Mafa>ti>h} al-Ghayb, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1981), Vol., 7, 216. 
2
 Jamaluddi>n Muh}ammad Ibn Makram Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, (Beirut: Da>r S{adir, 1300 H), 

Vol. 7, 312-313. 
3
 Al-Qur’an, 9:58. 

4
 Ibid, 3:162 

5
 Majma’ al-Lughah Al-‘Arabiyah, Al-Mu’jam al-Wasi>t}, (Kairo: Maktabah Al-Shuru>q al-

Dauliyah, 2004), 381. 
6
 Al-Ra>zi>, Mafa>ti>h}, Vol., 9, 70-79.   
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hukum apapun.
7
 Kedua pendapat ini adalah terminologi rid}a hamba kepada 

Allah Swt. 

Al-Ra>’ghib al-As{faha>ni> berpendapat kerid}aan seorang hamba kepada  

Allah adalah tidak membenci atas apa yang di gariskan kepadanya atas semua 

qad}a’Nya, sedangkan rid}a Allah terhadap hambanya adalah melihat hambanya 

patuh atas perintahnya serta menahan diri atas segala larangannya.
8
 

Sedangkan al-Ima>m al-Ghaza>li> berpendapat hakikat rid}a adalah buah atau 

hasil dari mah}abbah, sedangkan rid}a Allah terhadap hambanya adalah pahala 

dari kerid}aan hamba kepada Allah Swt
9
.  

Rid}a Allah Swt digolongkan kepada sifat-sifat ma’a>niyah Allah Swt 

dalam kitab Lawa>mi’ al-Bayyina>t karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, sebagian ulama 

memaknai rid}a sama dengan sifat ira>dah, dan sebagian ulama membedakannya 

karena Allah menghendaki kekafiran untuk orang kafir tetapi Allah tidak 

merid}ainya, sebagaimana Allah Swt menerangkan dalam al-Fath 18. Rid{a 

Allah Swt dikhususkan hanya kepada golongan mukmin seperti dijelaskan 

pada al-Zumar 7 dan al-Bayyinah 8, maka bisa ditetapkan bahwa sifat rid}a 

tidaklah sama dengan sifat ira>dah. Kemudian Al-Ra>zi> menambahkan dengan 

nukilan perkataan guru pertamanya yakni ayahandanya; ‚makna rid}a adalah 

meninggalkan kecaman dan rasa keberatan, yang dimaksud adalah rid}a Allah 

terhadap hambaNya‛.
10

 

Dari paparan ulama tentang terminologi rid}a, dapat disimpulkan menjadi 

dua terminologi rid}a yaitu; Rid}a hamba terhadap Allah yakni kebahagiaan hati 

dan tidak membenci dengan ketentuan qad}a>’ serta hilangnya keraguan dalam 

setiap menjalankan hukum apapun. Sedangkan kerid}aan Allah terhadap 

                                                           
7
 Abu ‘Abdullah Muh}ammad ibn Abi Bakar Ibn Ayu>b Ibn al-Qayim al-Jauziyah, Mada>rij al-

Sa>liki>n Baina Mana>zil Iyyaka Na’budu wa Iyyaka Nasta’i>n, (Beirut: Da>r al-Fikr al-‘Arabiy, 1393 

H), 177. 
8
 Abu al-Qa>sim al-H{usain ibn Muh}ammad al-Ra>ghib al-As}faha>ni, Al-Mufrada>t fi Ghari>b al-

Qura>n, (Beirut: Da>r al-Ma’rifah), 197. 
9
 Al-Ima>m Abi H}amid al-Ghaza>li>, Ih}ya’ Ulum al-Di>n, (Kairo: Da>r al-Ha}di>s, 2004) Vol.:4, 427-

428. 
10

 Al-Ima>m Al-‘A<lam Fari>d al-Dahr wa Wah}i>d al-‘Asr Shaykh al-Isla>m Fakhr al-Di>n Muh}ammad 

bin ‘Umar al-Khat}i>b al-Ra>ziy al-Sha>fi’iy, Kita>b Lawa>mi’ al-Bayyina>t Sharh} Asma >illah Ta’a>la> wa 
al-S}ifa>t, (Mesir: al-Sharqiyyah, 1323 H), 261-264. 
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hambanya adalah pahala tertinggi untuk hamba karena hambanya telah patuh 

atas perintahnya dan menahan diri atas segala larangannya. 

E. Term Rid}a dalam al-Qur’an 

Pengumpulan ayat dengan tafsir tematik bertema kata rid}a secara umum, 

dengan segala bentuk wazn atau pola kata yang menentukan makna dan 

s}ighahnya atau derivasi katanya berjumlah 73 kata dalam al-Qur’an
11

, yang 

terdapat pada 64 ayat di dalam 32 surat yang berbeda. 

1. Term rid}a dalam al-Qur’an berdasarkan bentuk wazn dan sighah 

Term rid}a secara umum dalam al-Qur’an berasal dari fi’il atau kata 

kerja  َٟ sumber kedua dari fi’il mazi , سَظِ >d  yaitu َٝأَسْظ dan َٝاَسْرَع. Term 

rid}a dalam al-Qur’an jika dilihat dari bentuk derivasinya berjumlah 34 

bentuk, dengan total 73 kata dan ada pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 

No Bentuk Surat dan Ayat Total 

1.  
Al-Maidah 119, Al-Taubah 100, TaHa 109, Al-Fath 

18,  Al-Mujadalah 22, Al-Bayyinah  8 

6 

 

2.  

Al-Taubah 58, Al-Taubah 59, Al-Taubah 87, 

Al-Taubah 93, Al-Taubah 100, Al-Maidah 119, 

Yunus 7, Al-Mujadalah 22, Al-Bayyinah 8 

9 

3.  Al-Maidah 3 1 

4.  Al-Taubah 38, Al-Taubah 83 2 

5.  Al-Najm 26, Al-Lail 21 2 

6.  Al-Zumar 7 1 

7.  Al-Haj 59 1 

8.  Al-An’am 13 1 

9.  Al-Ahzab 51 1 

10.  TaHa 84, TaHa 130, Al-Dhuha 5 3 

                                                           
11

 Muh}ammad Fuād ‘Abd al-Bāqī, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfādhi al-Qur’an al-Karim ( Kairo: 

Dār al-H{adīs ) 321-322. Lihat, ‘Abd al-S{abu>r Marzu>q, Mu’jam wa al-Maud}u>a>t fi al-Qura>n al-
Kari>m, (Kairo: Da>r al-Shuru>q, 1990), 687. Lihat, H{usain Muh}ammad Fahmi> al-Sha>fi’i>, al-Dali>l 
al-Mufahras li alfa>dhi al-Qura>n al-Kari>m, (Kairo: Da>r al-Sala>m, 2012), 457-458. 
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11.  Al-Naml 19, Al-Ahqaf 15 2 

12.  Al-Baqarah 144 1 

13.  Al-Baqarah282 1 

14.  Al-Taubah 96 1 

15.  Al-Taubah 96 1 

16.  Al-Taubah 24 1 

17.  Al-Nisa 108, Al-Taubah 96, Al-Zumar 7 3 

18.  Al-Baqarah 120 1 

19.  Al-Anbiya 28, Al-Nur 55, Al-Jin 27 3 

20.  Al-Taubah 8 1 

21.  Al-Taubah 62 1 

22.  Al-Taubah 62 1 

23.  Al-Baqarah 232 1 

24.  Al-Nisa 24 1 

25.  Al-Baqarah 233, Al-Nisa 29 2 

26.  

Ali Imran 15, Al-Taubah 21, Al-Taubah 72, 

Al-Taubah 109, Al-Hadid 20, Al-Hadid 27, 

Ali Imran 162, Ali Imran 174 

8 

27.  Al-Maidah 2, Al-Fath 29, Al-Hasr 8 3 

28.  Al-Maidah 16, Muhammad 28 2 

29.  Maryam 6 1 

30.  
Al-Haqah 21, Al-Ghasiyah 9, Al-Fajr 28, Al-Qariah 

7 
4 

31.  Maryam 55 1 

32.  Al-Fajr 28 1 

33.  
Al-Baqarah 207, Al-Baqarah 265, Al-Nisa 114, 

Al-Tahrim 1 
4 
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34.  Al-Mumtahanah 1 1 

Total Jumlah kata 73 

 

 

2. Term rid}a berdasarkan periodisasi turunnya surat. 

Melihat kepada terminologi rid}a, manusia menghadapi dua bentuk 

rid}a; pertama, rid}a antara Allah SWT dan hambanya, kedua, rid}a 

diantara sesama manusia ataupun makhluk yang dibahas dalam 17 ayat 

al-Qur’an dengan menggunakan 18 kata dengan berbagai derivasinya. 

Sedangkan ayat yang membahas tentang rid}a dalam konteks hubungan 

antara Allah Swt dan manusia berjumlah 55 kata dengan berbagai 

macam derivasi term rid}a. Untuk mempermudah pembahasan maka 

penulis membagi tabel term rid}a berdasarkan urutan nuzu>l surat atau 

periodisasi turunnya surat menjadi dua; 

a. Tabel term rid}a dalam hubungan antara hamba dan Allah Swt: 

Tabel 2.2 

No 
Periode / 

Urutan Nuzul 
Nama Surat Ayat 

Urutan 

Mushaf 
Term/kata 

1.  Makiyah / 9 Al-Lail 21 92 ٌَرضى 

2.  Makiyah / 10 Al-Fajr 28 89 ًرَاضٍَِت 

3.  Makiyah/ 10 Al-Fajr 28 89 هَرضَِّت 

4.  Makiyah / 11 Al-Dhuha 5 93 فخَرضى 

5.  Makiyah / 23 Al-Najm 26 53 ٌرضى 

6.  Makiyah / 30 Al-Qoriah 7 101 راضٍِت 

7.  Makiyah / 40 Al-Jin 27 72 ارْحَضَى 

8.  Makiyah / 44 Maryam 6 19 رَضَِّا 

9.  Makiyah / 44 Maryam 55 19 ًهرضٍِا 

10.  Makiyah / 45 Ta Ha 84 20 حَرضى 

11.  Makiyah / 45 Ta Ha 109 20 ًَ  رَضِ

12.  Makiyah / 45 Ta Ha 130 20 حرضى 

13.  Makiyah / 48 Al-Naml 19 27 حرضى 

14.  Makiyah / 51 Yunus 7 10 رضىا 

15.  Makiyah / 59 Al-Zumar 7 39  ٌرضىلا  

16.  Makiyah / 59 Al-Zumar 7 39 ٌرضى 

17.  Makiyah / 66 Al-Ahqaf 15 46 حرضى 
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18.  Makiyah / 68 Al-Ghasiyah 10 88 راضٍت 

19.  Makiyah / 73 Al-Anbiya 28 21 ارحضى 

20.  Makiyah / 78 Al-Haqah 21 69 راضٍت 

21.  Madaniyah / 87 Al-Baqarah 120 2 لي حرضى 

22.  Madaniyah / 87 Al-Baqarah 144 2 حرضى 

23.  Madaniyah / 87 Al-Baqarah 207 2 هرضاث 

24.  Madaniyah / 87 Al-Baqarah 265 2 هرضاث 

25.  Madaniyah / 89 Ali Imran 15 3 رِضْىاى 

26.  Madaniyah / 89 Ali Imran 162 3 رِضْىاى 

27.  Madaniyah / 89 Ali Imran 174 3 رِضْىاى 

28.  Madaniyah / 91 Al-Mumtahanah 1 60 هرضاث 

29.  Madaniyah / 92 Al-Nisa’ 108 4 لا ٌرضى 

30.  Madaniyah / 92 Al-Nisa’ 114 4 هرضاث 

31.  Madaniyah / 94 Al-Hadid 20 57 رِضْىاى 

32.  Madaniyah / 94 Al-Hadid 27 57 رِضْىاى 

33.  Madaniyah / 95 Muhammad 28 47 رِضْىاى 

34.  Madaniyah / 100 Al-Bayyinah 8 98 ًرض 

35.  Madaniyah / 100 Al-Bayyinah 8 98 رضىا 

36.  Madaniyah / 101 Al-Hasr 8 59 ًرِضْىاًا 

37.  Madaniyah / 102 Al-Nur 55 24 ارحضى 

38.  Madaniyah / 103 Al-Hajj 59 22 ٌرضى 

39.  Madaniyah / 105 Al-Mujadalah 22 58 ًرض 

40.  Madaniyah / 105 Al-Mujadalah 22 58 رضىا 

41.  Madaniyah / 111 Al-Fath 18 48 ًرض 

42.  Madaniyah/  111 Al-Fath 29 48 ًرِضْىاًا 

43.  Madaniyah / 112 Al-Maidah 2 5 رِضْىاًا 

44.  Madaniyah / 112 Al-Maidah 3 5 ُرضٍج 

45.  Madaniyah / 112 Al-Maidah 16 5 رِضْىاى 

46.  Madaniyah / 112 Al-Maidah 119 5 ًرض 

47.  Madaniyah / 112 Al-Maidah 119 5 رضىا 

48.  Madaniyah / 113 Al-Taubah 21 9 رِضْىاى 

49.  Madaniyah / 113 Al-Taubah 59 9 رضىا 

50.  Madaniyah / 113 Al-Taubah 62 9 ٌٍُرْضُى 

51.  Madaniyah / 113 Al-Taubah 72 9 رِضْىاى 

52.  Madaniyah / 113 Al-Taubah 96 9 لا ٌرضى 

53.  Madaniyah / 113 Al-Taubah 100 9 ًرض 

54.  Madaniyah / 113 Al-Taubah 100 9 رضىا 

55.  Madaniyah / 113 Al-Taubah 109 9 رِضْىاى 

 

b. Tabel term rid}a dalam hubungan antara makhluk. 

Tabel 3.3 
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No. Periode 

Urutan 

Nuzul 

Surat 

Nama Surat Ayat 
Urutan 

Mushaf 
Term/Kata 

1.  Makkiyah 55 Al-An’am 113 6 ٌٍَْرضَى 

2.  Madaniyah 87 Al-Baqarah 232 2 حَرَاضَىْا 

3.  Madaniyah 87 Al-Baqarah 233 2 ٍحَرَاض 

4.  Madaniyah 87 Al-Baqarah 282 2 حرضىى 

5.  Madaniyah 90 Al-Ahzab 51 33 ٌرضٍي 

6.  Madaniyah 92 Al-Nisa 24 4 حراضٍخن 

7.  Madaniyah 92 Al-Nisa 29 4 ٍحراض 

8.  Madaniyah 107 Al-Tahrim 1 66 هرضاث 

9.  Madaniyah 113 Al-Taubah 8 9 ٌُرضُىى 

10.  Madaniyah 113 Al-Taubah 24 9 حرضىى 

11.  Madaniyah 113 Al-Taubah 38 9 رضٍخن 

12.  Madaniyah 113 Al-Taubah 58 9 رضُىا 

13.  Madaniyah 113 Al-Taubah 62 9 ٌُرضُى 

14.  Madaniyah 113 Al-Taubah 83 9 رضٍخن 

15.  Madaniyah 113 Al-Taubah 87 9 رضىا 

16.  Madaniyah 113 Al-Taubah 93 9 رضىا 

17.  Madaniyah 113 Al-Taubah 96 9 حرضىا 

18.  Madaniyah 113 Al-Taubah 96 9 حرضىا 

 

F. Penafsiran Rid}a dalam al-Qur’an Menurut Tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb. 

Hubungan manusia tak luput dari hubungan vertikal; h}ablu ma’a Allah 

atau hubungan hamba dengan Allah Swt dan horizontal; h}ablu ma’a al-Na>s 

atau hubungan antara manusia, begitu pula dengan masalah rid}a: pertama, rid}a 

antara Allah SWT dan hambanya, kedua, rid}a diantara sesama manusia 

ataupun makhluk. 

1. Rid}a antara manusia menurut Fakhruddi>n al-Ra>zi> dalam tafsir Mafa>ti>h 

al-Ghayb. 

Manusia merupakan makhluk sosial, yang selalu berhubungan 

dengan manusia yang lain. Maka al-Qur’an yang merupakan pedoman 

bagi ummat manusia yang bertakwa
12

 juga menjelaskan tentang peran 

rid}a dalam hubungan secara horizontal atau sesama manusia. Dengan 

merujuk kepada tabel 3.3 term rid}a dalam al-Qur’an dilihat dari konteks 

                                                           
12

 Al-Qur’an, 2:2. 
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ini berjumlah 18 kata yang bersumber dari kata kerja atau fi’il َٟ   سَظِ

kemudian dengan penambahan atau fi’il mazid َٝأَسْظ dan   َٝرَشَاظ  : 

a. ٟسظ 

Rid}a dari derivasi ٟسظ ada 9 kata dalam al-Qur’an, ayat yang 

pertama sesuai dengan urutan nuzu>l adalah Al-An’am 113;  

ِٗ أَفۡ َْ ثٌِ٘أۡٓخِشَحِ  ٌَِٚزَصغَٖۡٝٓ ئ١ٌَِۡ ُِِٕٛ َٓ ٌَب ٠ُإۡ ُِٖٔذَحُ ٌَّٗز٠ِ َْ ١ٌََِٚمۡزَشِفُٛ ١ٌََِٚشۡظَٛۡ ُّمۡزَشِفُٛ  ُُ٘ َِب  اْ 

‚Dan (juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan 

akhirat cenderung kepada bisikan itu, mereka merasa senang kepadanya dan 

supaya mereka mengerjakan apa yang mereka (syaitan) kerjakan.‛ 

Al-Ra>zi> menuliskan ayat kemudian mengemukakan beberapa 

masalah makna semantik kata ٛاٌصغ dengan kata ًا١ٌّ yaitu condong. 

Sedangkan tafsiran ayatnya adalah Allah Swt telah menciptakan 

musuh dari golongan jin dan setan kepada setiap Nabi yang 

diutusnya, dan dari sifat mereka adalah saling membubuhi dalam 

bisikan-bisikan (ingkar), Allah ciptakan demikian agar hati orang 

yang tidak beriman condong dan senang kepada bisikan itu, atau 

dengan kata lain Allah ciptakan kebencian dalam hati setan karena 

itu adalah sifat mereka, kemudian terus dibubuhi kebencian itu agar 

mudah diterima oleh orang kafir. Al-Ra>zi> menegaskan dalam ayat 

ini Allah menginginkan kekafiran dari seorang kafir, hal ini sangat 

berbeda dengan pendapat dari kalangan muktazilah. Kemudian Al-

Ra>zi> mengemukakan sanggahan untuk muktazilah.
13

 

Arti rid}a dalam ayat ini adalah senang dan condong. Begitu 

juga pada Al-Baqarah 282
14

 arti rid}a di dalamnya adalah suka, pilih 

dan condong. Al-Ra>zi> menjelaskan muna>sabah atau korelasi ayat 

282 dengan ayat-ayat sebelumnya tentang susunan tema ayat, tema 

infaq pada ayat sebelumnya berkesan pengurangan harta selanjutnya 

menanggalkan riba juga menjadi penyebab berkurangnya harta, dan 

tidak cukup disitu Allah menutup ayat dengan ancaman yang pedih. 

                                                           
13

 Al-Ra>zi>, Mafa>ti>h}, Vol., 13, 164-166 
14

ِٓ فَشَعًُفَاِ ِْ ٞ  ْ ٌَُّۡ ٠َىَُٛٔب سَع١ٍَُۡ َّّٓ َِٚٗۡشَأَرَب ِِ  َْ َّب ٌٗۡأُخۡشَٰٜٖۚ رَشۡظَٛۡ ُٙ َّب فَزُزَوِّشَ ئِؽۡذَٜٖ ُٙ ًَّ ئِؽۡذَٜٖ َٙذَآءِ أَْ رَعِ َٓ ٌٗشُّ ِِ……. 

‚….Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari 

saksi-saksi yang kamu rid}ai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. …..‛ 
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Kemudian Allah Swt jelaskan ketakwaanlah yang bisa mencukupi 

seseorang atas penghasilan dan kemanfaatan. Kemudian diikuti 

dengan ajaran atau cara menjaga harta yang halal dan menjaga agar 

tidak rusak dan habis merugi.
15

 

Al-Ra>zi> menambahkan bahwa seseorang tidak akan bisa untuk 

berinfaq di jalan Allah, meninggalkan riba, serta bisa terus bertakwa 

kecuali ia telah berkecukupan harta, maka Allah memberi wasiyat 

dalam ayat 282 ini  untuk selalu menjaga harta yang halal dari 

kerusakan dan kerugian, dengan terus mengingat bahwa harta 

adalah sebuah wasilah atau jalan untuk mendapat kebaikan 

kehidupan dunia dan akhirat. Allah Swt menghalalkan berjual beli 

dengan akad sala>m yaitu yang dimaksud dengan hutang dalam ayat, 

sebagai ganti dari pengharaman riba, karna manfaat yang ada dalam 

riba bisa juga didapatkan dengan akad salam yang diperbolehkan 

oleh Allah Swt. 

Kemudian Al-Ra>zi> menjelaskan tentang al-dayn, pencatatan 

hutang, saksi dan pemilihannya yakni saksi yang dirid}ai atau disukai 

dan direlakan yang tetap memenuhi sepuluh syarat menjadi saksi. 

Penjelasannya ditutup dengan tiga faidah atau manfaat pencatatan 

"" ; pertama, 

sesungguhnya pencatatan dan saksi dalam urusan ini adalah perkara 

yang paling adil di sisi Allah Swt, karena adanya catatan 

mendekatkan kepada rasa yakin dan jujur dan menjauhkan dari 

ketidaktahuan dan kebodohan, hal ini berhubungan dengan 

memperoleh kerid}aan Allah Swt. Kedua, pencatatan bisa 

memperkuat saksi, karena bisa menjadi sebab untuk mengingat dan 

menjaga, hal ini berkaitan dengan kebaikan di dunia. Ketiga, saksi 

dan catatan adalah penghilang keraguan pada kedua belah pihak.
16

 

                                                           
15

 Al-Ra>zi>, Mafa>ti>h}, Vol., 7, 115-129. 
16

 Ibid. 
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Kata selanjutnya adalah  ٌرضٍي yang berada dalam surat al-

Ahzab 51 menjelaskan arti rid}a adalah menerima, Istri-istri Nabi 

Saw menerima dengan waktu dan apapun yang diberikan Nabi Saw 

pada mereka.17 

Surat al-Tahrim 1 menjelaskan kata rid}a selanjutnya masih 

dirujuk dari asli kata kerja ًرض dengan bentuk هرضاث kata mas}dar 

mi>m dengan bentuk plural yang berarti kesenangan dan ketenangan. 

Ketika Nabi Muhammad Saw berniat untuk tidak mendatangi salah 

satu istrinya demi ketenangan dan kesenangan istri yang lain, maka 

Allah memperingatkannya agar tidak melakukannya. Al-Ra>zi> 

memaparkan tentang seba-sebab turunnya ayat dari berbagai 

riwayat kemudian menjelaskan tentang  perbedaan pendapat antara 

Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i, dan menguatkan pendapat 

mazhabnya yakni Syafi’i.18 

Kata rid}a dalam surat al-Taubah 24 diartikan sebagai menyukai 

dan rela
19

; 

َٖٛيٌ  لًُۡ َٚأَِۡ َٚػَش١ِشَرُىُُۡ  َٖٚعُىُُۡ  َٚأَصۡ ُٔىُُۡ  َٖٛ َٚئِخۡ َٕبٓؤُوُُۡ  َٚأَثۡ َْ ءَاثَبٓؤُوُُۡ  َ٘بٗئِْ وَب ُّٛ  لۡزَشَفۡزُ

ُٓ  َٖٚرِغَٖشَح َِغَٖىِ َٚ َ٘ب  َْ وَغَبدَ َٙبٓرَخشَۡٛۡ َٔ َٓ  رَشظَۡٛۡ ِّ ِٗٗأَؽَتَّ ئ١ٌَِۡىُُ  ٌٍَّ ِٗ  ۦَٚسَعٌُِٛ

َٙبد ِٗ َٖٚعِ َٟ  فَزَشَثَّصُٛاْ ۦفِٟ عَج١ٍِِ ُٗٗؽَزَّٖٝ ٠َأرِۡ ٌٍَّ ِٖ َُٗٗٚ ۦۗثِأَِۡشِ ٌَََٗب ٠َٙذِۡٞ  ٌٍَّ  ٌۡمَٛۡ

َٗٓ   ٕٗ ٌۡفَٖغِم١ِ
‘Katakanlah: "jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri, 

kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang 

kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah 

lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, 

                                                           
17

 Ibid, Vol., 25, 222. 
َٚرُ  َّٓ ُٙ ِِٕۡ َِٓ رَشَبٓءُ  ِٓ ٗثزَۡغ١َۡذَ  ۞رُشۡعِٟ  َِ َٚ َِٓ رَشَبٓءُُۖ  ٞٓ ئ١ٌَِۡهَ  ِٛ ۡٔ َّ ٌََٚب ٠َؾۡضَ  َّ ُٙ ُٕ ٖٝٓ أَْ رَمَشَّ أَػ١ُۡ َٔ َّّٓۡ ػَضٌَۡذَ فٍََب عَُٕبػَ ػ١ٍََۡهَٰۚ رٌَِٖهَ أَدۡ ِِ

ًّب ؽ١ٍَُِ ُٗ ػ١ٍَِ ٌٍَّٗ َْ َٚوَب َِب فِٟ لٍُُٛثِىُُٰۡۚ   ُُ ُٗ ٠َؼٍَۡ ٌٍََّٗٚ  َّٰۚ ُٙ َّٓ وٍُُّ ُٙ َّبٓ ءَار١َزَۡ َٓ ثِ   ٔ٘ اٞ  ٠ََٚشۡظ١َۡ

‚Kamu boleh menangguhkan menggauli siapa yang kamu kehendaki di antara mereka (isteri-

isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki. Dan siapa-siapa yang kamu 

ingini untuk menggaulinya kembali dari perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa 

bagimu. Yang demikian itu adalah lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, dan mereka tidak 

merasa sedih, dan semuanya rela dengan apa yang telah kamu berikan kepada mereka. Dan Allah 

mengetahui apa yang (tersimpan) dalam hatimu. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Penyantun.‛ 
18 Ibid, Vol., 30, 41-42. 

ُٗ غَفُٛس ٌٍََّٗٚ َٖٚعِهَٰۚ  َِشۡظَبدَ أَصۡ ُٗ ٌَهَُۖ رَجزَۡغِٟ  ٌٍَّٗ َّ َِبٓ أَؽَ  َُ َُ رُؾَشِّ ٌِ ُّ َٙب ٌَّٕٗجِ   ٔ ٞ  سَّؽ١ُِ ٞ  ٠َٖٓأ٠َُّ

‚Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu; kamu mencari 

kesenangan hati isteri-isterimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayan.‛ 
19

 Ibid, Vol., 16, 19-20. 
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maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya". Dan Allah 

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.’ 

Pada korelasi ayat Al-Ra>zi> menerangkan bahwa ayat ini adalah 

jawaban dari ayat sebelumnya; sekelompok mukmin yang enggan 

melepaskan hubungan dengan kaum kafir Quraisy, dan menjadikan 

mereka sandaran hidup, sehingga akan membahayakan keimanan 

mereka, maka ayat ini menjadi ancaman bagi mereka agar lebih 

memperhatikan kebaikan agama dan akhirat daripada duniawi. 

Walaupun demikian pada tafsiran di ayat setelahnya al-Taubah 25 

dijelaskan bahwa larangan bergaul tidak melarang bakti seorang 

anak kepada orangtuanya, memperkerjakan orang kafir dan 

melakukan jual beli dengan mereka.
20

  

Menurut Al-Ra>zi> dalam ayat menjelaskan tentang 4 pendorong 

bergaul dengan kafir, dan satu pendorong akan menjadi faktor untuk 

lainnya; pertama, bergaul karena kedekatan secara biologis terutama 

orangtua, anak, saudara dan pasangan dan juga kerabat-kerabat 

dekat. Hubungan ini akan mendekatkan ke pendorong kedua yaitu 

mempertahankan harta yang didapat dari hubungan itu. Hal ini akan 

mendorong kepada faktor ketiga yaitu, keinginan untuk 

mengembangkan harta yang didapat dari hubungan kekerabatan. 

Semua hal ini mendorong kepada faktor  keempat yaitu keinginan 

untuk tinggal bersama mereka dalam satu negara, satu daerah. Allah 

menerangkan semua ini dengan urutan yang sangat tertib, dan 

diakhir ditutup dengan penegasan bahwa melindungi dan 

memperhatikan agama lebih penting dari pada mengayomi semua 

hal tersebut.
21

 

Muna>sabah atau korelasi ayat selanjutnya yaitu ayat 38 dari 

surat al-Taubah dijelaskan al-Ra>zi>; ‘tatkala Allah Swt menerangkan 

                                                           
20

 Ibid, Vol., 16, 18-20. 
21

 Ibid. 
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keburukan dan kehinaaan orang kafir, Allah Swt kembali menyeru 

untuk memerangi mereka dalam ayat ini, hal ini adalah penegasan 

akan sebab kewajiban untuk memerangi mereka dan memberikan 

manfaat yang sangat banyak atas hal itu. Telah dijelaskan juga 

perkataan mereka yang melampaui batas serta perbutan mereka 

yang buruk untuk agama dan dunia ini. Atas semua hal ini tidak ada 

lagi penghalang bagi seorang muslim untuk memerangi mereka 

karna hanya atas dasar kemanusiaan, Allah menegaskan bahwa 

penghalang seperti ini adalah hal yang remeh, karena perbandingan 

nikmat dunia dan akhirat hanya seperti satu tetes air yang jatuh di 

samudera laut yang luas. Kemudian meninggalkan kebaikan yang 

amat besar demi sebuah kejahatan yang kecil adalah perbuatan 

bodoh nan dungu.’
22

 

Arti kata rid}a dalam ayat ini adalah suka dan puas, ketika para 

mukmin merasa berat untuk berjihad dan lebih menyukai dan hanya 

puas dengan kenikmatan dunia yang notabennya hanya sedikit jika 

dibandingkan dengan nikmat akhirat yang begitu banyak.
23

 

Rid}a dalam bentuk ًرض selanjutnya diartikan dengan senang 

atau gembira, ayat 59 dari surat al-Taubah menjelaskan bahwa 

orang munafik akan senang jika dibagikan kepada mereka harta 

yang banyak dan mereka akan membenci Nabi Muhammad Saw jika 

dibagikan kepada mereka harta yang sedikit. Al-Ra>zi> menerangakan 

dalam korelasi antara ayat sebelumnya bahwa ayat ini menceritakan 

tentang keburukan para munafik yaitu melempar fitnah terhadap 

                                                           
22

 Ibid, Vol., 16, 60-61. 
23

 Ibid, 60-63. 

ِٗ ٗصَّبلٍَزُُۡۡ ئٌَِٝ ٌٗۡأَسۡضِٰۚ  ٌٍَّٗ ًِ ُُ ٗٔفِشُٚاْ فِٟ عَج١ِ ًَ ٌَىُ َِب ٌَىُُۡ ئِرَا ل١ِ َُِٕٛاْ  َٓ ءَا َٙب ٌَّٗز٠ِ َِزَغُٖ ٌٗۡؾ١ََٛحِٖ ٌٗذ١َُّۡٔب  أَسَظ١ِز٠َُُٖٓأ٠َُّ َّب  َٓ ٌٗۡأٓخِشَحِٰۚ فَ ِِ ثٌِ٘ۡؾ١ََٛحِٖ ٌٗذ١َُّۡٔب 

 ًٌ   ٥ٖفِٟ ٌٗۡأٓخِشَحِ ئٌَِّب ل١ٍَِ

‚Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya bila dikatakan kepadamu: "Berangkatlah 

(untuk berperang) pada jalan Allah" kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah 

kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan 

hidup di dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan) diakhirat hanyalah sedikit.‛ 
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Rasulullah Saw yang mereka anggap hanya mengasihi kerabat 

dekatnya saja dan tidak adil dalam membagi zakat dan sedekah.
24

 

Kata rid}a selanjutnya ada pada ayat 83, 87, 93 dan 96 dari surat 

al-Taubah yang memiliki arti ingin dan rela. Ayat 83 menjelaskan 

bahwasannya sebagian mukmin menginginkan untuk tinggal di 

Madinah dan tidak mengikuti peperangan dengan sebab duniawi, 

Al-Ra>zi> memaparkan dalam muna>sabah antar ayat; ketika Allah 

Swt memperlihatkan perbuatan para munafik madinah yang 

memalukan, maka tindakan utama Rasulullah Saw adalah 

meninggalkan mereka tatkala berperang agar kejadian pada perang 

Tabuk tidak terulang kembali.
25

 

Sedangkan pada ayat 87 dan 93 adalah perinci dari ayat-ayat 

sebelumnya; diantara orang-orang munafik itu adalah orang yang 

sehat dan kuat berperang, serta kaya tetapi meminta kepada Nabi 

Saw untuk tinggal di Madinah dengan para wanita dan anak-anak 

yang tidak berjihad.
26

 

 
                                                           
24

 Ibid, 99-102. 

ُُۡٙ ُٗٓۥ ئَِّٔبٓ ئِ سَظُٛاْ ٌََٚٛۡ أََّٔ َٚسَعٌُُٛ ِٗۦ  ِِٓ فَعٍِۡ  ُٗ ُٗ ع١َُإۡر١َِٕب ٌٍَّٗ َٚلَبٌُٛاْ ؽَغۡجَُٕب ٌٍَّٗ ُٗۥ  َٚسَعٌُُٛ  ُٗ ٌٍَّٗ ُُ ُٙ َْ َِبٓ ءَارَٜٖ ِٗ سَٖغِجُٛ ٌٍَّٗ ٌَٝ٘٥  

‚Jikalau mereka sungguh-sungguh rid}a dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada 

mereka, dan berkata: "Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan memberikan sebagian dari karunia-

Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berharap 

kepada Allah," (tentulah yang demikian itu lebih baik bagi mereka)‛ 
25

 Ibid, 153-155.  
ُٗ ئٌَِٖٝ ؼَبٓئِفَخفَاِ ُُٙۡ ٞ  ْ سَّعَؼَهَ ٌٍَّٗ َٟ رَخۡشُعُٛاْ ٌَّٓ فَمًُ ٌٍِۡخُشُٚطِ ٔۡزَُٔٛنَ فَ٘عزَۡ ِِّٕۡ َّٚيَ رُكَٖ ٌََٚٓ اٞ  أَثَذ َِؼِ ًّٚاُۖ ئَِّٔىُُۡ سَظ١ِزُُ ثٌِ٘ۡمُؼُٛدِ أَ َٟ ػَذُ َِؼِ رٍُِٛاْ 

َٓ َِغَ فَ٘لۡؼُذُٚاْ ٞ  َِشَّح   ٥ٖ ٌٗۡخٍَِٖف١ِ

‚Maka jika Allah mengembalikanmu kepada suatu golongan dari mereka, kemudian mereka 

minta izin kepadamu untuk keluar (pergi berperang), maka Katakanlah: "Kamu tidak boleh keluar 

bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh memerangi musuh bersamaku. Sesungguhnya kamu 

telah rela tidak pergi berperang kali yang pertama. Karena itu duduklah bersama orang-orang 

yang tidak ikut berperang" 
26

 Ibid, 159-166 
 َْ ُٛٙ ُُٙۡ ٌَب ٠َفۡمَ ُِٙۡ فَ َٚؼُجِغَ ػٍََٖٝ لٍُُٛثِ َٛاٌِفِ  َِغَ ٌٗۡخَ   ٥٨سَظُٛاْ ثِأَْ ٠َىُُٛٔٛاْ 

‚Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak berperang, dan hati mereka telah dikunci 

mati maka mereka tidak mengetahui (kebahagiaan beriman dan berjihad).‛ 

َٓ ٠َغزَۡ ًُ ػٍََٝ ٌَّٗز٠ِ َّب ٌٗغَّج١ِ َٚ ۞ئَِّٔ َٛاٌِفِ  َِغَ ٌٗۡخَ ١َِٕبٓءُٰۚ سَظُٛاْ ثِأَْ ٠َىُُٛٔٛاْ  ُُ٘ۡ أَغۡ َٚ َْ ٔۡزَُِٔٛٔهَ  ُّٛ ُُٙۡ ٌَب ٠َؼٍَۡ ُِٙۡ فَ ُٗ ػٍََٖٝ لٍُُٛثِ   ٥ٖؼَجَغَ ٌٍَّٗ

‚Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap orang-orang yang meminta izin 

kepadamu, padahal mereka itu orang-orang kaya. Mereka rela berada bersama orang-orang yang 

tidak ikut berperang dan Allah telah mengunci mati hati mereka, maka mereka tidak mengetahui 

(akibat perbuatan mereka).‛ 
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b. ٟأسظ 

Term rid}a dengan derivasi ٝأسظ dengan penambahan satu 

huruf; ayat pertama al-Taubah 8; 

َٙشُٚاْ ػ١ٍََىُُۡۡ ٌَب ٠َشلُۡجُٛاْ ف١ِىُُۡ ئِيّ و١َۡفَ َّخَٖٚئِْ ٠َظۡ ٌََٚب رِ ُِٙۡ  ٠ُشۡظَُٛٔىُُٰۚ ٖا  ِ٘ َٖٛ ثِأَفۡ

 َْ ُُ٘ۡ فَٖغِمُٛ َٚأَوۡضَشُ  ُُۡٙ   ٥َٚرَأۡثَٖٝ لٍُُٛثُ
‚Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan 

orang-orang musyrikin), padahal jika mereka memperoleh kemenangan 

terhadap kamu, mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan terhadap 

kamu dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian. Mereka menyenangkan 

hatimu dengan mulutnya, sedang hatinya menolak. Dan kebanyakan 

mereka adalah orang-orang yang fasik (tidak menepati perjanjian).‛ 

Makna rid}a dalam bentuk ini adalah meyakinkan dan 

menyenangkan serta menenangkan. Kaum musyrik Mekah telah 

melanggar perjanjian mereka dengan Nabi Muhammad Saw, dan 

ayat ini menjelaskan bahwa mereka hanya berjanji secara perkataan 

saja untuk menenangkan dan meyakinkan Nabi Muhammad Saw 

saja, dan menyembunyikan kebencian dan keburukan di hati 

mereka.
27

  

Rid}a di dalam al-Taubah 62 juga berarti menyakinkan dan 

menenangkan, Al-Ra>zi> menerangkan bahwa ayat ini turun untuk 

segolongan orang munafik setibanya Rasulullah dari perang Tabuk, 

mereka mendatangi Rasul dan mengutarakan alasan akan ketidak 

ikut sertaan mereka dalam perang hingga bersumpah untuk 

menyakin Rasul dan orang-orang yang beriman.
28

 

c.  ٟرشاظ 

Akar kata yang ketiga dari rid}a adalah ٝرشاظ dengan 

penambahan dua huruf menjadikannya bermakna saling, saling 

                                                           
27

 Ibid, Vol., 15, 239. 
28

 Ibid, Vol., l6, 121. 
ِٗ ٌَىُُۡ  َْ ثٌٍَِّ٘ َٓ  ١ٌُِشۡظُٛو٠َُُۡؾٍِۡفُٛ ١ِٕ ِِ ُِإۡ ُٗٓۥ أَؽَكُّ أَْ ٠ُشۡظُُٖٛ ئِْ وَبُٔٛاْ  َٚسَعٌُُٛ  ُٗ ٌٍََّٕٗٚٙ  

‚Mereka bersumpah kepada kamu dengan (nama) Allah untuk mencari kerid}aanmu, padahal Allah 

dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari kerid}aannya jika mereka adalah orang-orang 

yang mukmin.‛ 
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merid}ai. Pola ketiga ini adalah yang paling berkesinambungan jika 

dikaitkan ke dalam konteks hubungan horizontal atau h{ablu ma’a 

al-na>s. Ayat pertama yang membahas tentang wazn atau pola ini 

adalah surat al-Baqarah 232; 

 ُُ َّٓ ئِرَا  ٌِّٕغَبٓءََٗٚئِرَا ؼٍََّمۡزُ ُٙ َٖٚعَ َٓ أَصۡ َّٓ أَْ ٠َٕىِؾۡ ُ٘ َّٓ فٍََب رَؼۡعٍُُٛ ُٙ َٓ أَعٍََ رَشَظَٖٛاْۡ فَجٍََغۡ

ُُٙ ثِ َٕ َّؼشُۡٚفِۗ٘ث١َۡ ٌۡ ِٗ ُٓ ثِ ۦرٌَِٖهَ ٠ُٛػَظُ ثِ ِِ ِِٕىُُۡ ٠ُإۡ  َْ َِِٗ٘ٓ وَب ٌٍَّ ََِٚٗ رٌَِٖىُُۡ  ٌۡأٓخِشِۗٗ ١ٌَۡٛۡ

َٚ َٙشُٰۚ  َٚأَؼۡ ُٗٗأَصۡوَٖٝ ٌَىُُۡ  ٌٍَّ  َْ ُّٛ َٚأَٔزُُۡ ٌَب رَؼٍَۡ  ُُ   ٠َٕٖٕؼٍَۡ
‚Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, maka 

janganlah kamu menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya, 

apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yang ma´ruf. 

Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di antara 

kamu kepada Allah dan hari kemudian. Itu lebih baik bagimu dan lebih 

suci. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.‛ 

Ayat diatas menjelaskan tentang larangan untuk menghalangi 

janda untuk menikah setelah masa ‘iddahnya selesai, dan telah 

saling sepakat tentang kebaikan, Al-Ra>zi> juga menjelaskan kepada 

siapa konteks ayat tersebut dan lebih menguatkan kepada suami. 

Menurutnya karena konteks ayat ini masih berkesinambungan 

dengan ayat sebelumnya yang membicarakan tentang muamalah 

suami terhadap istri, maka konteks ayatnya sangat tepat dan 

berurutan. Kemudian seperti kebiasaanya dengan tafsiran yang 

komplek, al-Ra>zi>  menerangkan tentang pernikahan tanpa wali 

hingga menjelaskan bahwa ulama berbeda pendapat tentang maksud 

dengan al-tarad}i bi al-ma’ru>f pada ayat; pertama, segala sesuatu 

yang disepakati oleh syariat seperti kehalalan akad nikah, mahar 

yang diperbolehkan, dan para saksi yang adil. Kedua, kedua belah 

pihak menyetujui hal-hal yang diharuskan dalam akad itu hingga 

tercapai hubungan yang baik. Ketiga, mahar mithil atau mahar 

minimal yang umum dalam suatu daerah yang ditentukan oleh 

wali.
29

 

                                                           
29

 Ibid, Vol., 6, 119-124 
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Al-tarad}i yang berarti saling bersepakat juga terdapat pada 

ayat selanjutnya al-Baqarah 233 yang menerangkan tentang 

memberikan air susu ibu (ASI) terhadap anak dan 

menghentikannya; 

ٌَِٖٛذَدَُٖٗٚ ٌۡ  َّ َّٓۡ أَسَادَ أَْ ٠ُزِ ٌِ ُِۖٓ ۡ١ٍَِِ ِٓ وَب َّ ؽ١ٌََۡٛۡ ُ٘ َٓ أٌََٚۡذَٖ َٚػٍََٝ  ٌشَّظَبػَخ٠َُٰٗۚشۡظِؼۡ

ٌَُّٛۡٛدِٗ ٌۡ ُٗ َّٓ ثِ ۥٌَ ُٙ َٛرُ َٚوِغۡ  َّ ُٙ َّؼۡشُٚفِٰۚ٘سِصلُۡ َٙبٰۚ ٌَب رُعَبٓسَّ  ٌۡ ُٚعۡؼَ ٌَب رُىٍََّفُ َٔفظٌۡ ئٌَِّب 

َٚ َ٘ب  ٌََٛذِ ِٖ ۥٌَُّٗ ٌَُِٖٛۡٛد ٌَبٌَِٖٚذَحُۢ ثِ ٌََٛذِ َٛاسِسَِٗٚػٍََٝ  ۦٰۚثِ ًُ رٌَِٖهَۗ فَاِْۡ أَسَادَا فِصَبًٌب  ٌۡ ِِضۡ

ُٚس ٖرَشَاضػَٓ  َٚرَشَب َّب  ُٙ ٛٓاْ  ِّٖٕۡ َٚئِْۡ أَسَدرُُّۡ أَْ رَغۡزَشۡظِؼُ َّبۗ  ِٙ فٍََب عَُٕبػَ ػ١ٍََۡ

َّبٓ ءَار١َزُُۡ ثِ َّؼشُۡٚفِۗ٘أٌََٚۡذَٖوُُۡ فٍََب عَُٕبػَ ػ١ٍََىُُۡۡ ئِرَا عٍََّّۡزُُ  َٗٗ رَّمُٛاَْٗٚ ٌۡ ٛٓاَْٗٚ ٌٍَّ ُّ َّْ  ػٍَۡ أَ

َٗٗ َْ ثَص١ِش ٌٍَّ ٍَُّٛ َّب رَؼۡ   ٖٖٕ ٖثِ
‚Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 

yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 

memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma´ruf. 

Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 

Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan 

seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. 

Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 

keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. 

Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada 

dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang 

patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 

Maha Melihat apa yang kamu kerjakan‛. 

Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa ayat ini masih sangat 

berkesinambungan dengan ayat sebelumnya yakni tentang hukum 

memberi ASI dan nafkah terhadap anak, banyak sekali 

pembahasan di dalamnya diantaranya; apakah kedua orangtua 

sanag bayi sudah berpisah atau masih dalam ikatan suami istri, 

makna dua tahun dalam batas minimal pemberian ASI, kewajiban 

sang bapak terhadap anak dan yang merawatnya, batas minimal 

nafkah untuk yang merawatnya, dan yang utama adalah syarat-

syarat melepas atau menghentikan pemberian ASI untuk bayi.
30

 

Kemudian tentang makna al-tarad}i dalam ayat adalah 

muwa>faqah atau kesepakatan, menyapih anak atau menghentikan 

pemberian ASI terhadap anak sebelum genap dua tahun  harus 

                                                           
30

 Ibid, Vol.,  6, 124-133. 
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dengan kesepakatan kedua orangtua dan konsultasi seorang yang 

ahli dibidangnya, setelah semua sepakat dan memenuhi 

persyaratan diantaranya tidak membahayakan bayi yang masih 

rentan dan sebab pemberhentian ASI bukan karena hawa nafsu 

kedua orangtua. Allah Swt memperbolehkan dengan kata "la 

junah}a" atau tak ada dosa untuk kedua orang tua, bukan dengan 

kata diizinkan hal ini menunjukkan besarnya kasih sayang Allah 

SWT terhadap makhlukNya yang lemah yaitu sang bayi, semakin 

lemah hamba Allah Swt akan semakin besar juga kasihsayang dan 

pertolongan Allah Swt untuknya.
31

 

Makna kesepakatan untuk kata al-tara>d}i juga terdapat pada 

surat al-Nisa:24
32

, yaitu dalam masalah pernikahan; saling sepakat 

dalam masalah mahar pernikahan untuk menurunkan harga mahar 

atau membebaskannya atau sebaliknya menambah mahar.
33

  

Begitu juga pada al-Nisa:29
34

 kata al-tara>d}i mempunyai arti 

bersepakat yakni dalam hal jual beli,  penjual dan pembeli saling 

bersepakat dalam sebuah akad jual beli. Karena perjual-belian 

dengan saling bersepakat tidak termasuk dalam hal harta yang 

                                                           
31

 Ibid. 
32

 Al-Qur’an, 4:24. 
َٚسَآ َّب  ًَّ ٌَىُُ  َٚأُؽِ ِٗ ػ١ٍََۡىُُٰۡۚ  ُٕىُُُۡۖ وِزَٖتَ ٌٍَّٗ َّٖ ٍََِىَذۡ أ٠َۡ َِب  َٓ ٌِّٕٗغَبٓءِ ئٌَِّب  ِِ ُّؾۡصََٕٖذُ  ٌَۡٗٚ َٰٓۚ ءَ رٌَِٖىُُۡ أَْ رَجزَۡغُ۞ ُِغَٖفِؾ١ِ َٓ غ١َۡشَ  ُِّؾۡص١ِِٕ ٌَِٖٛىُُ  ٛاْ ثِأَِۡ

َّٓ فَ ُٙ ِِٕۡ ِٗۦ  َّب ٗعزَّۡزَۡؼزُُۡ ثِ َّٓ فَ ُ٘ َّ فَش٠ِعَخ َٔبرُٛ ُ٘ َّب ػ١ٍََۡىُُۡ عَُٕبػَ ٌََٚب ٰۚٞ  أُعُٛسَ ِٗۦ رَشَٖظ١َزُُۡ ف١ِ ًّب ؽَى١ُِ ثَؼۡذِ ِِٓۢ ثِ َْ ػ١ٍَِ َٗ وَب ٌٍَّٗ َّ  اٞ  ٌٗۡفَش٠ِعَخِٰۚ ئِ

ٕٗ  

‚dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu 

miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan 

bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini 

bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, 

berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah 

mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan 

mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.‛ 
33

 Muh}ammad al-Ra>zi>,Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol., 10, 56. 
34

 Al-Qur’an, 5:29. 
َٕىُُ ثٌِ٘ۡ ٌََٖٛىُُ ث١َۡ ٛٓاْ أَِۡ َُِٕٛاْ ٌَب رَأۡوٍُُ َٓ ءَا َٙب ٌَّٗز٠ِ َْ رِغَٖشَحً ػَٓ رَشَاض٠َٖٓأ٠َُّ ًِ ئٌَِّبٓ أَْ رَىُٛ ٛٓاْ ٌََٚب ِِّٕىُُٰۡۚ ٞ  جَؽِٖ َّ أَٔفُغَىُُٰۡۚ رَمزٍُُۡ َٗ ئِ ٌٍَّٗ َْ   ٥ٕ اٞ  سَؽ١ُِ ثِىُُۡ وَب

‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan 

yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu‛ 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

 
 

ba>t}il35
, serta merupakan salah satu pengelolaan harta yang 

diperbolehkan dalam Islam.
36

 

Term rid}a jika dilihat dalam konteks hubungan sesama 

manusia dengan 3 macam akar kata dan berbagai derivasinya 

memiliki  arti keinginan, kecondongan, terima, puas, suka, senang, 

ketenangan, meyakinkan, menyenangkan, menenangkan dan saling 

bersepakat.  

Al-Ra>zi> menjelaskan dua muna>sabah atau hubungan antara 

ayat-ayat dalam term al-tara>d}i>; pertama, bahwa Allah Swt telah 

menjelaskan secara gamblang tentang tentang bagaimana 

mengatur peran dan perilaku seseorang setelah menikah 

selanjutnya Allah Swt menjelaskan bagaimana seseorang 

mengelola hartanya. Muna>sabah kedua; menurut al-Qad}i> bahwa 

telah diterangkan tentang hal ihwal pernikahan hingga nikah 

mut’ah, dan perintah untuk memenuhi mahar dan nafkah dalam 

pernikahan, sehingga hal terakhir Allah Swt menjelaskan tentang 

mengelola harta.
37

 Dengan kata lain al-tara>d}i> atau saling 

bersepakat dalam sebuah akad antara dua manusia adalah hal yang 

sangat penting dan menjadi salah satu syarat sah akad tersebut. 

Dan Al-Ra>zi> juga menjelaskan bahwa saling sepakat tidak hanya 

masalah ego atau hawa nafsu dua insan tetapi lebih 

memperhatikan kepada دفغ اٌّعش atau menghindari bahaya pada 

konteks tersebut.
38

 

                                                           
35

 Al-Ra>zi> menjelaskan ada dua pengertian tentang sifat ba>t}il dalam harta; pertama, semua harta  

yang tidak diperbolehkan dalam agama seperti mendapatkan harta melalui cara riba, ghasb, 

mencuri, khianat, saksi palsu, dan paksaan. Kedua, pendapat Ibnu Abbas dan al-H{asan. Ra: makna 

al-ba>t}il adalah segala sesuatu yang diambil dari seseorang tanpa pertukaran (pembayaran). Lihat 

Muh}ammad al-Ra>zi>,Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol., 10, 71-73. 
36

 Ibid. 
37

 Ibid. 
38

 Ibid. Vol., 10, 71-73. Vol., 6, 133. 
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2. Rid}a antara Allah Swt dan Manusia menurut Fakhruddin Al-Ra>zi> dalam 

Tafsir Mafa>ti>h al-Ghayb. 

Manusia diciptakan dengan fitrah beragama
39

, maka disetiap hati 

seseorang akan ada hubungan antaranya dengan Sang Maha Pencipta 

yakni Allah Swt. Begitu juga dengan term rid}a, akan ada dua alur di 

dalamnya; rid}a Allah Swt sebagai Tuhan kepada hambaNya dan rid}a 

hamba yaitu manusia terhadap Allah Swt.  

a. Allah kepada hamba  

Rid}a Allah kepada hamba di dalam al-Qur’an berasal dari tiga 

sumber kata kata kerja َٟ  kemudian dengan penambahan satu سَظِ

huruf َٝاَسْظ dan juga َٝاِسْرَع dengan penambahan dua huruf, yang 

terdapat pada 42 ayat, dan terbagi dalam 8 sighah atau bentuk kata;  

Pertama, rid}a dalam bentuk kata kerja lampau ٟسظ, terdapat 

pada 6 ayat al-Qur’an, ayat pertama dalam bentuk ini menurut 

urutan al-nuzu>l atau diturunkannya al-Qur’an adalah T{aha 109. Al-

Ra>zi> menjelaskan dalam korelasi antara ayat diantara bahwa maqt}a’ 

ayat-ayat ini adalah jawaban untuk kaum Quraisy yang menanyakan 

hal ihwal keadaan gunung dan alam ini ketika hari kiamat dengan 

meremehkan Rasulullah Saw, karena mereka tidak percaya akan 

kebangkitan setelah kiamat, maka Allah Swt menjawab dengan hal 

ini, dan dijelaskan pula hal-hal yang  akan terjadi pada hari akhir.
40

 

َِئِز ُٗ  ٌشَّفَٖؼَخٌَُّٗب رَٕفَغُ  ٖ ٠َٛۡ ٌَ َْ َِٓۡ أَرِ ُٓٗئٌَِّب  َّٖ َٟ َٚ ٌشَّؽۡ ُٗسَظِ   ٥ٓٔا ٖلَٛۡي ۥٌَ
‚Pada hari itu tidak berguna syafa´at, kecuali (syafa´at) orang yang Allah 

Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah merid}ai 

perkataannya.‛
41

 

Al-Ra>zi> menjelaskan maksud dari perkataan yang dirid}ai oleh 

Allah Swt dalam ayat ini adalah kalimta syahadat. Tafsiran ayat ini 

mempunyai dua kemungkinan pertama diperuntukkan kepada 

pemberi syafaat; pada hari kiamat kelak sebuah syafaat tidak akan 

                                                           
39

 Al-Qur’an, 30:30 
40

 Muh}ammad al-Ra>zi>,Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol., 22, 116-117. 
41

 Al-Qur’an, 20:109. 
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bermanfaat kecuali syafaat dari seseorang  yang diizinkan oleh 

Allah Swt dan dirid}ainya. Kedua diperuntukkan untuk orang yang 

diberi syafaat; sebuah syafaat tidak akan bermanfaat kecuali untuk 

orang yang diizinkan Allah dan dirid}ai sebuah perkataannya.
42

 

Al-Ra>zi> memaparkan pendapat muktazilah yang mengatakan 

bahwa seorang yang fasik tidak akan dirid}ai Allah Swt, maka dari 

itu Rasulullah tidak akan memberi syafaat kepadanya, lalu al-Ra>zi> 

memberi tanggapan bahwa sesunggunnya ayat ini adalah dalil yang 

sangat kuat untuk syafaat seorang yang fasik karena dalam ayat 

dijelaskan dua syarat mendapat syafaat adalah pemberi syafaat 

mendapat izin dari Allah Swt dan penerima syafaat memiliki satu 

perkataan yang diridai Allah Swt yakni kalimat syahadat, dan 

seorang yang fasik masih memiliki kalimat syahadatnya.
43

 

Ayat kedua, al-Bayyinah 8; 

ُُۡ٘ ُِٙۡ عََّذُٖ ػَذْۡ عَضَآؤُ َٙب  ٖػِٕذَ سَثِّ ِِٓ رَؾۡزِ َٖٙشُٗرَغشِۡٞ  َٙبٓ أَثَذ ٌأَۡٔۡ َٓ ف١ِ اُۖ ٖخٍَِٖذ٠ِ

 َٟ ُٗٗسَّظِ ٌٍَّ ُٗ َٟ سَثَّ َّٓۡ خَشِ ُٰٗۚ رٌَِٖهَ ٌِ َٚسَظُٛاْ ػَٕۡ  ُُۡٙ   ٥ ۥػَٕۡ
‚Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga ´Adn yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah rid}a 

terhadap mereka dan merekapun rid}a kepada-Nya. Yang demikian itu adalah 

(balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya.‛ 

 
Allah menjelaskan dua karakteristik surga yang sangat tinggi, 

pertama adalah al-khulu>d atau kekekalan, yang kedua adalah 

kerid}aan; diriwayatkan bahwasannya Nabi Saw bersabda: 

‚Sesungguhnya kekekalan disurga lebih baik dari surga itu sendiri, 

dan kerid}aan Allah Swt lebih baik dari surga itu.‛. manusia 

diciptakan dari jasad dan ruh, maka surganya jasad adalah surga yng 

bersifat kenikmatan dan surganya hati adalah rid}a Allah Swt. 

Khitab atau konteks kalimat ‘Allah merid}ai mereka’ bermakna 

                                                           
42

 Muh}ammad al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol.,  22, 116-119 
43

 Ibid. 
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Allah memuji hambaNya dan mengagungkan mereka dikarenakan 

Ibadah dan pengabdian  yang sempurna.
44

 

Pada awal ayat Allah Swt menjelaskan golongan yang 

mendapat rid}a Allah Swt ini adalah  orang-orang yang beriman yang 

selalu menegakkan keislamannya walau dalam keterpurukan dan 

mengorbankan harta bendanya, serta beramal shalih atau baik, 

dalam hal ini seorang hamba tidak dibebankan dengan semua amal 

kebaikan, tetapi sesuai kemampuan atau porsinya, misalkan tugas 

yang kaya memberi atau bersedekah dan tugas yang fakir adalah 

menerima. Allah menjelaskan satu syarat lagi yakni mereka dalam 

keadaan takut ketika taat
45

, karena ini lebih baik sebagaimana 

firman Allah Swt;  

ََٚٗٓ َْ  ٌَّز٠ِ ُِٙۡ سَٖعِؼُٛ ُُٙۡ ئٌَِٖٝ سَثِّ َٚعٍَِخٌ أََّٔ  ُُۡٙ َّٚلٍُُٛثُ َِبٓ ءَارَٛاْ   َْ   ٠ُٙٓإۡرُٛ
‚Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan, 

dengan hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya 

mereka akan kembali kepada Tuhan mereka‛.
46

 

 

Ayat ketiga al-Mujadalah 22
47

. Kelak di surga Allah Swt akan 

merid}ai seseorang yang beriman dengan iman yang murni dan tidak 

dicampur adukan dengan kecintaan terhadap orang kafir, Al-Ra>zi> 

menjelaskan yang dimaksud kasihsayang yang tidak diperbolehkan 

adalah kemauan untuk memenangkan atau mengunggulkan hal 

agama atau hal duniawi untuk orang kafir, sedangkan hal-hal yang 

tidak ada maksud seperti hal diatas diperbolehkan, di dalam ayatpun 

                                                           
44

 Ibid, Vol., 32, 52-56 
ُِٙۡ عََّٕٖذُ ػَذْۡ ُُ٘ۡ ػِٕذَ سَثِّ َٙب ِِٓ رَغۡشِٞ ٞ  عَضَآؤُ َٖٙشُ رَؾزِۡ َٓ ٌٗۡأَٔۡ َٙبٓ خٍَِٖذ٠ِ َٚسَظُٛاْ اُۖٞ  أَثَذ ف١ِ  ُُۡٙ ُٗ ػَٕۡ ٌٍَّٗ َٟ ُٗۥ  سَّظِ َٟ سَثَّ َّٓۡ خَشِ ُٰٗۚ رٌَِٖهَ ٌِ   ٥ػَٕۡ

‚Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga ´Adn yang mengalir di bawahnya sungai-

sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun 

ridha kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya.‛ 
45

 Ibid. 
46

 Al-Qur’an, 23:60 
47

ُُٙۡ عََّٕٖذ  ٠َُٚذۡخٍُِ َٙب ِِٓ رَغۡشِٞ ٞ  ُۖ  َٖٙشُ رَؾزِۡ َٓ ٌٗۡأَٔۡ َٙبٰۚ خٍَِٖذ٠ِ ُٗ ف١ِ ٌٍَّٗ َٟ َّْ ؽِضۡةَ سَظِ ِٰٗۚ أٌََبٓ ئِ ٌَْٖٚٓئِهَ ؽِضۡةُ ٌٍَّٗ ُٰٗۚ أُ َٚسَظُٛاْ ػَٕۡ  ُُۡٙ ُُ  ػَٕۡ ُ٘  ِٗ ٌٍَّٗ

َْ ُّفٍِۡؾُٛ ٌۡٗ. 

‚Dan dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 

kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan 

rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah itu 

adalah golongan yang beruntung.‛ 
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dijelaskan bahkan jika orang yang kafir itu adalah para keluarga dan 

kerabat terdekat, hal ini dibuktikan oleh para sahabat yang rela 

membunuh bapak, anak, paman dan kerabatnya pada saat 

peperangan. Maka Allah Swt memberi pahala kepada mereka 

dengan menetapkan atau menancapkan keimanan pada hatinya dan 

dengan keimanan yang kuat Allah memenangkan mereka dari 

musuh-musuhnya, hingga di akhirat Allah Swt memasukkan mereka 

ke dalam surga yang kekal serta ditutup dengan pahala yang paling 

agung yaitu kerid}aan Allah Swt.
48

 

Ayat keempat al-Fath18; 

َٟ ۞ٌَّمَذۡ  ُٗٗسَظِ ٌٍَّ  ِٓ َٓٗػَ ١ِٕ ِِ ُّإۡ ُِٙۡ  ٌشَّغَشَحِٗئِرۡ ٠ُجَب٠ِؼَُٛٔهَ رَؾذَۡ  ٌۡ َِب فِٟ لٍُُٛثِ  َُ فَؼٍَِ

ُُٙۡ فَزۡؼ ٌغَّى١َِٕخَٗفَأَٔضَيَ  َٚأَصَٖجَ  ُِۡٙ   ٥ٔا ٖا لَش٠ِتٖػ١ٍََۡ
‚Sesungguhnya Allah telah rid}a terhadap orang-orang mukmin ketika 

mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui 

apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka 

dan memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat 

(waktunya).‛ 

Al-Ra>zi> menjelaskan pada muna>sabah antara ayat bahwa 

ketaatan kepada Allah Swt sama dengan ketaatan kepada Rasulullah 

Saw, karena ketika Allah Swt memerintahkan untuk taat 

kepadaNya, sebagian orang akan bertanya bagaimana cara untuk 

taat kepada Allah Swt sedangkan kami tidak bisa melihat Allah Swt 

dan tak bisa mendengarnya, maka Allah Swt menjelaskan dengan 

al-Fath 17 bahwa ketaaatan kepada Allah Swt adalah ketaatan 

hamba kepada Rasulullah Saw. 

Kemudian dalam al-Fath 18 Allah Swt menjelaskan keadaan 

mukmin yang taat kepada Allah Swt dan RasulNya mereka 

dirid}aiNya, khususnya kepada sahabat yang melakukan bai’at 

rid{wa>n atau perjanjian rid{wa>n, yang berjanji siap mati untuk 

membela Allah Swt dan Rasulullah Saw. Allah Swtpun tahu apa 

yang ada di hati orang yang mengucapkan janji, yaitu kebenaran dan 
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kejujuran, sehingga Allah memberi mereka pahala surga dan pahala 

teragung yaitu rid}aNya, Al-Ra>zi> memberi penjelasan bahwa ketika 

Allah Swt merid}ai hambanya pasti akan dimasukkan surga, hal ini 

telah dijelaskan Allah dalam surat al-Mujadalah 22 yang telah 

diterangkan diatas.
49

 

Ayat kelima, al-Maidah 119; 

ُٗٗ لَبيَ َُ ٠َٕفَغُ  ٌٍَّ ََٓٗ٘زَٖا ٠َٛۡ ُُٙۡ عََّذٖ ٌصَّذِٖل١ِ ٌَ ُُٰۚۡٙ َٙب  ٖصِذلُۡ ِِٓ رَؾۡزِ َٙشُٖٗرَغۡشِٞ   ٌأَۡٔۡ

َٙبٓ أَثَذ َٓ ف١ِ َٟ اُۖ ٖخٍَِٖذ٠ِ ُٗٗسَّظِ ُٰٗۚ رٌَِٖهَ  ٌٍَّ َٚسَظُٛاْ ػَٕۡ  ُُۡٙ ُُٗ ٌۡفَٛۡصُٗػَٕۡ   ٥ٔٔ ٌۡؼَظ١ِ
‚Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang 

yang benar kebenaran mereka. Bagi mereka surga yang dibawahnya 

mengalir sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah 

rid}a terhadap-Nya. Itulah keberuntungan yang paling besar"
50

 

 

Kerid}aan Allah Swt pada ayat ini menunjukkan keagungan pahala 

yang diberikan kepada hambaNya dan kemenangan yang agung, 

karena nikmat kerid}aan Allah di surga tidak bisa dibandingkan 

dengan semua kenikmatan surga lainnya.
51

 

Allah Swt membenarkan pernyataan Nabi Isa As pada ayat 

117
52

 dengan atau menggunakan ayat ini; menjelaskan bahwa Nabi 

Isa As termasuk dalam al-S{iddi>qi>n atau golongan yang selalu 

menyampaikan kebenaran serta kejujuran. Kebenaran itu akan 

memberi manfaat pada hari kiamat, sedangkan pernyataan 

kebenaran dari orang-orang kafir tidak akan bisa bermanfaat pada 

hari akhir, karena iblis telah berkata ‚Sesungguhnya Allah berjanji 

dengan janji yang yang benar dan aku berjanji kepada kalian dan aku 

memungkirinya‛. Kemudian Allah menerangkan bagaimana 

kebenaran itu bisa mendatangkan manfaat, yaitu dengan pahala 

                                                           
49

 Ibid, Vol., 28, 95-96. 
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 Al-Qur’an: 5:119 
51

 Muh}ammad al-Ra>zi>,Mafa>ti>h} al-Ghayb }, Vol., 12, 146-147. 
52

َّب دُِۡذَُِب لُ ١ِٙذا  ُِٙۡ شَ َٚوُٕذُ ػ١ٍََۡ َٚسَثَّىُُٰۡۚ  َٗ سَثِّٟ  ِْ ٗػجُۡذُٚاْ ٌٍَّٗ ٓۦ أَ ِٗ َِشرَِٕٟۡ ثِ َِبٓ أَ ُُٙۡ ئٌَِّب  ُِٰٙۡۚ  ٍۡذُ ٌَ َٛف١َّزَِٕٟۡ وُٕذَ أَٔذَ ٌٗشَّل١ِتَ ػ١ٍََۡ َّب رَ ُُِٙۡۖ فٍََ ف١ِ

١ِٙذٌ  ِّ شَٟۡء شَ   ٨َٔٔٚأَٔذَ ػٍََٖٝ وُ

‚Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku 

(mengatakan)nya yaitu: "Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu", dan adalah aku menjadi 

saksi terhadap mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, 

Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala 

sesuatu.‛ 
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karena makna pahala adalah manfaat yang terus-menerus dan tak 

pernah putus, makna surga dalam ayat adalah tempat yang memberi 

manfaat yang murni tanpa kekhawatiran dan kesedihan, ditambah 

sifat kekal setelahnya. Dan ditutup dengan nikmat yang paling 

agung yaitu rid}a Allah sebagai kemenangan yang paling mulia.
53

 

Seperti halnya hadis Nabi yang menerangkan tentang ini: 

‚Abi Sa’id  berkata: Rasulullah Saw bersabda: Sesungguhnya Allah 

bersabda kepada penghuni sura: ‘Wahai penghuni surga’, maka mereka 

menjawab: ‘kami menerima panggilanmu dengan senang hati, dan semua 

kebaikan berada dalam genggamanMu’, kemudian Allah Swt bertanya: 

‘Apakah kalian sudah rid}a?’, mereka menjawab: ‘bagaimana kami tidak 

rid}a, padahal engkau sudah memberikan kepada kami segala sesuatu yang 

belum pernah diberikan oleh siapapun’. Kemudian Allah bertanya: 

‘apakah kalian mau sesuatu yang lebih mulia daripada itu?’, mereka 

menjawab: ‘Wahai Tuhan kami, apa ada sesuatu yang lebih mulia daripada 

(surga) ini?’, Allah menjawab: ‘Aku berikan kerid}aanku kepada kalian, 

maka aku tidak akan membenci kalian selamanya’.‛ 

Hal ini menguatkan bahwa surga dengan seluruh isinya 

bagaikan kefanaan jika dibandingkan dengan eksistensi kerid}aan 

Allah Swt.
54

 Al-Shiddiqu>n yakni orang yang menyampaikan 

kebenaran dengan sebenar-benarnya adalah golongan yang dirid}ai 

oleh Allah Swt. 

Ayat keenam, al-Taubah:100
55

. Allah merid}ai para sahabat 

Nabi Muhammad Saw dari Muhajirin ataupun Anshar yang 
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Al-Qur’an, 9:100. 
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bersegera dalam hijrah dan nasrah atau memperjuangkan agama, 

rid}a Allah terhadap mereka karena amal mereka dan ketaatan yang 

sangat tinggi. Rid}a ini juga akan didapat oleh kaum muslimin yang 

mengikuti mereka. Al-Ra>zi> memberi syarat untuk ummat atau 

muslimin yang bisa mendapat rid}a Allah yaitu mengikuti sifat dan 

jejak para sahabat dengan baik dan memberi kesan yang baik untuk 

sahabat atau tidak mencela mereka.
56

  

Ayat ketujuh, dengan bentuk ُرضٍج yaitu bentuk kata kerja 

lampau dengan kata ganti saya, pada al-Maidah 3
57

, Al-Ra>zi> 

menjelaskan agama yang dirid}ai Allah Swt adalah agama Islam 

karena Allah Swt telah tegaskan pernyataannya pada ayat ini dan 

ayat lainnya;  

َِٓ ٠َُِٗجۡزَغِ غ١َۡشَ  َٚ ُٗ ٖد٠ِٓ ٌۡاِعٍَٖۡ ِِٕۡ  ًَ  ..…ا فٍََٓ ٠ُمۡجَ
‚Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali 

tidaklah akan diterima (agama itu) dari padanya, …..‛
58

 

Allah juga menegaskan kembali dalam surat al-Maidah 16 bahwa 

agama yang dirid}aiNya adalah agama yang dibawa Nabi 

Muhammad Saw: 

ِٗ  ٠َٙذِۡٞ ُٗٗثِ ٌٍَّ  ِٓ ُٗ رَّجَغََِٗ َٔ َٖٛ ًَ  ۥسِظۡ ُِٗعُجُ َٓ  ٌغٍََّٖ ِّ  ُُٙ َّذ٠َُِٖٚٗخۡشِعُ  ٌُّٛسِٗئٌَِٝ  ٌظٍُُّ

ِٗ ِٔ ُِٙۡ ئٌَِٖٝ صِشَٖغ ۦثِاِرۡ   ٙٔ ُِّٖغۡزَم١ُِ ٠ََٖٚٙذ٠ِۡ
‚Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti 

kerid}aan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah 

                                                                                                                                                               
َٖٙغِ ُّ ٌۡٗ َٓ ِِ  َْ ٌَُّٛٚ َْ ٌٗۡأَ ُُ٘ ثِاِؽۡغٌََٖٓٚٗغَّجِٖمُٛ َٓ ٗرَّجَؼُٛ ٌََّٚٗز٠ِ ٌَٚٗۡأَٔصَبسِ   َٓ َٟ ٞ  ش٠ِ ُٗ سَّظِ ٌٍَّٗ ُُۡٙ ُٗ َٚسَظُٛاْ ػَٕۡ ُُٙۡ َٚأَػَذَّ ػَٕۡ َٙب رَغۡشِٞ ٞ  عََّٕٖذ ٌَ  رَؾزَۡ

َٖٙشُ َٓ ٌٗۡأَٔۡ َٙبٓ خٍَِٖذ٠ِ ُُ ٗي ٌٗۡفَٛۡصُ رٌَِٖهَ اٰۚٞ  أَثَذ ف١ِ   ٓٓٔۡػَظ١ِ

‚Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari golongan muhajirin dan 

anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan 

merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir 

sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang 

besar.‛ 
56

 Muh}ammad al-Ra>zi>,Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol.,  15, 172-176. 
57

 Al-Qur’an, 5:3. 
…. ُُ َٚسَظ١ِذُ ٌَىُ َّزِٟ  َّّۡذُ ػ١ٍََۡىُُۡ ِٔؼۡ َٚأَرۡ ٍَّۡذُ ٌَىُُۡ د٠َِٕىُُۡ  ََ أَوۡ َُ د١ٌَۡٗٓ٠ِٛۡ ِٓ اٰۚٞ  ٌٗۡاِعٍَٖۡ َّ َّصَخٍ فِٟ ٗظؽُۡشَّ فَ َّْ ٞ  ٌِّاِصُۡ ٞ  ُِزَغَبِٔف غ١َۡشَ َِخۡ َٗ فَاِ ٌٍَّٗ 

  ٖ ٞ  سَّؽ١ُِ ٞ  غَفُٛس

‚….. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 

kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa 

terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.‛ 
58

 Al-Qur’an, 3:85 
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mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang 

benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus.‛ 

Surat al-Nur 55 Allah juga menjelaskan bahwa agama yang 

Allah rid}ai untuk ummat manusia adalah agama Islam; 

ُٗٗ َٚػَذَ ٌٍَّ َٗٓ ٍُِّٛاْ  ٌَّز٠ِ َٚػَ ِِٕىُُۡ  َُِٕٛاْ  ُُٙۡ فِٟ  ٌصٍَِّٖؾَذِٖٗءَا َّب  ٌۡأَسض١ٌََِٗۡغۡزَخٍِۡفََّٕ وَ

َٓٗ عۡزَخٍَۡفَٗ ُُ  ٌَّز٠ِ ُٙ ُُٙۡ د٠َِٕ ٌَ َّ َّىَِّٕ ١ٌََُٚ  ُِۡٙ ِِّٓۢ ثَؼذِۡ  سرَۡعَٖٝٗ ٌَّزِِِٞٗٓ لَجٍِۡ  ُُٙ ١ٌََُٚجَذٌََِّّٕ  ُُۡٙ ٌَ

ُِٙۡ أَِۡٓ َْ ثِٟ ش١َۡاٰۚ ٠َؼۡجُذَُِٕٟٚٔ ٌَب ٖخَٛفِۡ ُُ  اًٰٖۚ ئ٠ُشۡشِوُٛ ُ٘ ٌَْٖٚٓئِهَ  َِٓ وَفَشَ ثَؼذَۡ رٌَِٖهَ فَأُ َٚ

َْٗ   ٘٘ ٌۡفَٖغِمُٛ
‚Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara 

kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-

sungguh akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana 

Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh 

Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah dirid}ai-Nya untuk 

mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah 

mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap 

menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan 

Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka 

itulah orang-orang yang fasik.‛ 

 Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa susunan kalimat dalam ayat ini 

adalah ‚Wahai Rasulullah, taatlah kepadanya wahai orang-orang 

yang beriman!, sesungguhnya Allah telah berjanji kepada orang-

orang yang beriman lagi beramal shalih akan memberikan 

kekuasaan seperti ummat sebelumnya, yaitu dengan pertolongan 

untuk memenangkan kekuasan itu, dan mengganti ketakutan dunia 

akhirat dengan rasa aman dan ketenagan sehingga dapat melawan 

para musuh hingga menang, hingga orang-orang yang beriman bisa 

menegakkan agamanya yaitu Islam dan selalu beribadah dengan rasa 

aman. Dan barangsiapa yang mengingkari nikmat ini, sesungguhnya 

mereka adalah orang yang fasik atau bermaksiat.‛
59

 

Bentuk kata rid}a dalam ayat di atas adalah asal kata kedua 

yaitu kata kerja dengan penambahan dua huruf ٝاسرع dalam pola 

 ;Ayat kedua dengan pola ini berada pada al-Jin 27 .افزؼً

 ُُ ِٗ ٌۡغ١َتِۡٗ ػٍَِٖ ِٙشُ ػٍََٖٝ غ١َۡجِ ِٓ  ئٌَِّب ٕٙأَؽَذًا  ٓۦفٍََب ٠ُظۡ ُٗ ِِٖٓ سَّعُٛي سرَۡعََِٖٝٗ  ۥفَاَِّ

ِٗ ِِٓۡ خٍَفِۡ َٚ  ِٗ ِٓ ٠َذ٠َۡ ِِٓۢ ث١َۡ   ٨ٕا ٖسَصَذ ۦ٠َغٍُۡهُ 
                                                           
59

 Muh}ammad al-Ra>zi>,Mafa>ti>h} al-Ghayb , Vol., 24, 23-26. 
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‚26.) (Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak 

memperlihatkan kepada seorangpun tentang yang ghaib itu (akhirat). 27.) 

Kecuali kepada rasul yang dirid}ai-Nya, maka sesungguhnya Dia 

mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di belakangnya‛ 

Al-Ra>zi> menguatkan makna khusus daripada makna umumnya, 

dengan memperhatikan korelasi antara ayat sebelumnya; kata 

ghaybih}i diartikan dengan hari akhir, karena maqta’ ayat-ayat 

sebelumnya yang menanyakan kapan datangnya azab neraka. Maka 

pada ayat ini Allah Swt memberi tahu tentang tanda-tanda hari 

akhir kepada para utusanNya atau Rasul-Nya untuk disampaikan 

kepada ummatnya. Para Rasulpun telah dilindungi oleh para 

malaikat dari bisikan-bisikan setan dari golongan jin, sehingga 

mereka menyampaikan wahyu dari Allah Swt dengan benar.
60

 

Ayat ketiga dari kata kerja ٝاسرع adalah surat al-Anbiya 27. 

Segolongan orang mengira bahwa malaikat adalah anak Allah Swt 

sehingga mereka menyembahnya dan mengharap syafaat dari 

malaikat; 

ُٓٗ رَّخَزَٗ َٚلَبٌُٛاْ َّٖ ٌََُٖٗٚذ ٌشَّؽۡ َٕ َْ  ٖثًَۡ ػِجَبد ۥٰۚاۗ عُجۡؾَٖ ُِٛ ُٗ ٌَب ُِّٕٙىۡشَ  ٌمَۡٛۡيِ٘ثِ ۥ٠َغۡجِمَُٛٔ

ِٖ ُُ٘ ثِأَِۡشِ َْ  ۦَٚ ٍَُّٛ ُُ ٠َٕ٨ؼۡ َِب خٍَۡ ٠َؼٍَۡ َٚ  ُِۡٙ َٓ أ٠َذ٠ِۡ ِٓ َِب ث١َۡ َّ َْ ئٌَِّب ٌِ ٌََٚب ٠َشۡفَؼُٛ  ُُۡٙ فَ

ِٗ سۡرَعَٖٝٗ ِّٓۡ خَش١َۡزِ  ُُ٘ َْ  ۦَٚ ٟٓ ئٌَِٖٗ ٥ُِٕشۡفِمُٛ ُُٙۡ ئِِّ ِِٕۡ َِٓ ٠َمًُۡ  َٚ ۞ٖ ِٗ  ۦِّٓ دُِٚٔ

َُٰۚ وَزٌَِٖهَ َٔغۡضِٞ  ََّٕٙ ِٗ عَ َٓٗفَزٌَِٖهَ َٔغۡض٠ِ ١ِّ   ٥ٕ ٌظٍَِّٖ
‚26.) Dan mereka berkata: "Tuhan Yang Maha Pemurah telah mengambil 

(mempunyai) anak", Maha Suci Allah. Sebenarnya (malaikat-malaikat 

itu), adalah hamba-hamba yang dimuliakan. 27.) mereka itu tidak 

mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka mengerjakan perintah-

perintah-Nya. 28.) Allah mengetahui segala sesuatu yang dihadapan 

mereka (malaikat) dan yang di belakang mereka, dan mereka tiada 

memberi syafa´at melainkan kepada orang yang dirid}ai Allah, dan mereka 

itu selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya. 29.) Dan barangsiapa di 

antara mereka, mengatakan: "Sesungguhnya Aku adalah tuhan selain 

daripada Allah", maka orang itu Kami beri balasan dengan Jahannam, 

demikian Kami memberikan pembalasan kepada orang-orang zalim.‛ 

Ayat-ayat di atas menjelaskan tentang karakteristik malaikat, 

yang menunjukkan sifat seorang makhluk terhadap Tuhannya bukan 

kepada orangtuanya; malaikat sangatlah taat hingga tak akan 
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berkata dan berbuat kecuali atas perintah Allah Swt, Allah 

mengetahui dengan semua rahasia malaikat dan tidak sebaliknya, 

malaikat memberi syafaat hanya kepada yang dirid}ai Allah Swt, 

mereka (para malaikat) sangat takut  kepada Allah Swt, dan pada 

akhir ayat Allah Swt memperingatkan siapa dari malaikat yang 

mengatakan bahwasannya ia adalah Tuhan, maka Allah siapkan 

ancaman berupa neraka.
61

 

Kedua, sighah atau bentuk kedua dalam rid}a adalah kata kerja 

sekarang atau fi’il mud }a>ri’ ًٌَرض , ayat pertama sesuai dengan 

urutan  diturunkannya al-Qur’an untuk sighah ini adalah al-Lail 21; 

َٙب ُٗ ٌَّزِٞٗ  ٨ٔ ٌۡأَرمَۡٝٗ َٚع١َُغََّجُ َِبٌَ َِب ٠َٔ٥زَضَوَّٖٝ  ۥ٠ُإۡرِٟ  َٚ ُٖ َّخ ۥٌِأَؽَذٍ ػِٕذَ  ِِٖٓ ِّٔؼۡ

ِٗ  ثۡزِغَبٓءَٗئٌَِّب   ٥ٔرُغۡضَٜٖٓ  ِٗ سَثِّ   ٕٔ ٠َشۡظٌَََٖٝٚغَٛۡفَ   ٕٓ ٌۡأَػٍََٖۡٝٗٚعۡ

‚17). Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka itu. 

18). yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya. 

19). padahal tidak ada seseorangpun memberikan suatu nikmat kepadanya 

yang harus dibalasnya. 20). tetapi (dia memberikan itu semata-mata) 

karena mencari kerid}aan Tuhannya yang Maha Tinggi. 21). Dan kelak dia 

benar-benar mendapat kepuasan.‛ 

Para mufassiru>n atau ulama dalam bidang tafsir bersepakat 

bahwa yang dimaksud dalam ayat ini adalah Abu bakar al-Shiddiq 

yang telah membebaskan bilal dari status budak. Golongan Syiah 

mengingkari riwayat ini.
62

 Kemudian al-Ra>zi> menjelaskan dalil-dalil 

logis untuk mereka. Al-Ra>zi> berbeda pendapat dalam tatanan 

kalimat dalam ayat dan menjadikan subjek dari kata kerja rid}a 

dalam ayat adalah Allah Swt bukan Abu Bakar. Maka maksud 

ayatnya menjadi; ‘Abu Bakar telah menginfaqkan hartanya hanya 

untuk mencari kerid}aan Allah, maka Allah Swt pasti akan 

merid}ainya’. Karena Rid}a Allah Swt untuk hambanya adalah suatu 

hal yang paling sempurna dari pada rid}a hamba ke Allah Swt. 
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Walaupun pada akhirnya yang paling sempurna adalah راضٍت هرضٍت 

yang dijelaskan dalam al-Fajr 28.
63

  

Ayat kedua adalah al-Najm 26; 

ٍََِّه  ِِّٓ َٚوَُ  َٛدِٖٗفِٟ  ٖ۞ َّٖ ُُٙۡ ش١َۡ ٌغَّ ِٕٟ شَفَٖؼَزُ َْ  ٌَب رُغۡ ِِٓۢ ثَؼذِۡ أَْ ٠َأرَۡ ًُٗٗٔب ئٌَِّب  ٌٍَّ 

٠ََٚشظَٖۡٝٓ  َّٓ ٠َشَبٓءُ  ٌِٕٙ  
‚Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafa´at mereka sedikitpun 

tidak berguna, kecuali sesudah Allah mengijinkan bagi orang yang 

dikehendaki dan dirid}ai (Nya).‛ 

Al-Ra>zi> menerangkan pada muna>sabah diantara ayat ini dan 

sebelumnya, pada ayat sebelumnya bahwa Allah Swt telah 

menegaskan bahwa Allah Swt adalah yang paling awal dan akhir, 

maka tidak bisa diseketukan, akan tetapi orang Quraisy tetap 

menganggap bahwa Lata dan ‘Uza adalah penolong atau pemberi 

syafaat mereka. Maka Allah Swt memberi sanggahan terhadap 

pernyataan mereka bahwa syafaat para malaikat saja bisa 

ditangguhkan oleh Allah Swt atau tidak bermanfaat lagi apalagi 

hanya syafaat Lata dan Uza yang benar-benar tidak memberi 

manfaat walaupun sedikit. Dan sesungguhnya ketika para malaikat 

telah memberi syafaat, maka setelah itu Allah Swt tetap memiliki 

hak prerogratif untuk mengampuni hambanya yang Ia kehendaki 

dan dirid}aiNya. Kemudian Al-Ra>zi> mnejelaskan faidah kata rid}a 

disini untuk memberi petunjuk, karena kalimat sebelumnya: ‚untuk 

yang Allah Swt kehendaki‛ bersifat umum, penuh keraguan 

siapakah yang dikehendaki maka kata rid}a menunjukkan bahwa 

hamba yang dirid}ai adalah seorang hamba yang selalu beribadah dan 

selalu bersyukur dan bukan orang yang menentang Allah lagi kafir 

seperti dalam surat al-Zumar 7.  

َّ  ئِْ َٗٗرَىۡفُشُٚاْ فَاِ ٌّ ػَٕىُُُۡۖ  ٌٍَّ ِٖ  ٌََٚب ٠َشۡظَٖٝغَِٕ ُٗ ٌَىُُۗۡ  ٌۡىُفۡشٌَُِۖٗؼِجَبدِ َٚئِْ رَشۡىُشُٚاْ ٠َشظَۡ

…… 
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‚Jika kamu kafir maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman)mu 

dan Dia tidak merid}ai kekafiran bagi hamba-Nya; dan jika kamu 

bersyukur, niscaya Dia merid}ai bagimu kesyukuranmu itu...‛ 

Kata rid}a disini sebagai penjelas dari kata kehendak, atau 

dengan kata lain makna rid}a disini bukan lah keinginan dan 

kehendak atau al-ira>dah. Karena Allah Swt bisa berkehendak untuk 

menjadikan seseorang itu sesat tetapi Allah tidak merid}ai hal itu, 

akan tetapi ketika Allah Swt berkehendak untuk memberi hidayah, 

Ia selalu merid}ainya, dikatakan demikian karena kehendak Allah 

bersifat umum sedangkan rid}a Allah Swt bersifat khusus.
64

 

Ayat ketiga dalam bentuk ini adalah ayat 7 dari surat al-Zumar; 

َّ  ئِْ َٗٗرَىۡفُشُٚاْ فَاِ ٌٍَّ  ِٖ ٌََٚب ٠َشۡظَٖٝ ٌِؼِجَبدِ ٌّٟ ػَٕىُُُۡۖ  ُٗ َٚئِْ رَشۡىُشُٚاْ  ٌۡىُفۡشَُۖٗغَِٕ ٌَىُُۗۡ ٠َشظَۡ

َٚاصِسَح َْٰۚ  ٌََٖٚب رَضِسُ  ٍَُّٛ َّب وُٕزُُۡ رَؼۡ َِّشۡعِؼُىُُۡ ف١ََُٕجِّئُىُُ ثِ َّ ئٌَِٖٝ سَثِّىُُ  ِٚصۡسَ أُخشَٰٜٖۡۚ صُ

ُٗ ُُۢ ۥئَِّ   ٨ ٌصُّذُٚسِٗزَادِ ثِ ػ١ٍَِ
 ‚Jika kamu kafir maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman)mu 

dan Dia tidak merid}ai kekafiran bagi hamba-Nya; dan jika kamu 

bersyukur, niscaya Dia merid}ai bagimu kesyukuranmu itu; dan seorang 

yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada 

Tuhanmulah kembalimu lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang telah 

kamu kerjakan. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa yang tersimpan 

dalam (dada)mu.‛ 

Al-Ra>zi> menerangkan bahwa Allah tidak membebankan 

terhadap hambanya sebuah ibadah yang akan memberi manfaat 

kepada Allah atau mencegah suatu bahaya dariNya, karena Allah 

kaya atau tak membutuhkan hal apapun dari hambaNya. Walaupun 

demikian Allah tetap tak merid}ai kekafiran ada pada diri 

hambaNya, hal ini diperkuat dengan beberapa alasannya; kata ‘ibad 

yang dimaksud dalam ayat adalah mukminin sehingga kalimatnya 

menjadi  ‘Allah tidak merid}ai kekafiran atas diri seorang mukmin’. 

Kekafiran adalah kehendak Allah Swt tetapi Allah tak merid}ainya, 

karena rid}a adalah pujian dan sanjungan atas suatu pekerjaan. Al-

Ra>zi> menukil perkataan ayahnya tentang makna rid}a; ‘rid}a adalah 

                                                           
64

 Ibid, Vol., 28, 305-307. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 
 

 
 

meninggalkan kecaman dan rasa keberatan dan ini berbeda dengan 

kehendak atau iradah’.
65

 

ُٗ ٌَىُُۗۡ    َٚئِْ رَشۡىُشُٚاْ ٠َشظَۡ
Syukur adalah hasil dari perkataan, keyakinan dan ibadah, yaitu 

pengakuan dengan sampainya kenikmatan dan keyakinan bahwa 

nikmat berasal dari Allah Swt.
66

 

Ayat keempat, masih dengan sighah yang sama tetapi dengan 

d}amir mukhattab atau dengan kata ganti lawan bicara. Ayat-ayat 

dengan pola ini menunjukkan kepada hal atau amalan yang 

mendekatkan seorang hamba kepada rid}a Allah; T{aha 84 

َٚػَغٍِذُۡ ئ١ٌَِۡهَ لَبيَ ٌَْٚبٓءِ ػٍََٖٝٓ أَصَشِٞ    ٥ٗسَةِّ ٌِزَشۡظَٖٝ  ُُ٘ۡ أُ
‚Berkata, Musa: "Itulah mereka sedang menyusuli aku dan aku bersegera 

kepada-Mu. Ya Tuhanku, agar supaya Engkau rid}a (kepadaku)" 

Nabi Musa As bergegas menemui Allah Swt hingga mendahului 

kaumnya atau tak berjalan beriringan agar Allah selalu merid}ainya. 

Tergesa-gesa adalah amalan yang buruk, akan tetapi terkadang jika 

dalam sebagian konteks diperbolehkan dan bahkan dianjurkan 

seperti dalam ayat berarti bergegas memenuhi panggilan Allah 

Swt.
67

 

Ayat kelima al-Naml:19; 

َُ َّزَهَ ٖظَبؽِه فَزَجَغَّ ٟٓ أَْۡ أَشىُۡشَ ِٔؼۡ ِٕ َٚلَبيَ سَةِّ أَٚۡصِػۡ َٙب  ِّٓ لٌَِٛۡ ٟٓٗا  أَٔۡؼَّذَۡ  ٌَّزِ

ًَ صٍَِٖؼ َّ َٚأَْۡ أَػۡ  َّ ٌَِٖٚذَ َٚػٍََٖٝ   َّ ُٗا رَٖػٍََ َّزِهَ فِٟ ػِجَبدِنَ  شۡظَٜٖ ِٕٟ ثِشَؽۡ َٚأَدۡخٍِۡ

َٗٓ   ٥ٔ ٌصٍَِّٖؾ١ِ
‚Maka dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) perkataan 

semut itu. Dan dia berdoa: "Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap 

mensyukuri nikmat Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan 

kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang 

Engkau rid}ai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan 

hamba-hamba-Mu yang saleh." 
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Ayat ini adalah kisah tentang Nabi Sulaiman As, ketika ia bisa 

mendengar perkataan semut sebagai mukjizat yang Allah berikan, 

kemudian Ia berdoa meminta kepada Allah agar dimudahkan di 

dalam jalan untuk mendekatkannya kepada pahala di akhirat dengan 

dua hal; pertama agar Allah Swt memudahkannya untuk bersyukur 

terhadap nikmat yang turun kepadanya dan kepada orangtuanya. 

Karena nikmat yang turun kepada orangtua yang shalih dan mulia 

adalah nikmat untuk anaknya juga melalui jalur keturunan. Kedua 

agar Allah Swt memudahkannya dalam berkhidmah yaitu dengan 

amal shalih yang Allah rid}ai. Kemudian Nabi Sulaiman berdoa 

meminta nikmat atau pahala akhirat yaitu digolongkan dengan 

orang-orang yang shalih, karena orang yang shalih adalah yang tidak 

bermaksiat kepada Allah dan tidak ada hasrat untuk kemaksiatan.
68

 

Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa al-Kasa>i dan Ima>m ‘A<s}im 

membaca kata حرضى dalam ayat dengan d}ommah, yang maknanya 

agar kamu dirid}ai, dengan begini maksud ayat tidak berbeda karena 

ketika Allah telah merid}akannya maka pasti hamba itu akan rid}a 

terhadap Allah dan sebaliknya sehingga Allah akan menghantarkan 

hamba yang dirid}ainya kepada nikmat dan tempat yang terpuji.
69

 

Ayat keenam, al-Ahqaf 15; 

َٕب َٚص١َّۡ َٚ َٗٓ ُٗ ٌۡأِغَٖ ُّ ُٗ أُ ٍََّزۡ ًٕبُۖ ؽَ ِٗ ئِؽغَٖۡ ٌَِٖٛذ٠َۡ ُٗ وُشٖٖۡوُشٖۡ ۥثِ َٚظَؼَزۡ َٚ ُٖٗا  َٚؽٍَُّۡ  ۥاُۖ 

ُٗ ُٖ ۥَٚفِصٍَُٖ َْ شَٙۡشًاٰۚ ؽَزَّٖٝٓ ئِرَا ثٍََغَ أَشُذَّ َٓ عََٕخ ۥصٍََضُٖٛ ٟٓ  َٖٚثٍََغَ أَسۡثَؼ١ِ ِٕ لَبيَ سَةِّ أَٚصِۡػۡ

َّزَهَ ٟٓٗ أَْۡ أَشۡىُشَ ِٔؼۡ ًَ صٍَِٖؼأَٔۡؼَّذَۡ ػٍََ ٌَّزِ َّ َٚأَْۡ أَػۡ  َّٞ ٌَِٖٚذَ َٚػٍََٖٝ   َُّٟٖٗ  ا رَشظَٜٖۡ

 َٓ ِِ َٚئِِّٟٔ  ُٟٓۖ ئِِّٟ رُجذُۡ ئ١ٌَِۡهَ  ََٓٗٚأَصٍِۡؼۡ ٌِٟ فِٟ رُس٠َِّّزِ ١ِّ ُّغٍِۡ ٌۡ ٔ٘  
‚Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang 

ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan 

melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai 

menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa 

dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, 

tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau 

berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat 
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amal yang saleh yang Engkau rid}ai; berilah kebaikan kepadaku dengan 

(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat 

kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 

berserah diri" 

Ayat ini adalah wasiat Allah kepada hambanya untuk berbakti 

terhadap orangtuanya serta menceritakan tentang bagaimana 

orangtua berjuang dan berkorban untuk anak-anaknya hingga sang 

anak akan bisa berbakti dengan maksimal, Al-Ra>zi> menjelaskan 

secara terperinci tentang pertumbuhan manusia dari sejak di dalam 

kandungan hingga tua dilihat dari sisi jasmani hingga rohani serta 

akal dan pikiran karena Al-Ra>zi> juga ahli dibidangnya. Hingga 

ketika seseorang telah matang akalnya dan rohaninya dia akan lebih 

mendekat kepada Allah Swt, hal ini dibuktikan dengan 

pengangkatan Nabi dan Rasul akan terjadi ketika mereka telah 

berumur 40 tahun keatas.
70

 

Hamba Allah yang telah matang keadaan rohaninya ini maka 

akan berdoa kepada Allah agar selalu diberi petunjuk untuk 

bersyukur atas segala nikmat yang telah ia rasakan, kemudian 

meminta untuk diberi petunjuk untuk mengerjalan amalan shalih 

yang dirid}ai Allah Swt. Allah memberi urutan syukur lebih awal 

dari pada amal baik, karena syukur adalah pekerjaan hati dan amal 

baik adalah pekerjaan anggota badan, maka hati lebih utama dan 

akan terpancar dalam amal soleh. Alasan kedua adalah kesyukuran 

untuk hal yang telah hamba kerjakan di masa lalu, sedangkan 

meminta petunjuk untuk mengerjakan amal shalih adalah untuk 

meminta manfaat yang akan datang, maka dari itu syukur harus 

dilakukan dahulu sebelum ketaatan.
71

 

Permintaan atau doa selanjutnya adalah untuk memberikan  

kebaikan, kebenaran dan kemanfaatan pada keturunannya, seperti 
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doa Nabi Ibrahim. Akhir ayat ditutup dengan ajaran untuk 

bertaubat, yang memberi petunjuk bahwa sebuah doa harus diikuti 

dengan taubat. Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa ayat ini menceritakan 

tentang Abu Bakar dengan menukil dari tafsir Ibnu ‘Abbas; karena 

kedua orang tua Abu Bakar muslim, semua anaknya muslim, dan ia 

telah membebaskan 9 budak.
72

 Amalan yang mendekatkan hamba 

kepada rid}a Allah dalam ayat ini adalah berbati kepada orangtua. 

Bentuk kata selanjutnya adalah لا ٌرضى yang artinya tidak 

merid}ai, ‚la>‛ disini berarti menafikan atau meniadakan dan bukan 

larangan. Al-Nisa:108; 

َْ َٓ  ٠َغۡزَخۡفُٛ َٓ  ٌَّبطِِِٗ ِِ  َْ ٌََِٗٗٚب ٠َغزَۡخۡفُٛ َِب ٌَب ٠َشۡظَٖٝ  ٌٍَّ  َْ ُُٙۡ ئِرۡ ٠ُج١َِّزُٛ َِؼَ  َٛ ُ٘ َٚ

 َٓ َْ  ٌۡمَٛۡيِِِٰۚٗ َُٗٗٚوَب ُِؾ١ِؽًب  ٌٍَّ  َْ ٍَُّٛ َّب ٠َؼۡ   ٥ٓٔثِ
‚Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi dari 

Allah, padahal Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam mereka 

menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak rid}ai. Dan adalah Allah 

Maha Meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan.‛ 

Hal  yang tidak dirid}ai Allah dari perkataan adalah kebohongan, 

makar atau tipudaya licik yang menyesatkan, yaitu segolongan 

orang membuat makar untuk menuduh seorang yahudi telah mencur  

baju besi.
73

 Hal kedua yang tak dirid}ai Allah Swt adalah golongan 

orang-orang yang fasik seperti dalam al-Taubah:96; 

َْ َّ  ٠َؾٍِۡفُٛ ُُٙۡ فَاِ ُُُٙۡۖ فَاِْ رَشظَۡٛۡاْ ػَٕۡ ٌََٗٗىُُۡ ٌِزَشۡظَٛۡاْ ػَٕۡ ٌٍَّ  ِٓ ٌََِٗب ٠َشۡظَٖٝ ػَ  ٌۡمَٛۡ

َٗٓ   ٥ٙ ٌۡفَٖغِم١ِ
‚Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kamu rid}a kepada mereka. 

Tetapi jika sekiranya kamu rid}a kepada mereka, sesungguhnya Allah tidak 

rid}a kepada orang-orang yang fasik itu.‛ 

Yaitu orang-orang munafik yang meninggalkan jihad atau tidak ikut 

perang padahal mereka mampu, kemudan mereka bersumpah untuk 

menghindari hukuman dari muslimin dan dimaafkan, akan tetapi 
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Allah Swt tahu apa yang ada dalam hati mereka, maka Allah 

melarang muslimin untuk memaafkan mereka.
74

 

Ketiga, bentuk selanjutnya dari rid}a adalah mas}dar yakni 

bentuk kata yang menunjukkan peristiwa atau pekerjaan; رِضىاى 

Rid{wa>n dengan kasrah, Imam ‘A<s}im membaca dengan dhommah 

 ia menggunakan bahasa Qais dan Tamim. Menurut pendapat رُضىاى 

al-Fara’  ًرضٍجُ رضا و رِضىاًا dengan menggunakan kasrah, seperti 

hal kata  الحِرهاى sedangkan yang membacanya dengan dhommah 

seperti kata  القرباى، الطغٍاى، الكفراى . ayat pertama dengan kata ridwa>n 

adalah Ali Imran:15;
75

 

َٓ  ٖلًُۡ أَؤَُٔجِّئُىُُ ثِخ١َۡش ُِٙۡ عََّذٖ رَّمَٛۡاِّْٗٓ رٌَِٖىُُُۡۖ ٌٍَِّز٠ِ َٙب  ٖػِٕذَ سَثِّ ِِٓ رَؾۡزِ رَغۡشِٞ 

َٖٙشُٗ َٖٚط ٌۡأَٔۡ َٚأَصۡ َٙب  َٓ ف١ِ َّٙشَح ٖخٍَِٖذ٠ِ َْٖٛ ُِّٖؽَ َٓ  َٖٚسِظۡ ِِّٗۗٗ ٌٍَّ َُٚٗٗ  ٌؼِۡجَبدِ٘ثَص١ِشُۢ ثِ ٌٍَّ

ٔ٘  
“15.)Katakanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik 

dari yang demikian itu?". Untuk orang-orang yang bertakwa (kepada 

Allah), pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir dibawahnya 

sungai-sungai; mereka kekal didalamnya. Dan (mereka dikaruniai) isteri-

isteri yang disucikan serta kerid}aan Allah. Dan Allah Maha Melihat akan 

hamba-hamba-Nya.” 

Al-Ra>zi> memaparkan perbedaan pendapatan oleh al-

Mutakalimun atau theolog dan al-Hukama atau filsuf dalam maksud 

rid{wa>n pada ayat ini; al-Mutakalimun berpendapat bahwa pahala 

terdiri atas 2 unsur atau rukun yang pertama adalah manfaat yaitu 

semua hal yang disebutkan dalam ayat tentang segala nikmat yang 

ada di surga yaitu surga sebagai tempat tinggal yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai dan para pendamping yang suci atau masih 

belum tersentuh oleh siapapun. Unsur kedua adalah kemuliaan yaitu 

rid{wa>n, sebab nikmat yang bisa dirasakan pada saat itu karena Allah 

Swt telah rid}a kepada mereka dan memuji mereka, hingga 

menambah kegembiraan atas nikmat yang ada.
76

 

                                                           
74

 Ibid, Vol., 16, 167-168. 
75

 Ibid, Vol., 7, 216. 
76

 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 
 

 
 

Al-Hukama’ mengungkapkan bahwa اٌغٕبد atau surga yang 

disebutkan dalam ayat adalah pahala surga yang bersifat jasmani 

atau terdeteksi dengan panca indra manusia sedangkan kata ْسظٛا 

atau kerid}aan menunjukkan kepada surga ruh}a>niyyah atau yang 

dirasakan oleh hati yaitu ketenangan dan ketentraman, hal ini 

adalah tingkatan yang paling tinggi. Ia ibarat cahaya yang berasal 

dari Allah Swt kepada ruh seorang hamba sehingga seorang hamba 

bisa mendalami, mengetahui dan memahami ma’rifatullah yang 

hakiki, seorang hamba akan rid}a kepada Allah Swt pada awalnya 

dan akhirnya Allah akan merid}ai hambaNya tersebut.
77

 

Allah menjelaskan tentang kenikmatan dunia pada Ali Imran 

14 maka Allah mengabarkan tentang hal yang baik dari itu semua 

yaitu kenikmatan akhirat yang akan diperoleh golongan yang 

bertakwa, kemudian Allah menjabarkan lagi bagaimana sifat orang-

orang yang bertakwa sebagai tolak ukur seorang hamba dalam 

bertakwa dan agar sampai pada surga dan rid}a Allah Swt.
78

 

Sifat orang yang bertakwa dan mendapat rid}a Allah Swt 

dijelaskan kembali pada ayat kedua tentang rid{wa>n selanjutnya Ali 

Imran 162. Kerid}aan Allah diartikan sebagai keimanan dan ketaatan 

kepada Allah Swt yang selalu dilakukan dalam beribadah seperti 

yang dilakukan oleh Nabi Muhammad dan para muhajirin, hingga 

dalam masalah duniawi seperti dalam membagi harta rampasan 

perang dengan tidak menyembunyikannya sama sekali.
79

 

ِٓ َّ َْ  رَّجَغَٗ أَفَ َٖٛ ِٗٗسِظۡ َّٓۢ ثَبٓءَ ثِغَخَػ ٌٍَّ َٓ  ٖوَ ِِِّٗٗ َٚثِئۡظَ  ٌٍَّ  ُُُۖ ََّٙ ُٗ عَ َٖٜٚ َِأۡ َّص١ِشَُٗٚ ٌۡ 

ٕٔٙ  
‚Apakah orang yang mengikuti kerid}aan Allah sama dengan orang yang 

kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah dan tempatnya 

adalah Jahannam? Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.‛
80
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Ayat ini adalah perinci dari ayat-ayat sebelumnya, yang 

menerangkan bahwa balasan orang-orang yang berbuat buruk atau 

munafik tidak akan sama dengan orang-orang yang selalu taat 

kepada Allah dan RasulNya dalam segala hal, karena ayat ini 

bersifat umum. Secara khususnya ayat sebelumnya membahas 

tentang Nabi Saw yang belum membagi harta rampasan perang 

dikarenakan beberapa hal yang tidak kalah penting yang harus 

diselesaikan nya, kemudian orang-orang munafik menganggap Nabi 

Saw menguasai harta rampasan perang secara sepihak.
81

 

Allah Swt kemudian menjelaskan perbedaan antara yang 

mengikuti kerid}aan Allah Swt dan yang terlena dengan membenci 

Allah. Kerid}aan Allah Swt pada ayat ini adalah tidak 

menyembunyikan wahyu dari Allah dan meninggalkan sifat khianat 

pada harta rampasan khususnya, kemudian berarti keimanan dan 

taat dalam beribadah, dapat berarti juga muslimin yang taat pada 

rasul di waktu itu. Secara umum berarti siapa saja yang selalu 

berada dalam ketaatan maka dia dalam kerid}aan Allah Swt.
82

 

Ayat ketiga yang membahas tentang rid{wa>n adalah Ali 

Imran:174 ; 

َّخ ٔمٍََجُٛاْ٘فَ َٓ  ٖثِِٕؼۡ ِِّٗٗ ٛٓء َٖٚفَعًۡ ٌٍَّ ُُٙۡ عُ َْ  رَّجَؼُٛاَْٗٚ ٌَُّٖۡ ٠َّۡغَغۡ َٖٛ ِٗۗٗسِظۡ ٌٍَّ 

َُٚٗٗ ٌٍَّ  ٍُ ًٍ ػَظ١ِ   ٨ٗٔرُٚ فَعۡ
‚Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari 

Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka mengikuti 

kerid}aan Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang besar.‛
83

 

Makna mengikuti kerid}aan Allah Swt adalah dengan mentaati 

perintah dan arahan RasulNya yaitu Nabi Muhammad Saw, lebih 

khususnya dalam peperangan Badr al-Sughra, ketika para muslimin 

ditakut-takuti oleh Na’im bin Mas’ud yang disuruh oleh Abu 

Sufyan sebelum perang Badr al-Sughra, kemudian Allah 

                                                           
81
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memberitahu Rasulullah Saw dan menguatkan hati muslimin hingga 

mereka berangkat berjihad dan menang. 
84

 

Al-Hadid:20 adalah ayat keempat dalam bentuk rid{wa>n; 

ٛٓاْٗ ُّ َّب  ػٍَۡ َٚرَىَبصُش َٖٚص٠َِٕخ ٌََٖٚٙۡٛ ٌَٖؼِت ٌذ١َُّۡٔبٗ ٌۡؾ١ََٖٛحُٗأََّ َٕىُُۡ  فِٟ  َٖٚرَفَبخُشُۢ ث١َۡ

َٖٛيِٗ ًِ غ١َشٍۡ أَػۡغَتَ  ٌۡأٌََٚۡذَُِٖۖٗٚ ٌۡأَِۡ َّضَ ُٗ ٌۡىُفَّبسَٗوَ ُِصۡفَشّ ۥَٔجَبرُ  ُٗ ١ِٙظُ فَزَشَٜٖ ٠َ َّ َّ ٖصُ ا صُ

ُْ ؽُؽَُٖ َٚفِٟ ٠َٖىُٛ َِغۡفِشَح ٖشَذ٠ِذ ٖأٓخِشَحِ ػَزَاةٌۡٗاُۖ  َٖٚ َٓ ِّ ِٗٗ ٌٍَّ ََْٖٚٛ ٰۚ ٖسِظۡ

َِب  َِزَٖغُ  ٌذ١َُّۡٔبٓٗ ٌۡؾ١ََٖٛحَُٗٚ   ٕٓ ٌۡغُشُٚسِٗئٌَِّب 
‚Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 

permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah 

antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, 

seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani; 

kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning 

kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan 

ampunan dari Allah serta kerid}aan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak 

lain hanyalah kesenangan yang menipu.‛ 

Al-Ra>zi> menjelaskan kata rid{wa>n pada ayat adalah pahala rid}a yang 

agung yang bisa diraih dengan keimanan yang disertai dengan al-

s}idq atau kejujuran, Al-Ra>zi> menjelaskan makna al-s}idq adalah al-

Muwahidu>n atau yang bersaksi bahwa Tuhan itu Esa, yaitu 

golongan yang beriman kepada apa yang disampaikan oleh 

RasulNya dan tidak akan berdusta walau dalam satu hal kecil.
85

 

Allah menjelaskan perbedaan orang yang beriman dan orang 

yang kafir beserta sifat keduanya pada ayat 19, kemudian pada ayat 

ke 20 Allah menggambarkan betapa fananya kehidupan dunia, dan 

semua yang ada di dunia ada ganjarannya di akhirat baik berupa 

azab untuk orang yang kafir sedangkan untuk golongan orang yang 

beriman Allah berikan ampunan dan kerid}aan yang amat agung, 

yaitu orang-orang yang taat kepada Nabinya. Diakhir pendapatnya 

Al-Ra>zi> mengutip perkataan Sa’id bin Jubayr: ‘dunia akan menjadi 

tipuan jika engkau mengalihkan pandanganmu dari mengais akhirat, 

tetapi jika memanggilmu untuk mencari rid}a Allah yang amat agung 
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dan akhirat, maka dunia menjadi wasilah atau jalan yang sanagt 

indah’.
86

 

Ayat kelima dalam bentuk rid{wa>n adalah al-Hadid 27, al-Ra>zi> 

menjelaskan korelasi antara ayat sebelumnya bahwa Allah Swt 

menjelaskan bahwaNya selalu mengirim para Nabi kepada 

ummatnya dengan sebuah petunjuk kebenaran untuk ummat 

mereka, berupa dalil dan argumentasi tentang akidah, syariah dan 

muammalah, juga ancaman terhadap dosa dan perbuatan yang tidak 

baik, kemudian Allah menyebutkan beberapa Nabi dan Rasulnya 

hingga kepada Nabi Isa As. Khitab atau konteks ini adalah 

pendahuluan untuk disampaikan kepada Ummat Nasrani Madinah 

ataupun arab, bahwa Nabi Isa As diutus dengan membawa risalah 

berupa akidah dan ibadah yang murni hanya mengharap rid}a Allah 

Swt, diantara risalahnya adalah menerangkan tentang Rasul 

setelahnya. Namun ketika Nabi Muhammad Saw datang 

kebanyakan dari mereka menjadi fasik atau berpaling. Padahal jika 

mereka beriman kepada Nabi Muhammad Saw akan mendapat dua 

pahala keimanan seperti para ahlu kitab dari yaman yang datang 

kepada Rasulullah dan berislam.
87

 

Menurut al-Ra>zi> ada dua pendapat tentang istithna>’ (ئلّا) dalam 

ayat; munqati’ maka tafsiran ayatnya ‚akan tetapi mereka 

menciptakan hal yang baru dari risalah Nabi mereka dengan tujuan 

mengharap kerid}aan Allah Swt‛. Yang kedua mutas}il maka 
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 Ibid, Vol., 29, 241-248. 
َٕب َٚعَؼٍَۡ  ًَُۖ ُٗ ٌٗۡأِغ١ِ َٖٕ َٚءَار١َۡ  َُ َِش٠َۡ  ِٓ َٕب ثِؼ١ِغَٝ ٗثۡ َٚلَف١َّۡ َٕب  ُِ٘ ثِشُعٍُِ َٕب ػٍََٖٝٓ ءَاصَٖشِ َّ لَف١َّۡ َٓ ٗرَّجَؼُُٖٛ  صُ َّخ ٞ  سَأۡفَخفِٟ لٍُُٛةِ ٌَّٗز٠ِ  َٚسَ٘جَۡب١َِّٔخً ٰۚٞ  َٚسَؽۡ

َ٘ب َٙب َِب ٗثزَۡذَػُٛ َٖٕ ُِٙۡ وَزَجۡ ِٗ ءَ ٗثزِۡغَبٓ ئٌَِّب ػ١ٍََۡ ٌٍَّٗ ِْ َٖٛ َٙبُۖ فَسِظۡ َ٘ب ؽَكَّ سِػَب٠َزِ َّب سَػَٛۡ َٚوَض١ِش فَ  ُُُۖۡ٘ ُُٙۡ أَعۡشَ ِِٕۡ َُِٕٛاْ  َٓ ءَا َٕب ٌَّٗز٠ِ ُُٙۡ ٞ  َٔبر١َۡ ِِّٕۡ َْ   ٨ٕ فَٖغِمُٛ

‚Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan rasul-rasul Kami dan Kami iringi (pula) 

dengan Isa putra Maryam; dan Kami berikan kepadanya Injil dan Kami jadikan dalam hati orang-

orang yang mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. Dan mereka mengada-adakan 

rahbaniyyah padahal kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang 

mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan 

pemeliharaan yang semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-orang yang beriman di antara 

mereka pahalanya dan banyak di antara mereka orang-orang fasik. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

 
 

tafsirannya menjadi ‚kami tidak menyembah mereka semua kecuali 

untuk mendekatkan diri ke kerid}aan Allah Swt‛. Pendapat kedua 

menjadikan makna risalah disini adalah ibadah yang mandu>p atau 

sunnah, karena ibadah yang wajib menghindarkan hamba dari 

hukuman neraka dan meraih rid}a Allah Swt. Sedangkan yang 

dijelaskan dalam ayat hanya untuk meraih kerid}aan Allah Swt.
88

 

Ayat keenam yang membahas tentang rid{wa>n Allah; 

Muhammad 28, yang menjelaskan bahwa orang yang kafir dan 

murtad atau  keluar dari agama telah mengikuti apa yang dibenci 

Allah dan menjauhi apa yang dirid}ai Allah; 

ُُ  رٌَِٖهَ ُٙ ََِٗٗبٓ أَعۡخَػَ  رَّجَؼُٛاْٗثِأََّٔ ُ٘ٛاْ  ٌٍَّ َُٗٚوَشِ َٔ َٖٛ ُُٙۡ  ۥسِظۡ ٍََّٖ   ٥ٕفَأَؽۡجَػَ أَػۡ
‚28.) Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka mengikuti 

apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan karena mereka membenci 

kerid}aan-Nya, sebab itu Allah menghapus (pahala) amal-amal mereka.‛ 

Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa hal-hal yang dibenci Allah adalah 

ingkar terhadap rasulNya, kekafiran dan condong dan lebih terpikat 

kepada setan. Sedangkan hal yang dirid}ai Allah Swt adalah 

mengakui agama islam dan Rasulullah Saw, keimanan dan condong 

kepada petunjuk dan al-Qur’an.
89

 

Ayat selanjutnya dengan bentuk atau sighah rid{wa>n yakni al-

Hasr:8 

َٓٗ ٌٍِۡفُمَشَآءِ َٖٙغِش٠ِ ُّ ٌۡ َٗٓ َْ فَعًۡ ٌَّز٠ِ ُِٙۡ ٠َجۡزَغُٛ ٌَِٖٛ َٚأَِۡ  ُِۡ٘ ِِٓ د٠َِٖشِ َٓ ٖأُخۡشِعُٛاْ  ِِّ ِٗٗا  ٌٍَّ 

َْٖٛ َْ َٖٚسِظۡ ٠ََٕٚصُشُٚ َٗٗا  ٌٍَّ ُٗ ُُ  ٓۥَٰۚٚسَعٌَُٛ ُ٘ ٌَْٖٚٓئِهَ  َْٗأُ   ٥ ٌصَّذِٖلُٛ
‚(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman 

dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan 

kerid}aan-Nya dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah 

orang-orang yang benar.‛ 

Ayat ini menerang salah satu golongan dari beberapa golongan yang 

mendapat bagian dari fay’ atau harta rampasan perang yang didapat 

tanpa kekerasan, golongan itu adalah kaum Muhajirin. Dalam ayat 
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ini dijelaskan sebab mereka berhak menerimanya; mereka adalah 

orang fakir pada saat itu karena berhijrah dengan hanya membawa 

keimanan mereka dan mereka juga diusir dari kampung halamannya 

serta dipaksa untuk meninggalkan semua hartanya dan yang paling 

mulia yaitu mereka mau melaksanakan itu semua semata-mata 

hanya  mengharap karunia Allah yaitu surga dan kerid}aan Allah 

Swt. Mereka selalu menempati tempat terdepan dalam membela 

Allah dan Rasulullah dengan harta dan dirinya serta selalu 

menyampaikan kebenaran dan membela kebenaran dalam keadaan 

lapang maupun sempit.
90

 

Al-Fath 29 adalah ayat kedelapan yang menjelaskan kata 

rid{wa>n; 

َّذُّ ِٰٗۚٗسَّعُٛيُ  ٖ ؾَ ٌٍَّ ََٚٗٓ ُٗ ٌَّز٠ِ ُُٙۡ  ٌۡىُفَّبسِٗأَشِذَّآءُ ػٍََٝ  ٓۥَِؼَ ُُُٙۡۖ رَشَٜٖ َٕ َّبٓءُ ث١َۡ سُؽَ

َْ فَعًٖۡا عُغَّذٖسُوَّغ َٓ ٖا ٠َجۡزَغُٛ ِّ ِٗٗا  ٌٍَّ َْٖٛ  ..… اَُٖۖٚسِظۡ
‚Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 

dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang 

sesama mereka. Kamu lihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia 

Allah dan kerid}aan-Nya.‛ 

Ayat ini menerangkan tentang sifat sahabat Nabi Muhammad Saw 

dan bagaimana cara mereka dalam mendekatkan diri kepada Allah 

Swt dan dirid}aiNya. Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa seluruh sahabat 

Nabi Muhammad tegas dan keras terhadap orang-orang kafir, lemah 

lembut terhadap sesama muslim, mereka beribadah hanya 

mengharap karunia dan kebaikan dan rid}a Allah Swt hal ini 

merupakan hal yang membedakan mereka dengan orang munafik. 

Terpancar di wajah mereka tanda ibadah mereka di dunia maupun 

diakhirat.
91

 

Ayat kesembilan dalam bentuk ini adalah ayat al-Maidah 2, 

ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang kafir yang pergi ke Makkah 
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untuk berhaji pada zaman Rasulullah Saw mengharapkan balasan 

dunia atau al-fad}l dan juga mengharap balasan akhirat yaitu 

kerid}aan. Dan semua itu hanya prasangka mereka disebabkan 

seorang yang kafir tidak akan menerima kemuliaan dunia maupun 

kerid}aan di akhirat.
92

 

Ayat kesepuluh dari ayat rid}a dalam bentuk masda>r pada al-

Maidah 16, al-Razi menjelaskan bahwa tema potongan ayat dari 

surat al-Maidah ini berbicara tentang kaum Yahudi dan Nasrani 

yang telah diberikan agama sebagai petunjuk menuju kerid}aan, akan 

tetapi mereka meninggalkannya  dan membuat-buat perkara yang 

baru dari nenek moyang mereka. Maka sesungguhnya mereka tidak 

mengikuti jalan kerid}aan Allah Swt.
93

 

Ayat kesebelas dengan bentuk rid{wa>n Al-Taubah:21; 

َٗٓ ًِ  ٌَّز٠ِ َٙذُٚاْ فِٟ عَج١ِ َٚعَٖ َ٘بعَشُٚاْ  َٚ َُِٕٛاْ  ِٗٗءَا ُُ دَسَعَخً ػِٕذَ  ٌٍَّ ُِٙۡ أَػظَۡ َٚأَٔفُغِ  ُِۡٙ ٌَِٖٛ ثِأَِۡ

ِٰٗۚٗ ٌٍَّ  ُُ ُ٘ ٌَْٖٚٓئِهَ  ََْٗٚأُ ُُ٘ۡ ٕٓ ٌۡفَبٓئِضُٚ َّخ ٠ُجَشِّشُ ُُٙ ثِشَؽۡ ُٗ  ٖسَثُّ َِِّْٕٖۡٛ  َٖٚسِظۡ

َٙب َٔؼ١ُِ َٖٚعََّذٖ ُُٙۡ ف١ِ ٌَّٖ  ٌُ   ُّٕٔم١ِ

‚Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat dari 

pada-Nya, kerid}aan dan surga, mereka memperoleh didalamnya 

kesenangan yang kekal.‛ 

Orang-orang yang beriman dan mau berhijrah dan berjihad di jalan 

Allah dengan mengorbankan nyawa dan hartanya lebih mulia 

daripada orang-orang yang bertugas untuk memelihara masjidil 

haram dan bertugas untuk memakmurkannya (pada saat itu 

dilakukan oleh orang Quraisy, dan mereka tidak mendapat pahala 

disebabkan kekafiran mereka). Karena orang yang disebut dalam 

ayat ini menggabungkan keimanannya serrta pengorbanan jasmani 

dan hartanya untuk Allah Swt. Dan pahala bagi mereka adalah 
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kasihsayang didunia, surga ruhani atau surganya hati dan jasadiy 

atau surganya jasad manusia di akhirat.
94

  

Ayat kedua belas yaitu al-Taubah:72 memperluas penjelasan 

tentang rid{wa>n Allah dan golongan orang yang mendapatkannya; 

ُٗٗ َٚػَذَ ٌٍَّ َٗٓ ١ِٕ ِِ ُّإۡ َِِٕذَِٖٗٚ ٌۡ ُّإۡ َٙب  ٖعََّذٖ ٌۡ ِِٓ رَؾزِۡ َٖٙشُٗرَغۡشِٞ  َٙب  ٌۡأَٔۡ َٓ ف١ِ خٍَِٖذ٠ِ

َٓ ؼ١َِّجَخ َِغَٖىِ َْٖٖٛفِٟ عََّذِٖ ػَذْۡ َٖٚ َٚسِظۡ  ٰٖۚ  َٓ ِِّٗٗ ٌٍَّ  َٛ ُ٘  ٌفَۡٛصُۡٗأَوۡجَشُٰۚ رٌَِٖهَ 

ُُٗ   ٨ٕ ٌۡؼَظ١ِ
‚Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan, 

(akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, kekal 

mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga 

´Adn. Dan kerid}aan Allah adalah lebih besar; itu adalah keberuntungan 

yang besar.‛ 

Al-Ra>zi> menjelaskan jaza’ atau balasan pahala rid{wa>n dari Allah 

Swt adalah yang paling besar nan agung dari pahala-pahala yang 

disebutkan sebelumnya; taman-taman yang sangat indah yang 

menjadi surga bagi penglihatan manusia dan rumah dan istana yang 

megah dan agung adalah surga untuk tubuh manusia. Maka rid{wa>n 

sebagai kebahagiaan yang tertinggi karena menjadi surganya hati 

atau rohani. Karena manusia tercipta dari dua jauhar atau esensi 

yaitu ruh dan jasad, keduanya bersatu hingga bisa merasakan 

kebahagian atau kesengsaraan, maka keduanya akan mempunyai 

porsi pahala masing-masing.
95

 

Al-Ra>zi> menambahkan bahwa 3 pahala pada ayat adalah 

kemenangan yang agung, karena pada ayat-ayat sebelumnya para 

munafik menginginkan kenikmatan duniawi seperti yang dirasakan 

oleh kaum kafir, maka Allah menerangkan pada ayat ini 

bahwasannya kemenangan orang mukmin lebih agung dari 

kenikmatan dunia, kemudia Al-Ra>zi> kembali menukil hadis qudsi 

yang menerangkan tentang Allah memberi rid}aNya kepada 
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penduduk surga
96

, maka hadis inipun kembali memperkuat pendapat 

bahwa kesenangan rohani lebih mulia dari kesengan jasmani.
97

 

Karakteristik mukmin yang mendapatkan pahala ini ada pada 

ayat sebelumnya al-Taubah 70.
98 Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa 

karakteristik utama mukmin yang akan mendapat rid{wa>n Allah 

karena mukmin satu adalah sekutu mukmin yang lainnya saling 

berbagi dalam mendapatkan petunjuk kebenaran, taufi>q atau 

pertolongan dan hidayah dari Allah Swt. Kemudian karakter yang 

membedakannya dengan golongan orang munafik ada 5; pertama, 

selalu menyeru kepada kebaikan. Kedua, melaranag keburukan. 

Ketiga, mendirikan shalat dalam segala keadaan, karena orang 

munafik melaksanakan sholat dengan malas dan agar dilihat orang 

lain. Keempat, menunaikan zakat dengan kesadaran yang tinggi. 

Kelima, taat kepada Allah Swt dan RasulNya yakni Nabi 

Muhammad Saw.
99 

                                                           
 

96
: - 

. 

‚Abi Sa’id  berkata: Rasulullah Saw bersabda: Sesungguhnya Allah bersabda kepada penghuni 

sura: ‘Wahai penghuni surga’, maka mereka menjawab: ‘kami menerima panggilanmu dengan 

senang hati, dan semua kebaikan berada dalam genggamanMu’, kemudian Allah Swt bertanya: 

‘Apakah kalian sudah ridha?’ , mereka menjawab: ‘bagaimana kami tidak ridha, padahal engkau 

sudah memberikan kepada kami segala sesuatu yang belum pernah diberikan oleh siapapun’. 

Kemudian Allah bertanya: ‘apakah kalian mau sesuatu yang lebih mulia daripada itu?’, mereka 

menjawab: ‘Wahai Tuhan kami, apa ada sesuatu yang lebih mulia daripada (surga) ini?’, Allah 

menjawab: ‘Aku berikan keridhaanku kepada kalian, maka aku tidak akan membenci kalian 

selamanya’.‛ 
97

 Muh}ammad Al-Ra>zi>, Mafa>ti>h}, Vol.,16, 135-137. 
98

  
ُُٙۡ أ١ٌََِۡٚبٓءُ ثَؼۡط َٕٖذُ ثَؼۡعُ ِِ ُّإۡ ٌَۡٗٚ  َْ ُِِٕٛ ُّإۡ ٌَۡٗٚ  ٰٞۚ َْ ُِشُٚ َّؼۡشُٚفِ ٠َأۡ َْ ثٌِ٘ۡ َۡٛٙ ٕۡ٠ََٚ ِٓ ُّٕىَشِ ػَ ٌۡٗ َْ ُّٛ َْ ٌٗصٍََّٛحَٖ ٠َُٚم١ِ َْ ٌٗضَّوَٖٛحَ ٠َُٚإرُۡٛ  ٠َُٚؽ١ِؼُٛ

َٗ ُٗٓۥٰۚ ٌٍَّٗ ٌَْٖٚٓئِهَ َٚسَعٌَُٛ ُُ أُ ُٙ ُّ ُٗۗ ع١ََشۡؽَ ٌٍَّٗ َّْ ًّ ئِ َٖ ػَض٠ِضٌ ؽَى١ٌُِٗ َ  ٞ ٨ٔ  

‚Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi 

penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma´ruf, mencegah 

dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-

Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.‛ 
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Allah menjelaskan pada Al-Taubah 109 tentang perbedaan 

masjid yang dibangun oleh golongan munafik dan masjid yang 

dibangun oleh mukmin; 

َّۡٓ ُٗ أَفَ َٕ َٓ  ۥأَعَّظَ ث١َُٕٖۡ ِِ  َٖٜٛ ِٗٗػٍََٖٝ رَمۡ ٌٍَّ ُٗ َٕ َّٓۡ أَعَّظَ ث١َُٕٖۡ ٍْ خ١َۡشٌ أََ  َٖٛ ػٍََٖٝ شَفَب  ۥَٚسِظۡ

َ٘بس َٙبسَ٘فَ ٖعُشُفٍ  ۡٔ ِٗ َٚ ۦثِ  َُۗ ََّٙ ُٗٗفِٟ َٔبسِ عَ ٌَََٗب ٠َٙذِۡٞ  ٌٍَّ َٓٗ ٌمَۡٛۡ ١ِّ   ٥ٓٔ ٌظٍَِّٖ
‚Maka apakah orang-orang yang mendirikan mesjidnya di atas dasar 

takwa kepada Allah dan kerid}aan-(Nya) itu yang baik, ataukah orang-

orang yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu 

bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka 

Jahannam. Dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang 

yang zalim.‛ 

Golongan mukmin membangun masjid atas dasar ketakwaan 

kepada Allah dan mengharap rid}anya, Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa 

rid{wa>n pada ayat adalah mengaharap ganjaran pahala dari Allah Swt 

dan takut atas azabNya. Sedangkan golongan munafik 

membangunnya atas dasar makar dan kekafiran yang artinya tidak 

takut dengan azab Allah Swt.
100

 

Keempat, bentuk selanjutnya dari rid}a adalah  هرضاث  sebagai 

bentuk mas}dar mimi atau kata yang menunujukkan pekerjaan atau 

peristiwa. Al-Baqarah 207; 

َٓ ِِ ُٗ  ٌَّبطِٗ َٚ َِِٰٗۚٗشۡظَبدِ  ثۡزِغَبٓءََِٗٓ ٠َشۡشِٞ َٔفۡغَ ٌٍَّ َُٚٗٗ   ٨ٕٓ ٌؼِۡجَبدِ٘سَءُٚفُۢ ثِ ٌٍَّ
‚Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena 

mencari kerid}aan Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-

hamba-Nya.‛ 

Ayat ini menjelaskan  tentang segolongan orang yang 

berkorban dengan harta dan nyawanya untuk kerid}aan Allah Swt 

yakni memperjuangkan agama Allah Swt yakni Islam. Banyak jalur 

periwayatan tentang sebab turun ayat ini, salah satunya dikutip Al-

Ra>zi > dari perkataan Ibn ‘Abbas bahwa ayat ini turun dalam 

peristiwa S{uhaib bin Sinan, ketika ingin berhijrah ke Madinah 

dicegah dan diancam oleh kafir Quraisy, kemudian ia menyerahkan 

semua hartanya termasuk yang dikota Mekah agar mereka 
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memperbolehkannya untuk pergi ke Madinah. Maka, ketika S{uhayb 

dekat dengan kota Madinah turunlah ayat ini.
101

  

Al-Baqarah 265 menjelaskan bagaimana menempuh mard}a>tilla>h 

yaitu dengan berinfaq atau membelanjakan hartanya dijalan Allah, 

dan menenangkan atau meneguhkan hatinya; 

ًُ َِضَ َٚ َٗٓ ُُ  ٌَّز٠ِ ُٙ ٌََٖٛ َْ أَِۡ َِِٗٗشۡظَبدِ  ثۡزِغَبٓء٠َُٕٗفِمُٛ ًِ َٖٚرَضۡج١ِذ ٌٍَّ َّضَ ُِٙۡ وَ ِِّٓۡ أَٔفُغِ ا 

َٚاثًِ َٙب  َٛحٍ أَصَبثَ َٚاثًِ فَ ٖعََّخِۢ ثِشَثۡ َٙب  ِٓ فَاِْ ٌَُّۡ ٠ُصِجۡ َٙب ظِؼۡف١َۡ ًّ َٖٔبرَذۡ أُوٍَُ ۗ ٖفَؽَ

َُٚٗٗ َْ ثَصِ ٌٍَّ ٍَُّٛ َّب رَؼۡ   ٕ٘ٙ ١شٌثِ
‚Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya karena 

mencari kerid}aan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah 

kebun yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka 

kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak 

menyiraminya, maka hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha 

Melihat apa yang kamu perbuat.‛ 

Al-Ra>zi> memperhatikan kata هِي di dalam ayat yang digolongankan 

kepada هي للخبعٍض atau min berarti sebagian, maka barangsiapa yang 

berinfaq dengan hartanya maka telah meraih sebagian dari pahala 

mard}a>tilla>h dan tasbit atau ketenangan hati, karena pada al-Taubah 

21 dijelaskan dengan rinci bahwa jihad untuk meraih rid}a Allah 

harus dengan harta dan nyawa.
102

 

Kemudian Al-Ra>zi> menjawab  sangkaan ‘bukankah ketenangan 

hati itu dengan zikir kepada Allah seperti yang Allah katakan di 

surat al-Ra’ad:28?’, Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa jawabannya ada 

pada mard}a>tilla>h, ketika seseorang bisa berinfaq seperti Infaqnya 

Ali bin Abi Thalib
103  atau Abu Bakar pada ayat al-Bayyinah yang 

sudah dibahas diatas, yang mereka berinfaq atas dasar ibadah dan 
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 Al-Qur’an 76:9 
ِِٕىُُۡ عَضَآء ِٗ ٌَب ُٔش٠ِذُ  ٌٍَّٗ ِٗ َٛعۡ ُّىُُۡ ٌِ َّب ُٔؽۡؼِ   ٥ شُىُٛسًا ٌََٚب ٞ  ئَِّ

‚Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan 

Allah, kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih.‛ 
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niat ingin meraih mard}a>tilla>h dan bukan karena riya dan niat yang 

lainnya, maka yang dirasakannya adalah ketengan hati.
104

 

Berjihad di jalan Allah dan mengharap kerid}aan Allah Swt 

adalah perbuatan yang dibenci musuh Allah Swt, terbukti bahwa 

kaum muslim diusir dari kota mekah karena keimanan mereka yang 

sangat kuat. Maka larangan untuk bersekutu dengan orang kafir 

ketika berjihad di jalan Allah dan mengharap kerid}aanNya adalah 

proteksi yang diberikan Allah kepada mukmin, hal ini ditegaskan 

Allah dalam  Al-Mumtahanah 1; 

َٙب َٓٗ ٠َٖٓأ٠َُّ ُِٙ ثِ ٌَّز٠ِ َْ ئ١ٌَِۡ َّٚوُُۡ أ١ٌََِۡٚبٓءَ رٍُمُۡٛ َٚػَذُ  ِّٞٚ َُِٕٛاْ ٌَب رَزَّخِزُٚاْ ػَذُ َٛدَّحِ٘ءَا َّ َٚلَذۡ  ٌۡ

 َٓ ِِّ َّب عَبٓءَوُُ  َْ  ٌۡؾَكِّٗوَفَشُٚاْ ثِ ُِِٕٛاْ ثِ ٌشَّعُٛي٠َُٗخۡشِعُٛ َِٗ٘ٚئ٠َِّبوُُۡ أَْ رُإۡ سَثِّىُُۡ ئِْ  ٌٍَّ

َٙذٖ شَعزُُۡۡوُٕزُُۡ خَ َٚا فِٟ ٖعِ ُِٙ ثِ َِشۡظَبرِٰٟۚ ثۡزِغَبٓءَٗعَج١ٍِِٟ  َْ ئ١ٌَِۡ َٛدَّحِ٘رُغِشُّٚ َّ َٔب۠  ٌۡ َٚأَ

َٛآءَ  ًَّ عَ ِِٕىُُۡ فَمَذۡ ظَ  ُٗ َِٓ ٠َفۡؼٍَۡ َٚ َِبٓ أَػٍَٕۡزُُٰۡۚ  َٚ َّبٓ أَخۡف١َۡزُُۡ  ُُ ثِ ًِٗأَػٍَۡ   ٔ ٌغَّج١ِ
‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku 

dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada 

mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang; padahal 

sesungguhnya mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang 

kepadamu, mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu 

beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk 

berjihad di jalan-Ku dan mencari kerid}aan-Ku (janganlah kamu berbuat 

demikian). Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita 

Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih sayang. Aku lebih 

mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. 

Dan barangsiapa di antara kamu yang melakukannya, maka sesungguhnya 

dia telah tersesat dari jalan yang lurus.‛ 

Al-Ra>zi> mengungkapkan bahwa ayat ini adalah teguran dan 

larangan bagi kaum muhajirin khususnya
105

 dan seluruh mukminin 

umumnya untuk menjadikan musuh Allah itu sekutu atau teman 

yang sangat dekat ketika sedang berjihad di jalan Allah dan 

mengharap rid}a Allah. Dan Allah mengingatkan kembali betapa 
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 Muh}ammad Al-Ra>zi>, Mafa>ti>h}, Vol., 7, 59-61. 
105

Ayat ini turun kepada H {atib bin Abi Baltaa’ah yang mengirimkan surat kepada sanak 

keluarganya di mekkah mengabarkan bahwa Rasulullah telah bersiap untuk Fath Makkah, 

kemudian Allah mengabarkan hal ini kepada Rasulullah agar menghalau kurir pembawa surat, 

kemudian melakukan tabayyun terhadapnya. Lihat Muh}ammad Al-Ra>zi>, Mafa>ti>h}, Vol., 29, 297-

298. As-Suyuthi, Asbabun Nuzul, 536 
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keras dan kasarnya mereka kepada mukmin hingga mengusir kaum 

muslim dari mekah karena beriman kepada Allah Swt.
106 

Islam adalah agama yang memperhatikan kebaikan ummatnya 

dari hal yang besar hingga hal kecil atau remeh, seperti dalam surat 

al-Nisa:114 Allah mengatur bagaimana adab bersosial, hingga 

hubungan diantara manusia bisa menjadi jalan untuk menggapai 

kerid}aan Allah Swt; 

َٓ  ٌَّٖب خ١َۡشَ فِٟ وَض١ِش َِؼۡشُٚفٍ أَٚۡ ئِصٍَٖۡؼِۢ ث١َۡ َِشَ ثِصَذَلَخٍ أَٚۡ  َِٓۡ أَ ُُٙۡ ئٌَِّب  َٖٜٛ ِِّٓ َّغۡ

َِ ٌَّبطِٰۚٗ َِِٗٗشۡظَبدِ  ثۡزِغَبٓءَٗٓ ٠َفۡؼًَۡ رٌَِٖهَ َٚ ِٗ أَعۡشًا ػَظ١ُِ ٌٍَّ   ٗٔٔا ٖفَغَٛۡفَ ُٔإۡر١ِ
‚Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali 

bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, 

atau berbuat ma´ruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan 

barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari kerid}aan Allah, maka 

kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar.‛ 

Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa ketika seseorang berbincang 

dengan suara yang pelan biasanya untuk melakukan suatu yang 

buruk, seperti membicarakan orang lain merencanakan sesuatu yang 

buruk bahkan mencuri karena ayat ini sangat dekat hubungannya 

dengan ayat setelahnya yang membahas tentang seseorang bernama 

T{i’mah yang mencuri. Maka Allah mengatur kebiasaan ummatnya 

dengan hal yang baik; memperbolehkan untuk berbincang-bincang  

dalam kebaikan, seperti menyeru untuk bersedekah atau berbagi 

kebaikan bisa berupa uang untuk kebaikan jasmani atau berupa ilmu 

atau pemikiran sebagai kebaikan untuk akal, kemudian menyeru 

kepada kebaikan seperti memperkuat jasmani seperti berlatih dan 

olahraga, yang terakhir melakukan is}lah atau memperbaiki keadaan 

sekitar dengan menghindarkan masyarakat dari bahaya.
107

 

Amal perbuatan itu semua akan dinilai ketaatan jika dilakukan 

dengan niat hanya karena Allah dan mengaharap kerid}aanNya, 

tetapi apabila dilakukan karena riya’ dan sum’ah akan menjadi 
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 Ibid, Vol., 11, 41-43. 
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perusak nilai pahala kita. Maka, ini sebagai tolak ukur untuk para 

pengajar, da’i dan tokok masyarakat untuk selalu meluruskan dan 

mengikhlaskan niat hanya menharap rid}a Allah Swt. Ayat ini 

merupakan dalil atau dasar yang paling kuat bahwasannya  kebaikan 

harus beriringan dengan keadaan hati yang ikhlas.
108

 

Bentuk kata kelima dari rid}a adalah سظ١ب yaitu kata pelaku atau 

biasa disebut ism fa>’il. Kata ini ada pada surat Maryam 6, yang 

menjelaskan tentang Nabi Zakariya berdoa kepada Allah agar 

dikaruniai keturunan; 

َٚ ٠َشِصُِٕٟ ِِٓۡ ءَايِ ٠َؼمُۡٛةَُۖ  ٠ََُٚٗٗشِسُ  ّٟ عۡؼٍَۡ   ٙا ٖسَةِّ سَظِ
‚yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya´qub; dan 

jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang yang dirid}ai.‛ 

Dalam tafsir Mafa>ti>h al-Ghayb dijelaskan tentang beberapa 

maksud rid}a yang diminta oleh Nabi Zakariya; pertama, Nabi 

Zakariya meminta pada Allah Swt agar menjadi Nabi yang paling 

dirid}ai Allah Swt dengan alasan bahwa semua nabi dirid}ai Allah 

Swt, maka yang paling dirid}ai adalah suatu kemuliaan. Allah Swt 

mengabulkannya dengan memberinya keturunan yang menjadi 

panutan, pandai menjaga hawa nafsu dan menjadi Nabi yang tak 

pernah ingin bermaksiat apalagi melakukan maksiat. Kedua, Nabi 

Zakariya ingin dirid}ai ummat sehinnga tak dikelabui kebohongan 

atau dicecars sangkaan. Ketiga, tidak ada fitnah kepadanya juga 

tidak dituduh melakukan maksiat. Keempat, Nabi Zakariya ingin 

selalu menetap dalam derajat mulia diantara nabi-nabi Allah Swt.
109

 

Rid}a Allah adalah pahala tertinggi maka tidak hanya Nabi 

zakariya yang menginginkan tempat itu, Nabi Ismailpun ingin 

mendapat rid}a Allah Swt, hal ini diterangkan pada Maryam:55. 
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ُٗ ٌۡىِزَتِٖٗفِٟ  رۡوُشَۡٗٚ ًَٰۚ ئَِّ َّٖؼ١ِ َْ ۥئِعۡ َٛػذِۡٗصَبدِقَ  وَب َْ سَعُٛي ٌۡ َّٟٖٚوَب  ٗ٘ا ٖا َّجِ

َْ ُٗ َٚوَب ُِشُ أٍََ٘ۡ َٚ٘ثِ ۥ٠َأۡ ِٗ ٌضَّوَٖٛحٌِٗصٍََّٖٛحِ َْ ػِٕذَ سَثِّ ّٟ ۦَٚوَب   ٘٘ا َِٖشظِۡ

‚54). Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Ismail 

(yang tersebut) di dalam Al Quran. Sesungguhnya ia adalah seorang yang 

benar janjinya, dan dia adalah seorang rasul dan nabi. 55). Dan ia 

menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan zakat, dan ia 

adalah seorang yang dirid}ai di sisi Tuhannya.‛ 

Allah Swt memuji kebajikan Nabi Ismail As dalam dua ayat 

diatas; Beliau selalu menepati janji kepada Allah yaitu dengan 

melaksanakan semua perintah yang diwahyukan untuknya, juga 

menepati janjinya kepada sesama manusia seperti ketika ia berjanji 

akan bersabar ketika disembelih Nabi Ibrahim As. Nabi Ismail 

adalah nabi sekaligus utusanNya. Ia selalu mengajak orang 

terdekatnya terlebih dahulu dalam beribadah dan agar menjadi 

teladan bagi ummatnya. Dan pujiam terakhir Allah kepadanya  

adalah Nabi Ismail dirid}ai Allah Swt, karena esensi mendapat rid}a 

Allah adalah telah unggul dalam setiap ketaatan kepada Allah 

dengan nilai atau derajat tertinggi.
110

 

Al-Haqqah:21 menjelaskan detail karakteristik pahala rid}a; 

َّب ُٗ فَأَ َٟ وِزَٖجَ ِٗ ۥَِٓۡ أُٚرِ ِٕ١ِّ َُ  ۦث١َِ َ٘بٓؤُ ٍَُِكٍٖ  ئِِّٟ ٥ٔوِزَٖج١َِٗۡ  لۡشَءُٚاْٗف١ََمُٛيُ  ظََٕٕذُ أَِّٟ 

َٛ فِٟ ػ١ِشَخ  ٕٓؽِغَبث١َِٗۡ  ُٙ َٙب   ٕٕ ٖفِٟ عََّخٍ ػَب١ٌَِخ  ٕٔ ٖسَّاظ١َِخ ٖفَ لُؽُٛفُ

١ِٕٓ شۡشَثُٛاَْٗٚ وٍُُٛاْ ٖٕ ٖدَا١َِٔخ َّبٓ أَعٍَۡفۡزُُۡ فِٟ  َ٘ ََِٗٔۢب ثِ   ٕٗ ٌۡخَب١ٌَِخِٗ ٌأ٠ََّۡب

‚19.) Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah 

kanannya, maka dia berkata: "Ambillah, bacalah kitabku (ini)". 20.) 

Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan menemui hisab 

terhadap diriku. 21.) Maka orang itu berada dalam kehidupan yang dirid}ai. 

22). dalam surga yang tinggi. 23). buah-buahannya dekat. 24). (kepada 

mereka dikatakan): "Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal 

yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu." 

Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa ada batasan makna dalam 

kehidupan yang dirid}ai Allah yang disebutkan pada ayat diatas 

diantaranya; pahala harus berupa manfaat, terlepas dari aib atau 
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cacat, kekal dan berhubungan dengan sesuatu yang agung. Maka 

kata rid}a adalah kata yang bisa mencakup makna pahala itu.
111

 

Dari tafsiran ayat-ayat rid}a ini bisa kita tarik kesimpulan bahwa 

term rid}a jika disandarkan ke Allah Swt memiliki makna yang 

sangat luas. Rid}a Allah Swt adalah pahala di Akhirat, pahala harus 

berupa manfaat, terlepas dari aib atau cacat, kekal dan berhubungan 

dengan sesuatu yang agung. Maka rid}a sudah mencakup semua 

syarat itu bahkan melebihinya karena rid}a Allah adalah pahala yang 

sangat mulia dan agung. Ia adalah surga ru>hiy atau hati manusia, 

maka derajatnya melebihi surga jasadiy. Dan Allah akan 

menghantarkan hamba yang dirid}ainya kepada nikmat dan tempat 

yang terpuji. 

Kemudian jika rid}a dimaknai sebagai sifat, maka Maka rid}a 

adalah pujian dan sanjungan atas suatu pekerjaan. Al-Ra>zi 

memasukkannya ke dalam sifat ma’aniyyah.. Al-Ra>zi> menukil 

perkataan ayahnya tentang makna rid}a ‘rid}a adalah meninggalkan 

kecaman dan rasa keberatan dan dia berbeda dengan sifat iradah’ 

atau kehendak atau dengan kata lain rid}a lebih khusus dari pada 

iradah. Allah memuji hambanya dan memuliakan hambanya, dengan 

merid}ai hambanya atau fa’ilihi seorang yang melakukannya belum 

tentu merid}ai perbuatannya atau fi’lihi. Dan ketika Allah Swt telah 

merid}ai seorang hamba maka Allah Swt tidak akan pernah 

membencinya lagi. 

Kerid}aan Allah atas hambaNya adalah pujian dan sanjungan 

terhadap umatNya karena telah melakukan hal yang diperintahkan 

kepadanya, dan meninggalkan keberatan dan ancaman apapun atas 

hambaNya dan pujian ini berupa pahala kenikmatan batin yang 

sangat agung di tempat yang paling mulia dan kekal. 
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b. Rid}a Manusia kepada Allah Swt 

Sebuah interaksi dilakukan oleh dua pihak, maka manusia 

sebagai hamba Allah Swt bisa menyampaikan perasaannya kepada 

Sang Khaliq yaitu Allah Swt. Ayat-ayat yang membahas konteks 

rid}a manusia kepada Allah Swt ada 18 ayat, dengan asal kata  ٟسظ 

dan ٝأسظ dan dengan bentuk fi’il ma >d}i atau  kata kerja lampau, fi’il 

mud}a>ri’atau kata kerja sekarang, dan ism al-fa>’il atau pelaku 

Pertama, dengan bentuk ism al-fa>’il atau pelaku ساظ١خ dan 

 Al-Fajr 28 adalah ayat pertama dalam konteks ini sesuai .ِشظ١خ

periodesasi turunnya al-Qur’an menerangkan tentang sambutan 

yang diberikan kepada orang yang dirid}ai Allah Swt di surga: 

َٙب َّئَِّخُٗ ٌَّفۡظُٗ ٠َٖٓأ٠ََّزُ ُّؽۡ ٌۡ ٕ٨  ٟٗٓ   ٥ٕ َِّٖشۡظ١َِّخ ٖسَاظ١َِخئٌَِٖٝ سَثِّهِ  سۡعِؼِ
‚Hai jiwa yang tenang. 28. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang 

puas lagi dirid}ai-Nya.‛ 

Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa kata راضٍت pada ayat ini adalah hamba 

yang rid}a dengan pahala yang ia rasakan di surga, dan dia dirid}ai 

 oleh Allah atas amal-amal yang dikerjakannya ketika di هرضٍت

dunia, hal ini diperkuaat dengan hadis Nabi Saw: ‘diriwayatkan ada 

seseorang yang membaca ayat-ayat ini di depan Nabi Saw dan para 

sahabat, kemudian Abu Bakar berkata: ‚Ini adalah sebaik-baiknya 

keadaan! (berpendapat pada makna surat)‛, kemudian Nabi Saw 

berkata:  ‚Sesungguhnya hal ini yang akan dik    atakan para 

malaikat kelak kepadamu.‛’
112

 

Al-Qariah 7 menerangkan tentang keadaan orang yang dihisab 

amal perbuatannya kelak di akhirat; 

   َِٓ َِّب  ُٗفَأَ َٛص٠ُِٖٕ َِ َٛ ٙ ۥصَمٍَُذۡ  ُٙ   ٨ ٖسَّاظ١َِخ ٖفِٟ ػ١ِشَخ فَ
‚6). Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya. 7). 

maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan.‛ 
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Para ahli surga yang mendapat catatan amal kebaikan akan sangat 

senang, dan mereka masuk ke surga untuk hidup dalam kerid}aan 

Allah yang mereka rid}ai
113

 

Allah Swt menjelaskan dalam surat al-Ghasiyah 10 yang 

menggambarkan keadaan ahli surga. Dan rid}a adalah gambaran 

batin mereka yang memiliki dua ta’wi>l bagi Al-Ra>zi>, pertama, 

mereka memuji usaha mereka dalam beramal shalih karena Allah 

Swt, dan ketika mereka meraih kemenangan sebagai balasan yang 

baik, seperti orang bekerja dan menerima balasan atau gaji, maka ia 

memberi kesan yang baik juga: ‘Alangkah indahnya balasan yang 

yang ku lakukan, sesungguhnya aku sudah sangat benar dalam 

semua perbuatanku didunia’ ia terus memuji-muji pekerjaannya 

sendiri dan semakin puas dan tidak ada rasa kecewa sedikitpun. 

Ta’wil-an kedua, mereka rid}a ketika melihat pahala yang sangat 

agung dari apa yang ia usahakan atau kerjakan di dunia, dengan 

perasaan puas ini mereka tak mau lagi dengan pahala yang lain.
114

  

Hal ini serupa dengan al-Haqah 21.
115

 

Kedua, fi’il mud}a >ri’ atau kata kerja sekarang dan yang akan 

datang, ayat pertamnya dalam kata ٝرشظ dalam surat al-Dhuha 5. 

Surat ini turun sebagai tasliyah atau penghibur untuk Rasulullah 

Saw pada saat tahun kesedihannya atau dikenal dengan ‘a>m al-h}azn: 

َِب سَثُّهَ َٚدَّػَهَ َِب َٓ  ٌٍََٖٚۡأٓخِشَحُ خ١َۡش  ٖ لٍََٖٝ َٚ ِِ ٠ُؼؽ١ِۡهَ  ٌََٚغَٛفَۡ ٗ ٌۡأٌٌََُّٖٚٝٗهَ 

  ٘سَثُّهَ فَزَشۡظَٖٝٓ 
‚3). Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu. 

4). Dan sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang 

sekarang (permulaan). 5). Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-

Nya kepadamu , lalu (hati) kamu menjadi puas.‛ 

 

Allah menjelaskan kepada Nabi Muhammad Saw bahwasannya 

Akhirat jauh lebih baik daripada dunia pada ayat 4, ayat ke 5 

                                                           
113

 Ibid, Vol., 32, 73. 
114

 Ibid, 155 فِٟ عََّٕخٍ ػَب١ٌَِخ  ٞ   ‚dalam surga yang tinggi‛. 
115

 Ibid Vol., 30,112-113. فِٟ ػ١ِشَخ َٛ ُٙ  Maka orang itu berada dalam kehidupan yang‚  ٞ  سَّاظ١َِخ ٞ  فَ

diridhai‛ 
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menjelaskan tentang sebab kehidupan akhirat lebih baik, yaitu akan 

diberi sampai batas akhir apa yang diidamkan oleh Rasulullah Saw. 

Kemudian kata آخرة bisa dimaknai dengan dua makna yang pertama 

akhirat yaitu syafaat hal ini diperkuat dengan hadis Nabi Saw, 

diriwayatkan bahwa ketika surat ini turun kepada Nabi Muhammad 

Saw, ia berkata: ‚maka, Aku tidak rid}a ada satu orang ummatku di 

neraka‛. Makna kedua adalah nikmat didunia dimasa yang akan 

datang, seperti kemenangan dibeberapa perang dan perluasan Islam 

serta Fath} Makkah.
116

 

Ayat kedua dalam bentuk ini adalah T{aha:130, Al-Ra>zi> 

menjelaskan tentang korelasi antara ayat ini dan sebelumnya; Allah 

Swt telah menjelaskan tentang bagaimana keadaan hari kiamat dan 

hari kebangkitan, kemudian Allah Swt menjawab dengan ungkapan 

sejarah, bahwa banyak kaum yang telah dihancurkan oleh Allah Swt 

karena kezaliman mereka, maka sangatlah mudah bagi Allah Swt 

untuk menghancurkan ciptaanNya. Kemudian Allah Swt 

memerintahkan Nabi Muhammad Saw untuk bersabar atas celaan 

mereka, bertasbih yaitu solat, serta beribadah agar selalu rid}a atau 

tenang dengan ketetapan Allah.
117

 

َٚعَجِّؼۡ صۡجِشۡ٘فَ  َْ َِب ٠َمٌُُٛٛ ًَ ؼٍُُٛعِ  ػٍََٖٝ  ِِٓۡ  ٌشَّّۡظِٗثِؾَّذِۡ سَثِّهَ لَجۡ َٚ َٙبُۖ  ًَ غُشُٚثِ َٚلَجۡ

 ِٕٞ َٔبٓ ًِٗءَا َٚأَؼۡشَافَ  ١ٌَّۡ َٙبسِٗفَغَجِّؼۡ   ٖٓٔرَشۡظَٖٝ  ٌَؼٍََّهَ ٌَّٕ
‚Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah 

dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum 

terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan 

pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa tenang.‛
118

 

Al-Ra>zi> menjelaskan ada tiga penafsiran untuk kata rid}a dalam 

ayat; pertama, Allah Swt akan menghantarkan Rasulullah Saw 

kepada kenikmatan yang agung, hal ini sama dengan surat al-D}uha. 

Kedua, Nabi Muhammad Saw akan merid}ai atas pahala yang ia 

dapat. Ketiga, Nabi Muhammad saw pasti akan merid}ai pahala 

                                                           
116

 Ibid, Vol., 31, 207-215. 
117

 Ibid, Vol., 22, 132-133 
118

 Al-Qur’an, 20:130. 
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syafaat dari Allah Swt. Al-Kasa>i dan Ima>m ‘A<s}im membaca kata 

 yang ,ث dalam ayat dengan me-dhommah-kan huruf حرضى

maknanya agar kamu dirid}ai, dengan begini maksud ayat tidak 

berbeda karena ketika Allah telah merid}akannya maka pasti hamba 

itu akan rid}a terhadap Allah dan sebaliknya sehingga Allah akan 

menghantarkan hamba yang dirid}ainya kepada nikmat dan tempat 

yang terpuji.
119

 

Arti rid}a dalam ayat al-Baqarah 144 adalah suka, ingin dan 

condong, makna ayat ini adalah Nabi Muhammad Saw 

menginginkan ka’bah menjadi kiblatnya muslimin, karena banyak 

kemaslahatan yang akan di dapatkannya, maka Allah Swt 

mengabulkannya.
120

 

Al-Ra>zi> menjelaskan dalam korelasi antar aayat-ayat dalam 

surat Al-Hajj 59-62, bahwasannya Allah Swt menegaskan bahwa 

kekekuasaan di hari akhir hanya milikNya. Allah Swt yang 

mengadili semua manusia, maka orang mukmin akan dimasukkan ke 

dalam surga dan dalam ayat-ayat ini diikuti penjelasan bagaimana 

keadaan mereka di dalam surga. Al-Hajj 59; 

ُُٙ ُُّٖٗذۡخًَ ١ٌَُذۡخٍََِّٕ َٔ َّْ ۥٰۚا ٠َشظَۡٛۡ َٗٗ َٚئِ ٌُ ؽ١ٍَُِ ٌٍَّ   ٥٘ ٌَٖؼ١ٍَِ
‚Sesungguhnya Allah akan memasukkan mereka ke dalam suatu tempat 

(surga) yang mereka menyukainya. Dan sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Penyantun.‛ 

Al-Ra>zi menukil 2 pendapat; perkataan Abu al-Qa>sim al-

Qushairi yang menjelaskan kata rid}a  dalam ayat yakni ‚ mereka 

masuk ke dalam surga tanpa kebencian sedikitpun‛, sedangkan Ibn 

Abbas merangkan bahwa kata rid}a dalam ayat menunjukkan bahwa 

surga adalah tempat yang belum pernah mereka lihat sebelumnya, 

maka mereka merid}ainya dan tidak mengharap selainnya.
121

 

Al-Taubah 62 menceritakan tentang orang-orang munafik yang 

tidak mengikuti perang Tabuk, dan ketika Nabi Saw pulang mereka 

                                                           
119

 Muh}ammad al-Ra>zi>,Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol., 22, 134. 
120

 Ibid, Vol.,4, 120-123. 
121

 Ibid, Vol., 23, 57-60. 
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meminta maaf hingga bersumpah kepada Nabi Saw, untuk 

mendapatkan kerid}aannya, padahal yang seharusnya dilakukan 

adalah bertaubat dan mengharap kerid}aan Allah Swt. Al-Ra>zi> 

menambahkan bahwasannya ada dalil di dalam ayat yaitu 

sesungguhnya kerid}aan Allah tidak bisa di dapat hanya dengan 

mengakui atau menunjukkan keimanan kepada orang lain tanpa 

mengakuinya di dalam hati, karna Allah lah yang tau hati seseorang, 

sedangkan golongan Karamiyah menganggap Iman hanya 

pernyataan dengan lisan atau 122.القىل باللساى
 

Al-Baqarah 120 menjelaskan bahwa kaum Yahudi dan Nasrani 

tidak akan mau merid}ai yakni menerima ketetapan Allah Swt untuk 

beriman kepada Nabi Muhammad Saw, tetapi sebaliknya mereka 

ingin Nabi Saw menyepakati adat-istiadat mereka yang sudah turun 

menurun.
123

 

Ketiga, bentuk fi’il ma>d}i, ayat pertama dengan urutan turunnya 

al-Qur’an Allah Swt jelaskan di dalam yunus 7 tentang sifat orang 

yang kafir, bahwa mereka tidak menginginkan pahala akhirat karena 

tak mempercayainya, oleh karena itu mereka lebih senang atau rela 

hidup di dunia. Al-Ra>zi> tidak sependapat dengan kata رجاء dalam 

ayat diartikan takut, tetapi ia lebih memilih kata tamak atau 

ingin.
124

 

                                                           
122

 Ibid, Vol.,16, 121-122 
ِٗ ٌَىُُۡ  َْ ثٌٍَِّ٘ َٓ  ١ٌُِشۡظُٛو٠َُُۡؾٍِۡفُٛ ١ِٕ ِِ ُِإۡ ُٗٓۥ أَؽَكُّ أَْ ٠ُشۡظُُٖٛ ئِْ وَبُٔٛاْ  َٚسَعٌُُٛ  ُٗ ٌٍََّٕٗٚٙ  

‚Mereka bersumpah kepada kamu dengan (nama) Allah untuk mencari keridhaanmu, padahal 

Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari keridhaannya jika mereka adalah orang-

orang yang mukmin.‛ 
123

 Ibid Vol., 4, 34-35. 
ِٓ ٗرَّجَؼۡ ٌََٚٓ رَشۡظَٖٝ ٌََٚئِ ُٙذَٜٖۗ  ٌۡٗ َٛ ُ٘  ِٗ ُ٘ذَٜ ٌٍَّٗ  َّْ ُُٙۡۗ لًُۡ ئِ ٍَِِّزَ ٌََٚب ٌَّٕٗصَٖشَٜٖ ؽَزَّٖٝ رَزَّجِغَ  ُٙٛدُ  َِب ػَٕهَ ١ٌَۡٗ  ُِ َٓ ٌٗۡؼٍِۡ ِِ ُُ٘ ثَؼۡذَ ٌَّٗزِٞ عَبٓءَنَ  َٛآءَ ذَ أَ٘ۡ

ٌٍَّٗ َٓ ِِ ٌَّٟهَ  ٌَِٚ  ِِٓ   ٕٓٔ َٔص١ِشٍ ٌََٚب ٞ  ِٗ 

‚Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga kamu mengikuti agama 

mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang benar)". Dan 

sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, 

maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu.‛ 
124

 Ibid Vol., 17, 40-41. 

َْ ٌِمَبٓءََٔب  َٓ ٌَب ٠َشۡعُٛ َّ ٌَّٗز٠ِ َٕب َٚسَظُٛاْئِ ُُ٘ۡ ػَٓۡ ءَا٠َزِٖ  َٓ ٌََّٚٗز٠ِ َٙب  َّأَُّٔٛاْ ثِ َٚٗؼۡ َْ  ثٌِ٘ۡؾ١ََٛحِٖ ٌٗذ١َُّۡٔب    ٨غَٖفٍُِٛ
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Kata selanjutnya masih dalam bentuk yang sama dalam surat 

Al-bayyinah 8, al-Mujadalah 22, al-Maidah 100. Sudah dijelaskan di 

atas bahwa Allah meridai orang mukmin yang masuk surga. Dan 

mereka juga merid}ai pahala yang diberikan oleh Allah Swt.
125

 

Al-Taubah 58-59 menceritakan tentang beberapa orang yang 

melakukan protes terhadap Nabi Saw, karena mereka merasa bahwa 

Nabi Saw tidak adil dalam membagi harta rampasan perang, karena  

menurut mereka hanya menerima sedikit, ketika mendapat bagian 

banyak mereka senang. Terlihat dalam hati mereka keimanan karena 

harta.
126

 

Sedangkan surat al-Taubah 100 menjelaskan bahwa para 

sahabat Nabi rid}a atas ketetapan Allah Swt yang telah 

menghamparkan kenikmatan yang nyata untuk mereka di agama  

dan di dunia ini.
127

 

Makna rid}a dalam konteks rid}a hamba kepada Allah Swt adalah 

memuji, puas, rela, menyukai, condong. Sedangkan dilihat jenisnya 

ada dua rid}a yaitu rid}a dengan keburukan dan rid}a dengan kebaikan. 

                                                                                                                                                               
‚Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya akan) pertemuan dengan 

Kami, dan merasa puas dengan kehidupan dunia serta merasa tenteram dengan kehidupan itu dan 

orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami.‛ 
125

 Ibid, Vol., 32, 56. Ibid, Vol., 29, 278. Ibid, Vol., 12, 147. 
126

 Ibid, Vol.,16, 99-102 

َٙب سَ ِِٕۡ ِّضُنَ فِٟ ٌٗصَّذَلَٖذِ فَاِْۡ أُػؽُۡٛاْ  ٍۡ٠َ َِّٓ  ُُٙ ِِٕۡ َْ  ظُٛاَْٚ ُُ٘ۡ ٠َغۡخَؽُٛ َٙبٓ ئِرَا  ِِٕۡ ُُٙۡ ٥َ٘ٚئِْ ٌَُّۡ ٠ُؼؽَۡٛۡاْ  ُٗ سَظُٛاْ  ٌََٚٛۡ أََّٔ ٌٍَّٗ ُُ ُٙ َِبٓ ءَارَٜٖ

 َْ ِٗ سَٖغِجُٛ ُٗٓۥ ئَِّٔبٓ ئٌَِٝ ٌٍَّٗ َٚسَعٌُُٛ ِٗۦ  ِِٓ فَعٍِۡ  ُٗ ُٗ ع١َُإر١َِٕۡب ٌٍَّٗ َٕب ٌٍَّٗ َٚلَبٌُٛاْ ؽَغجُۡ ُٗۥ    ٥َ٘ٚسَعٌُُٛ

‚58). Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (distribusi) zakat; jika mereka 

diberi sebahagian dari padanya, mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak diberi sebahagian 

dari padanya, dengan serta merta mereka menjadi marah 59). Jikalau mereka sungguh-sungguh 

ridha dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan berkata: "Cukuplah 

Allah bagi kami, Allah akan memberikan sebagian dari karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-

Nya, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berharap kepada Allah," (tentulah yang 

demikian itu lebih baik bagi mereka).‛ 
127

 Ibid Vol.,15, 172-176. 
ِِ  َْ ٌَُّٛٚ َْ ٌٗۡأَ ُُ٘ ثِاِؽۡغٌََٖٓٚٗغَّجِٖمُٛ َٓ ٗرَّجَؼُٛ ٌََّٚٗز٠ِ ٌَٚٗۡأَٔصَبسِ   َٓ َٖٙغِش٠ِ ُّ ٌۡٗ َٓ  ٞ َٟ ُٗ سَّظِ ٌٍَّٗ ُُۡٙ ُٗ َٚسَظُٛاْ ػَٕۡ ُُٙۡ َٚأَػَذَّ ػَٕۡ َٙب رَغۡشِٞ ٞ  عََّٕٖذ ٌَ  رَؾزَۡ

َٖٙشُ َٙبٓ أَثَذؿ ٌٗۡأَٔۡ َٓ ف١ِ ُُ ٌٗۡفَٛۡصُ رٌَِٖهَ اٰۚٞ  ٌَِٖذ٠ِ   ٓٓٔ ٌٗۡؼَظ١ِ

‚Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari golongan muhajirin dan 

anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan 

merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir 

sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang 

besar.‛ 
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Rid}a manusia kepada suatu kebaikan seperti; rid}a atau puas akan 

pahala yang diterima di Surga, dan pujian atas amal shalih, rid}a 

dengan ketetapan Allah Swt . Sedangkan hamba yang rid}a dengan 

keburukan seperti; rid}a atau sepakat dengan adat istiadat dan 

ketetapan Yahudi dan Nasrani, rela dan puas dengan kehidupan 

duniawi, rid}a atau rela berislam hanya karena harta dan rid}a 

meninggalkan peperangan. 
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BAB III 

FAKHR AL-DI<N AL-RA<ZI< DAN TAFSIR MAFA<TI<H{ AL-GHAYB 

C. Biografi Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> 

Nama pengarang kitab tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb adalah Muh}ammad ibn 

‘Umar ibn al-H{usayn1
 

2ibn al-H{asan ibn ‘Aliy3
, al-Quraishi>4 al-Taymi>5 al-

Bakariy>6 al-T{abariy7
, al-T{ibrista>niy>

8
,  Al-Ra>zi>,  al-Faqi>h} al-Sha>fi’iy.9 

Al-Ra>zi> berkuniyahkan Abu> ‘Abdullah10 dan Abu al-Ma’a>liy11
. Dalam 

kitab Akhba>r al-Ulama>’ karangan al-Qaft}iy  yang dikutip oleh Khali>l al-

Mays dalam pendahuluan kitab Mafa>ti>h> al-Ghayb disebutkan bahwa Al-Ra>zi> 

juga dikenal sebagai Abu al-Fad}l  dan sangat mashur dengan panggilan Ibn 

Khat}i>b al-Ray, karena ayahnya adalah seorang ulama yang bergelar al-

Khati>b pada masjid besar  di kota Ray.
12

  

Ibn Khat}i>b al-Ray  memiliki gelar yang sangat banyak diantaranya; al-

Ima>m; julukannya yang dipakai dalam buku-buku Usul al-Shafi’iyah atau 

                                                           
1
 Ima>m Aby> ‘Abdullah Shamsu al-Di>n Muha}mmad bin Ah}mad bin ‘Uthma>n bin Qa>yma>z al-

Dhahabiy, Siyar A’la>m al-Nubala>’, (Libanon: Bayt al-Afka>r al-Dauliyah, 2004),  Vol., 2, 3021. 

Abu> Fida>’al-H{afiz} Ibnu Kathi>r, al-Bida>yah wa al-Niha>yah, (Beirut: Maktabah al-Ma’a>rif, 1988), 

Vol.,, 13, 55. Ta>j al-Di>n Abi> al-Nas}r ‘Abd al-Waha>b ibn ‘Aliy ibn ‘Abd al-Ka>fi>y al-Subki>y, 

T{abaqa>t al-Sha>fi’iyyah al-Kubra>, (Kairo: Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th), Vol., 8. 81. T{a>ha 

Ja>bir al-‘Ilwa>ni>y, Al-Ima>m Fakhr al-Di>n al-Ra>zi< wa Mus}annafatuhu, (Kairo: Da>r al-Sala>m, 2010), 

29. Al-Ima>m Abi> Muh}ammad ‘Abdillah Ibnu As’ad Ibnu ‘Ali> Ibnu Silayma>n al-Yafi’i> al-Yamani> 

al-Makkiy, Mira>t al-Jina>n wa ‘Ibratu al-Yaqz}a>n, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1997), Vol., 4, 

6. 
2
  

3
 Abu al-‘Abbas Shamsu al-Di>n Ahmad ibn Muhammad ibn Abi> Bakar ibn Khalka>n, Wafiya>t  al-

A’ya>n wa Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, (Beirut: Da>r S{adir, 1978), Vol., 4, 248-249. Al-Yafi’i, Mira>t al-
Jina>n, Vol.,4, 6. 
4
 Al-Dhahabiy, Siyar,  Vol., 2, 3021. Al-Yafi’i, Mira>t al-Jina>n, Vol.,,4, 6. 

5
 Ibnu Kathi>r, al-Bida>yah, Vol.,, 13, 55. Al-Subki>y, T{abaqa>t, Vol.,, 8. 81. Al-Yafi’i, Mira>t al-

Jina>n, Vol.,,4, 6. 
6
 Muh}ammad al-Ra>zi> Fakhr al-Di>n ibn al-‘Alla>mah D{iya>’ al-Di>n Umar, Tafsi>r al-Fakhr al-Ra>zi> al-

Mushtahir bi al-Tafsi>r al-Kabi>r wa Mafa>ti>h} al-Ghayb, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1981), Vol.,, 1, 3. Al-

Subki>y, T{abaqa>t, Vol.,, 8. 81. Al-Yafi’i, Mira>t al-Jina>n, Vol.,,4, 6. 
7
 Muh}ammad al-Ra>zi, Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol., 1, 3.  

8
 Al-Dhahabiy, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Kairo: Da>r al-H}adi>th, 2012) Vol., 1, 248. Al-Yafi’i, 

Mira>t al-Jina>n, Vol.,4, 7. 
9
 Muh}ammad al-Ra>zi, Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol., 1, 3. Al-Dhahabiy, al-Tafsi>r, Vol., 1, 248. 

10
 Ibn Khalka>n, Wafiya>t, Vol., 4, 248. Ibnu Kathi>r, al-Bida>yah, Vol., 13, 55. 

11
 Al-Dhahabiyy, Siyar,  Vol., 2, 3021. 

12
 Muh}ammad al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol., 1, 3. Al-‘Ilwa>ni>y, Al-Ima>m, 32.  
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13
buku-buku aqidah al-Ash'ariyah14

, Fakhr al-Di>n, Al-Ra>zi>15 dan Shaikh al-

Isla>m; julukannya di kota Herat
16

, tidak berhenti disini Iapun dijuluki 

sebagai al-‘Ala>mah al-Kabi>r Dzu> al-Funu>n (pemimpin ulama dan ilmuan 

besar), al-Us}u>liy (pakar dalam ilmu kalam dan teologi), al-Mufassi>r al-Kabi>r 

al-Azkiya’ (ahli tafsir), al-H{ukama>’ (ahli hukum) dan al-Mus}ayyifi>in,
17

 Akan 

tetapi lebih dikenal dengan penggabungan julukan dan gelar sebagai Fakhr 

al-Di>n Al-Ra>zi>.18
 Ia juga dikenal sebagai salah satu dari al-Faqi>h al-

Sha>fi’iy19
 dari Fuqaha>’al-Shafi’iyah.20

  

Para sejarawan sepakat bahwa Fakhr al-Di>n Al-Ra>zi> lahir di kota Rayy 

yaitu sebuah kota yang sangat terkenal dari negara al-Dilam yang dekat 

dengan Khurasan atau terletak di barat daya dari Teheran ibukota Iran saat 

ini, pada bulan Ramadhan tahun 544 H
21

 sebagian ulama menyebutkan pada 

tahun 543 H
22

. Nama Al-Ra>zi> merupakan penisbatan untuk seseorang yang 

terlahir di kota Rayy, akan tetapi sangat banyak ulama yang terlahir disana, 

karena kota Rayy adalah kota dengan perbedaan mazhab yang sangat 

komplek, maka dari itu ketika menisbatkan ulama kepadanya dianjurkan 

untuk menambahkan kuniyah, laqab atau nama  panggilan agar mudah untuk 

membedakannya.
23

  

Al-Ima>m D{iya>’ al-Di>n Umar adalah ayahanda Ima>m Al-Ra>zi>, seorang 

ulama yang bermazhab al-Shafi’iyah dan al-Asha>’irah yang sangat termuka 

                                                           
13

  
14

 Al-‘Ilwa>ni>y, Al-Ima>m, 32. 
15

 Berasal dari kata Rayy, sebuah kota yang terkenal dari negara Dilam atau Iran pada saat ini dan 

dekat dengan Khurasan maka nama al-Ra>zi> diambil dari kota ini yaitu kota kelahirannya. 
16

 Muh}ammad al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol., 1, 3. Kota Herat pada zamannya adalah kota yang 

dipenuhi dengan ulama besar dan sangat menghargai karya keilmuan lihat Al-‘Ilwa>ni>y, Al-Ima>m, 

32. 
17

 Al-Dhahabiyy, Siyar, Vol., 2, 3021. 
18

 Muh}ammad al-Ra>zi, Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol., 1, 3. Al-Subki>y, T{abaqa>t, , Vol., 8. 81. 
19

 Ibid. 
20

 Ibnu Kathi>r, al-Bida>yah, Vol., 13, 55. 
21

 Muh}ammad al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol., 1, 3. Menurut beberapa ulama pendapat ini lebih 

kuat dikarenakan ketika al-Razi menafsirkan surat Yusuf, Ia mengatakan bahwa umurnya saat itu 

51 tahun, sedangkan surat yusuf sendiri rampung pada tahun 601 H lihat Al-‘Ilwa>ni>y, Al-Ima>m, 

33-34. Al-Yafi’i, Mira>t al-Jina>n, Vol., 4, 10. 
22

 Al-Subki>y, T{abaqa>t, Vol., 8. 85. Al-Yafi’i, Mira>t al-Jina>n, Vol.,4, 10. 
23

 Muh}ammad al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol., 1, 3. Al-‘Ilwa>ni>y, Al-Ima>m, 34. 
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pada zamannya serta menjabat sebagai Kha>t}ib di kota Rayy yang memiliki 

karya yang banyak dalam keilmuan. Ia adalah bapak sekaligus guru bagi Al-

Ra>zi> dalam segala keilmuan hingga meninggal pada tahun 559 H. Ia dan 

keluarga tinggal di Tibristan pada awalnya kemudian pindah ke kota Rayy. 

Al-Ra>zi> memiliki tiga orang putra dan satu orang putri. Salah satu 

putranya yang bernama Muh}ammad meninggal ketika masih kecil dan Al-

Ra>zi> masih hidup, yang dibuktikan dengan adanya bait-bait ratha>’ yang 

dibuat Al-Ra>zi> sebagai tanda kesedihannya. Kedua putranya yang masih 

hidup kemudian dinikahkan dengan dua anak perempuan seorang dokter 

yang menjalin hubungan baik dengannya.
24

 

Al-Ra>zi> meninggal pada Idul Fitri hari senin tanggal 1 syawal tahun 606 

H dan pendapat kedua mengatakan pada tanggal 15 Ramadhan
25

, di kota 

Herat dan disemayamkan di sebuah gunung di desa Muzdakha>n,26
 yang 

sebelumnya telah berwasiat kepada seorang muridnya, diantara potongan 

wasiatnya adalah: ‚... Aku telah banyak meneliti tentang banyak ilmu 

tentang ilmu kalam dan metode filosofi, ia bisa menyembuhkan luka ringan 

dalam hati tetapi tidak menyudahi rasa haus dahaga atas keimanan dan 

dalam pendapatku jalan terdekat adalah jalan al-Qur’an, aku selalu membaca 

dan menelaah  ayat-ayat (ithba>t) menetapkan  keberadaan Allah Swt seperti: 

ُٗٓ َّٖ َٜٖٛٗ ٌۡؼَشۡػِٗػٍََٝ  ٌشَّؽۡ  عزَۡ
27

٘   
ِٗ ٠َصۡؼَذُ  ُُٗئ١ٌَِۡ ًَُٗٚ ٌؽ١َِّّتُٗ ٌۡىٍَِ َّ ُٗ ٌصٍَِّٖؼُٗ ٌؼَۡ  28ٰۚ ۥ٠َشفَۡؼُ

dan aku membaca ayat-ayat tanzi>h yang mensucikan Allah  seperti dalam 

ayat: 

ِٗ ِّضٍِۡ َٛ ٖشَٟۡء ۦ١ٌَۡظَ وَ ُ٘ َٚ ١ِّغُُٗۖ    29 ٔٔ ٌۡجَص١ِشُٗ ٌغَّ
َٛ  لًُۡ ُُ٘ٗٗ  ٔأَؽَذٌ  ٌٍَّ

30 

                                                           
24

 Al-‘Ilwa>ni>y, Al-Ima>m, 36-39. Abu al-‘Abbas Shamsu al-Di>n Ahmad ibn Muhammad ibn Abi> 

Bakar ibn Khalka>n, Wafiya>t  al-A’ya>n wa Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, (Beirut: Da>r S{adir, 1978), Vol., 

4, 250. 
25

 Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan sumber penanggalan arab yang digunakan oleh para 

sejarawan itu sendiri, dan pendapat pertama lebih banyak dipilih oleh para ulama. Al-‘Ilwa>ni>y,  

Al-Ima>m, 70. Al-Yafi’i, Mira>t al-Jina>n, Vol.,4, 6. 
26

 Ibn Khalka>n, Wafiya>t, Vol., 4, 252. Al-‘Ilwa>ni>y, Al-Ima>m, 70. 
27

 Al-Qur’an, 20:5. 
28

 Ibid, 35:10. 
29

 Ibid, 43:11. 
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maka barang siapa yang mencoba melakukannya maka dia akan sampai ke 

dalam ma’rifah seperti ma’rifahku...‛.
31

 

4. Tinjauan Social Historis Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>. 

Al-Ra>zi> hidup di pertengahan abad ke enam hijriyah yaitu pada 

masa kritis bagi kaum muslim baik dalam hal politik, sosial, ekonomi 

serta aqidah. Imperium Abbasiyyahpun berada  dalam titik lemahnya 

dengan melemahnya para pemimpinnya sehingga perpecahanpun tidak 

bisa dielakan. Kesultanan atau kerajaan kecil bermunculan seperti Bani 

Seljuk, Khawarizmishah dan al-Ghuriyah. Kabar tentang 

berkelanjutannya Perang Salib terdengar dari daerah timur atau Syam 

dan serangan Pasukan Tatar bansa Mongol juga telah mencapai daerah 

muslim. Perbedaan mazhab fiqih dan aqidahpun semakin meruncing, di 

kota Rayy saja ada tiga kelompok yaitu; al-Shafi’iyyah, al-Ah}na>f dan al-

Shi’ah. Serta banyaknya golongan kala>miyah atau teolog dan filsafat 

seperti al-Shi>’ah, al-Mu’tazilah, al-Murjiah, al-Ba>t}iniyah, dan al-

Kara>miyah sehingga terjadi perdebatan yang panjang di dalamnya, 

terutama golongan al-Ba>t}iniyah yang semakin menyebarkan kejahatan 

mereka dengan tipudaya. Ilmu tasawuf juga semakin berkembang pada 

waktu itu.
32

  

Zaman yang semakin bergejolak dalam hal politik, pemikiran dan 

agama mewarnai kehidupan al-Ra>zi>.33
 Ia melanjutkan rih}lahnya ke 

Khawarizm untuk berdakwah, akan tetapi Ia menghadapi banyak 

perbedaan pendapat dalam Ilmu Kalam dan Aqidah dengan Mu’tazilah 

dan Karamiyah maka dari itu Ia memutuskan untuk pergi ke kota 

Transoxiana yang setelah masuknya Islam dikenal dengan kota Ma> 

Wara>a Nahr akan tetapi kejadian seperti di Khawarizmpun terulang 

                                                                                                                                                               
30

 Ibid, 112:1. 
31

 Al-Dhahabiy, Siyar, Vol., 3 3610. Ibnu Kathi>r, al-Bida>yah, Vol., 13, 56. Al-‘Ilwa>ni>y, Al-Ima>m, 

66-68. 
32

 Muh}ammad al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol., 1, 4-5. Al-‘Ilwa>ni>y, Al-Ima>m, 21-22. Al-Yafi’i, 

Mira>t al-Jina>n, Vol.,4 , 6-10. 
33

 Ibid. 
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kembali dan terpaksa Ia kembali ke kota Rayy.
34

 Di sana ia berhubungan 

dekat dengan penguasa daerah Ghaznah pada saat itu al-Sult}a>n Shiha>b 

al-Di>n al-Gu>ri>y serta anaknya Muhammad dan sangat dihormati. 

Kemudian berhubungan erat dengan al-Sult}a>n al-Kabi>r ‘Ala>’ al-Di>n 

Khawarizmisha>h Muh}ammad ibn Taksh (596-615 H) dan mendapat 

martabat yang sangat tinggi serta sempat menetap dengannya di 

Khurasan. Sultan Abu> Bakar bin Ayu>b juga pernah bersahabat dengan 

al-Ra>zi>, akan tetapi kedekatan hubungannya dengan para sultan atau 

pemimpin adalah hubungan yang dilandaskan oleh keimanan dan 

ketakwaan, hubungan layaknya guru dan murid hingga al-Ra>zi> 

ditempatkan sebagai penasihat, pendidik ataupun pengasuh. Hal ini 

dibuktikan dengan kepemimpinan para sultan yang sangat baik setelah 

menjalin hubungan  dengannya.
35

 

Ibnu Kathi>r menyebutkan bahwa Fakhr al-Ra>zi> adalah seorang filsuf 

yang mempunyai banyak karya hingga 200-an buku dalam berbagai 

bidang keilmuan. Ia seorang ulama yang sangat dihormati oleh raja-raja 

terutama dari kerajaan Khawarizmi yang sebelumnya bermazhab 

karamiyah menjadi ahlu al-Sunnah dengan mengikuti Fakhr al-Ra>zi>, 

hinggga dibangunkan banyak sekolah-sekolah untuknya diberbagai 

negara. Majlis kajiannya dihadiri oleh berbagai kalangan masyarakat 

dari raja-raja, menteri-menteri, para ulama, pemimpin daerah hingga 

orang-orang biasa dan fakir miskin. Majlisnya juga mempunyai 

rangkaian  wirid dan doa khusus. Ia juga dikenal sebagai ulama yang 

sangat kaya raya, bukti kekayaannya terlihat dari tunggangannya, 

perabot rumah tangga hingga pakaiannya.
36

  

Al-Subki>y menambahkan bahwa Khawarizmisha>h apabila belajar 

kepada al-Ra>zi> selalu diikuti rombangan Fuqaha>’ dan ulama dan setiap 

                                                           
34

 Ibn Khalka>n, Wafiya>t, Vol., 4, 250. Al-Subki>y, T{abaqa>t, Vol., 8. 86. Al-Yafi’i, Mira>t al-Jina>n, 

Vol.,4, 6-10. 
35

 Al-Subki>y, T{abaqa>t, Vol., 8. 86. Al-‘Ilwa>ni>y, Al-Ima>m, 56-62. Al-Yafi’i, Mira>t al-Jina>n, Vol.,4, 

6-10. 
36

 Ibnu Kathi>r, al-Bida>yah, Vol., 13, 55. 
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kajiannya dihadiri oleh lebih dari tiga ratus orang.
37

 Sejak saat itu karya 

al-Ra>zi> sangat terkenal di seluruh penjuru negri, dan orang-orang 

berbondong-bondong untuk mempelajarinya, hingga satu judul bukunya 

dihargai lima ratus sampai seribu dinar.
38

 Tak heran mengapa al-Ra>zi> 

disebut sebagai ulama yang kaya raya disamping ia  adalah anak dari 

seorang Khati>b yang pada masa itu kesejahteraannya masih banyak 

diperhatikan oleh para pemimpin, setidaknya al-Ra>zi> bukan dari 

keluarga yang berkecukupan ditambah dengan penghasilannya dari 

kitab-kitabnya. 

Selama hidupnya , Al-Ra>zi> mengalami tiga kali pergantian khalifah 

di Baghdad. Pertama, Al-Mustanjid Billa>h (555-556 H) yang pada masa 

kekuasaannya belum ada pengaruh dari orang-orang Turki Seljuk. 

Kedua, al-Mustadhi Billa>h (556-575 H) adalah anak al-Mustanjid yang 

memegang kekuasaan setelah ayahnya meninggal. Ketiga, al-Na>s}ir li 

Di>nillah (575-622 H) yaitu anak dari al-Mustadhi yang merupakan 

khalifah Abbasiyah dengan masa kekuasaan terpanjang.
39

 Khalifah 

inilah yang berusaha mengembalikan kebesaran dinasti Abbasiyah 

dengan mengadakan kompromi dengan dewan syariah yang saat itu 

biasa dikembangkan untuk memprotes para khalifah. Ia juga bergabung 

dengan kelompok futuwwah di baghdad, namun kebijakan ini sudah 

amat terlambat, sebab dunia Islam sudah dilanda bencana yang akan 

membawa kepada keruntuhan dinasti Abbasiyah.
40

 

Empat Mazhab (Maliki, Hanafi, Shafi’i dan Hanbali) masih menjadi 

mayoritas mazhab yang diterima oleh sebagian besar umat Islam pada 

saat itu. Di kota Ray, terdapat 3 mazhab yang paling berpengaruh yaitu 

Hanafi yang menjadi mayoritas, Shafi’i minoritas dan Shi’ah sangat 

                                                           
37

 Al-Subki>y, T{abaqa>t, Vol., 8. 87. 
38

 Ibid., 86. Al-‘Ilwa>ni>y, Al-Ima>m, 65. 
39

 Ali Muh}ammad H{asan al-‘Ammari, Al-Ima>m Fakhr al-Di>n al-Ra>zi ; H{aya>tuhu wa Atha>ruhu, 

(Kairo: Al-Majlis al-A’la li al-Shu’u>n al-Islamiyah, 1969), 17 
40

 Karen Armstrong, Sepintas Sejarah Islam, Pnerjemah Ira Puspita Rini, (Surabaya: Ikon 

Teralitera 2004), 115. 
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sedikit sekali. Sebelumnya juga terjadi peperangan antara Ahlusunnah 

dan Shiah, dan dimenangkan oleh Ahlussunnah, hal ini tidak terlepas 

dari peran Bani Saljuk yang cenderung kepadapa Sunni dan Sufisme.
41

 

Al-Ra>zi> menetap di kota Herat pada akhir hayatnya setelah melalui 

perdebatan panjang dengan muktazilah karamiyah, Shiah H{aswiyah dan 

kelompok lainnya diberbagai penjuru negri yang ia tuju. Akan tetapi 

para musuhnya tidak meninggalkannya dengan tenang di Herat dan 

sempat berdebat dengan al-Karamiyah yang tidak bisa terbendung lagi, 

hingga mereka saling membenci yang melebihi batas, sampai al-

Karamiyah berlebihan dalam menghina. Disebutkan Shihab al-Di>n Abu 

Sha>mah yang dinukil oleh Ibnu Kathi>r bahwa al-Karamiyah 

membencinya sampai mentakfirkannya dan ketika Ia meninggal mereka 

sangat senang, hingga banyak kabar yang beredar bahwa orang-orang al-

Karamiyyahlah yang meracuninya hingga meninggal dan mereka 

menggolongkannya pada orang-orang yang bermaksiat dengan para 

penguasa yang sependapat dengan al-Ra>zi>.42
 

5. Riwayat Pendidikan dan Ideologi Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> 

Lingkungan adalah salah satu faktor penting dalam membangun 

kepribadian seseorang, begitu juga Fakhr al-Di>n Al-Ra>zi> belajar dalam 

naungan ayahnya sendiri yang terkenal dengan julukan al-Ima>m D{iya>’ 

al-Di>n dan al-Khati>b al-Ray yaitu da’i yang ditunjuk menjadi al-Khat}i>b 

di kota Ray, yang sangat ahli dalam bidang fiqh, usul, filsafat dan 

retorika dakwah.
43

 Hingga ayahnya meninggal pada tahun 559 H tatkala 

Al-Ra>zi>, masih berumur lima belas tahun, dari saat itulah Ia memulai 

perjalanan intelektualnya dengan mendatangi kota Simnan dan berguru 

kepada al-Kama>l al-Simna>ni>y untuk beberapa saat, kemudian Ia kembali 

ke kota  Rayy dan belajar Ilmu Kalam dan Hikmah kepada al-Majd al-

                                                           
41

 Al-‘Ammari, al-Ima>m, 29 
42

 Ibnu Kathi>r, al-Bida>yah, Vol., 13, 55. Al-Subki>y, T{abaqa>t, Vol., 8. 86. 
43

 Ibid. Al-Subki>y, T{abaqa>t, Vol., 8. 86. Al-‘Ilwa>ni>y, Al-Ima>m, 78. 
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Ji>li>y murid dari al-Ima>m al-Ghaza>li>y44
 dan  sahabat dari Muh}ammad Ibn 

Yah}ya hingga dikatakan bahwa Al-Ra>zi> sanggup menghafal kitab al-

Sha>mil karangan Ima>m al-H}aramain dalam Ilmu Kalam.
45

 

Fakhr al-Di>n Al-Ra>zi bermazhabkan Sya>fi’i>y dan keilmuan dalam 

bidang fiqih diperoleh dari ayahnya sendiri yang merupakan murid dari 

Muh}ammad al-H{usayn ibn Mas’u>d al-Fara>’ al-Baghawiy murid dari al-

Qad}i> H{usayn al-Marwazi>y murid dari al-Qafa>l al-Marwazi>y  murid dari 

Abu Zayd al-Marwazi>y murid dari Abu Ish}aq al-Marwazi>y murid dari 

Abu al-Abba>s ibn Suraij murid dari Abu al-Qa>sim al-Anma>t}i>y murid 

dari Ibrahi>m al-Muzanni>y murid dari al-Ima>m al-Sha>fi’i>y.
46

  

Fakhr al-Di>n Al-Ra>zi> mengungkapkan pada bukunya yang berjudul 

‚Tah}s}il al-H}aq‛ bahwa Ia belajar ilmu Usu>l dari ayahnya sendiri yang 

bernama ‘Umar yang dikenal dengan D{iya’al-Di>n yang berguru kepada 

Abu al-Qa>sim Sulaima>n ibn Na>s}ir al-Ans}ari>y murid dari Ima>m al-

H}aramain Abu al-Ma’a>li>y murid dari al-Usta>dh Abu Ish}a>q al-Isfara>yayni 

murid dari al-Shaikh Abu al-H}usain al-Ba>hali>y murid dari Shaikh al-

Sunnah Abu al-H}asan ‘Ali ibn Isma>’i>l al-Ash’ari>y47
 dari Abu ‘Ali al-

Juba>’i pada mula-mulanya kemudian Ia meninggalkannya dan menganut 

Mazhab Ahlu al-Sunnah wa al-Jama>’ah yaitu akidah al-Ash’ariy.
48

  

Al-Subki> mengutip bahwasannya al-Ra>zi mempunyai syiar 

bahwasannya ia akan selalu melindungi mazhab al-Ash’ari hingga 

kapanpun dan dimanapun ia berada, dan ia selalu berdepat dengan 

orang-orang shiah dan muktazilah dalam mempertahankan akidahnya.
49

 

Akan tetapi masih banyak orang yang meragukan akidahnya dan 

menuduhnya bukan dari pengikut ahlu sunnah, al-Ra>zi> menjawab semua 

itu dengan tegas di bukunya yang berjudul al-I’tiqada>t bahwasannya 

                                                           
44

 Muh}ammad al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol., 1, Al-Subki>y, T{abaqa>t, Vol., 8. 85. 
45

 Ibn Khalka>n, Wafiya>t, Vol., 4, 250. Al-Subki>y, T{abaqa>t, Vol., 8. 86. 
46

 Muh}ammad al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol., 1, 3-4. T{a>ha Ja>bir al-‘Ilwa>ni>y, Al-Ima>m, 48-50 
47

 Ibid., Vol., 1, 4. 
48

 Ibn Khalka>n, Wafiya>t, Vol., 4, 252. 
49

 Al-Subki>y, T{abaqa>t, Vol., 8. 82 
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para pihak yang kontra kepadanya dan orang-orang yang dengki 

kepadanya masih saja memfitnah akidah dan mazhab fiqhnya meski 

usahanya telah sangat banyak untuk memenangkan akidah Ahlu al-

Sunnah wa al-Jama>ah, tetapi para muridnya dan murid ayahnya akan 

selalu menyeru semua orang kepada agama yang benar, mazhab yang 

benar dan menghancurkan semua bid’ah. Inilah jawaban lugas, dari sisi 

al-Ra>zi> yang dikutip T{aha Jabir dalam kitabnya.
50

 

Al-Ra>zi> juga hafal kitab al-Mustas}fa> milik al-Ghaza>li> dalam ilmu 

Usu>l dan kitab al-Mu’tamad yang dikarang oleh al-H}usayn al-Bisri>y al-

Mu’tazili>y, dengan bekal ini ia mendalami kembali ilmu usu>l dan 

menjadi al-Ima>m di bidangnya.
51

 Ibn Khaldu>n mengatakan dalam kitab 

muqaddimahnya yang dikutip dalam pendahuluan pada kitab tafsir 

Mafa>ti>h} al-Ghayb bahwa Al-Ra>zi> telah merangkum empat kitab terbaik 

dalam ilmu usu>l yaitu al-Burha>n karangan al-Ima>m al-H{aramain, al-

Mustas}fa> karangan al-Ghaza>li keduanya dari al-Ash’ariyah,  kitab al-

‘Ahd karangan ‘Abd al-Jabbar dan Sharh-nya kitab al-Mu’tamad 

karangan al-H}usayn al-Bisri>y keduanya dari golongan Muktazilah dalam 

kitab al-Mah}s}u>l yang menjadi rujukan banyak ulama dengan kitab al-

Ah}kam karangan Sayf al-Di>n al-Asadi>y.
52

 

Al-Ra>zi> seorang Faqi>h atau ahli dalam bidang fiqih, yang 

menunjukkan keahliannya dalam cara perdebatannya dengan pemikiran 

ulama mazhab hanafi atau al-Ah}na>f pada penafsirannya terhadap ayat-

ayat ah}ka>m. ada kesamaan yang terdapat pada keduanya yaitu 

menyandarkan pada hujah ‘aqliyah dalam memahami ayat-ayat al-

Qur’an maupun hadis, hingga menafsirkan surat al-Baqarah dengan 

tafsiran aqliy  atau takwi>l tanpa naqliy.
53

 

Al-Ra>zi> juga seorang filsuf yang beraqidahkan Ash’ariy setelah 

panjangnya pencariannya. Karangannya yang terkenal dalam bidang ini 

                                                           
50

 T{a>ha Ja>bir al-‘Ilwa>ni>y, Al-Ima>m, 48. 
51

 Muh}ammad al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol., 1, 4. 
52

 Ibid, Vol., 1, 6.  
53

 Ibid, 5. 
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adalah Sharh} al-Ishara>t, Luba>b al-Isha>ra>t, al-Mulakhas} fi al-Falsafah. Ia 

juga seorang dokter di terangkan oleh al-Qaft}i>y dalam bukunya ‘Uyu>n 

al-Anba>’fi> T{abaqa>t al-T}iba>’ yang di kutip dalam pendahuluan tafsir 

mafa>ti>h} al-Ghayb bahwa Al-Ra>zi> memiliki intuisi yang jernih, akal yang 

cerdas atau tajam, pemaparan yang baik, unggul dalam keilmuan, kuat 

penalaran dalam ilmu kedokteran dan uraiannya. Di antara karyanya 

dalam bidang kedokteran adalah; Masa>il al-T{ib, al-Ja>mi’ al-Kabi>r fi> al-

T{ib, al-Tashri>’ min al-Ra’s ila> al-Khaliyah dan kitab al-Nabd}.54
 Hal ini 

karna keluasan ilmu Fakhr al-Ra>zi> dan didasari oleh pemahaman ilmu 

dasar agama yang baik dan kuat sehingga  menjadi sumber 

pemikirannya. 

Keilmuan al-Ra>zi> yang sangat luas didapatkannya dengan 

ingatannya yang sangat tajam, ia diberkahi Allah dengan kecerdasan, 

kekuatan hafalan, dan sangat pintar. Kecondongannya terhadap 

keilmuan juga menjadikannya mengorbankan semua waktunya untuk 

belajar, hingga ia menyayangkan waktunya yang terbuang untuk 

keseharian seperti makan, dan tidur: ‚ Demi Allah, saya sangat menyesal 

untuk waktu yang saya sia-siakan untuk berlama-lama dalam menyantap 

makanan dan tidak dalam mencari ilmu, karena sesungguhnya waktu dan 

kesempatan adalah hal yang mulia.‛
55

 

6. Karya-karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> 

Al-Ra>zi> adalah ulama yang sangat peduli dalam bidang keilmuan, 

serta mempunyai akhlaq yang baik serta santun hingga ia mempunyai 

wibawa yang sangt tinggi. Karyanya mencapai dua ratusan atau lebih,
56

 

akan tetapi penulis hanya menyebutkan karyanya yang tercetak hingga 

saat ini
57

 ; 

                                                           
54

 Ibid., Vol., 1, 5 
55

 T{a>ha Ja>bir al-‘Ilwa>ni>y, Al-Ima>m, 78. 
56

 Al-Subki>y, T{abaqa>t, Vol., 8. 87. Muh}ammad al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol., 1, 5-6. Ibnu 

Kathi>r, al-Bida>yah, Vol., 13, 55. Ibn Khalka>n, Wafiya>t, Vol., 4, 249. Al-‘Ilwa>ni>y, Al-Ima>m, 131-

142. 
57

 Al-‘Ilwa>ni>y, Al-Ima>m, 131-142. Al-Yafi’i, Mira>t al-Jina>n, Vol.,4, 6-10. 
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a) Al-Arba’i>n fi> Usu>l al-Di>n. 

b) Asa>s al-Taqdi>s atau Ta’sis al-Taqdi>s. 

c) Ajwibat al-Masa>il al-Naja>riyah. 

d) I’tiqa>da>t farq al-Muslimi>n wa al-Mushriki>n  ada yang menyebutkan 

dengan al-Milal wa al-Nih}al. 

e) Al-I’jaz yang dicetak dengan nama lain seperti Nihayat al-I<ja>z fi> 

Dirasat al-I‛ja>z dan juga Nihayat al-I<jaz. 

f) Al-Tafsi>r al-Kabi>r  yang sangat terkenal dengan nama Mafa>ti>h} al-

Ghayb dan Futu>h} al-Ghayb. 

g) Risa>lah fi ‘Ilm al-Fara>sah. 

h) Sharh} Asma>illa>h al-H{usna>. 

i) Al-Maba>h}ith al-Mashriqiyyah. 

j) Muh}as}al Afka>r al-Mutaqaddimi>n wa al-Mutaakhiri>n. 

k) Al-Ma’a>lim fi> Usu>l al-Di>n. 

l) Mafa>ti>h} al-‘Ulu>m nama lain dari kitab Tafsi>r Su>rat al-Fa>tih}ah yang 

isinya juga telah tercakup dalam Mafa>ti>h} al-Gha>yb. 

m) Mana>z}ira>t al-Fakhr Al-Ra>zi>> tercetak dalam dua bahasa yaitu bahasa 

arab dan bahasa Inggris. 

n) Mana>qib al-Ima>m al-Sha>fi’i>. 

o) Niha>yat al-I<ja>z fi> Dira>yat al-I’ja>z karya Al-Ra>zi> yang sangat 

terkenal dalam ilmu balagha. 

D. Tafsir Mafa>tih> al-Ghayb 

Mafa>ti>h} al-Ghayb adalah judul asli dari kitab tafsir karangan Fakhr al-

Ra>zi> seperti yang ia jelaskan sendiri, akan tetapi seiring berjalannya waktu 

sebuah karangan akan dinisbatkan atau disandarkan kepada pengarangnya
58

, 

maka judul besar di sampul kitab tertulis Tafsi>r al-Fakhr al-Ra>zi> al-

Mushtahir bi al-Tafsi>r al-Kabi>r wa Mafa>ti>h} al-Ghayb. Kitab ini terdiri dari 

32 jilid atau vol jika dilihat dari terbitan Da>r al-Fikr Beirut. Beberapa ulama 

                                                           
58

 Mana>l Mubt}i> H{a>mid al-Ma’u>di>, Al-Tana>sub fi Tafsi>r al-Ima>m al-Ra>zi>, Dira>sah fi> Asra>r al-

Iqtira>n. (Disertasi Ja>miah Umm al-Qura>, Makkah, tt), 33. 
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berpendapat bahwa Al-Ra>zi> telah mengarang sebuah kitab tafsir
59

 akan 

tetapi belum merampungkannya
60

. Al-Dhahabi menyimpulkan pendapat ini, 

bahwa al-Ima>m al-Ra>zi> menulis tafsirnya hingga surat al-Anbiya, kemudian 

Shiha>b al-Di>n al-Khuwi meneruskannya, dan dilanjutkan kembali oleh Najm 

al-Di>n al-Qumu>li hingga selesai, atau boleh jadi bahwa al-Khuwi telah 

merampungkannya hingga akhir dan al-Qumu>li menambahkan sesuatu yang 

dianggap kurang.
61

 

Sedangkan menurut seorang peneliti Dr. Ali Muh}ammad H{asan al-

‘Amma>ri bahwasannya setelah melakukan penelitian yang sangat panjang 

dan terperinci, Ia berpendapat bahwa Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>  telah 

menyelesaikan penulisan tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb akhir ayat al-Qur’an.
62

 

4. Metode Tafsir Mafa>tih> al-Ghayb 

Metode penafsiran ayatnya dengan tafsir al-tah}liliy yaitu 

menafsirkan sebuah ayat dengan meneliti dan memaparkan segala 

aspeknya dan memberikan maknanya secara terperinci.
63

 Adapun 

urutannya dalam tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb menyebutkan ayat atau 

beberapa ayat yang akan ditafsirkan, kemudian penjelasan tentang 

muna>sabah atau korelasi antara ayat dengan ayat sebelumnya atau 

antara surat, kemudian menjelaskan dengan rinci permasalahan yang 

bersandar atau yang akan muncul dalam ayat baik tentang ilmu al-

Riyad}iyah, ilmu biologi, ilmu astronomi, dan mengungkapkan pendapat 

ulama dibidangnya, kemudian memberi pendapat setuju atau 

kontradiktif sebagaimana hasil pemikirannya terhadap ayat tersebut.
64

  

Selanjutnya al-Ra>zi> memaparkan persoalan teologis dan filsafat 

serta fiqh, dengan menguatkan pendapat al-Shafi’i dan Asha>’irah, 

kecuali dalam sedikit hal. Kemudian mengungkapkan permasalahan 

                                                           
59

 Ibnu Kathi>r, al-Bida>yah, Vol., 13, 55. 
60

 Al-Yafi’i, Mira>t al-Jina>n, Vol.,4 , 6-10. 
61

 Al-Dhahabiy, al-Tafsi>r, Vol., 1, 249-251. 
62

 Muh}ammad al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol., 1, 9-10. 
63

 Abd al-H}ay al-Farma>wi>, al-Bida>yah fi> tafsi>r al- Maud}u>’i>, (Kairo: Maktabah Jumhuriyyah, 

1976) 5-10. 
64

 Al-‘Ilwa>ni>y, Al-Ima>m, 86-87. 
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bahasa dari segala aspeknya. Walaupun sumber penafsiran terbesar 

adalah ijtih}ad atau pemikiran dan pendapat ulama, al-Ra>zi> tetap 

mendasari tafsirannya dengan ayat al-Qur’an atau tafsi>r al-a>yah bi al-

a>yah.
65

 

5. Sumber Penafsiran Tafsir Mafa>tih> al-Ghayb 

Tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb bersumber dari para Imam mufassi>r seperti 

Ibnu ‘Abbas Ra, Ibnu al-Kalbi>, Muja>hid, Qatadah, al-Sudi>y, dan Sa’i>d 

ibn Jubayr. Sedangkan dari aspek bahasa al-Ra>zi> mengambil dari al-

As}ma’i >, Abu ‘Ubaydah, al-Fara>’, al-Zuja>j, dan al-Mubarrid.
66

 

Para Mufassir dan Ulama yang juga dikutip dalam kitab tafsir 

Mafa>tih> al-Ghayb adalah Maqa>t}il bin Sulayman al-Marwazi, Abu Ish}aq 

al-Tha’labi, Abu al-H{asan ‘Ali bin Ah}mad al-Wah}idi,  Ibnu Qutaybah, 

Muh}ammad bin Jari>r al-T{abari, Abu Bakar  al-Ba>qila>ni, Ibnu Furak atau 

biasa disebut dengan al-Ustadh,  al-Qafa>l al-Sha>shiy al-Kabi>r dan Ibnu 

‘Arafah.67
  

Dalam kitab tafsirnya al-Ra>zi> banyak menukil dari golongan 

muktazilah untuk memberi sanggahan atas pendapat mereka. Ia banyak 

menukil dari para pembesarnya diantaranya Abu Bakar al-As}ami, Abu 

‘Ali al-Jaba>i, Abu al-Qa>sim al-Ka’bi, Abu Muslim al-As}faha>ni, al-Qad}i 

‘Abd al-Jaba>r bin Ah}mad, dan al-Zamakhsha>ri.68   

6. Keunggulan dan kekurangan Tafsir Mafa>tih> al-Ghayb 

Unggul dan kurang adalah dua hal yang sangat subjektif, karena 

anggapan atau penilaian seseorang terhadap sebuah kitab tentu relatif 

tergantung dari apa yang dilihat atau dinilainya. Beberapa ciri khas  

kitab tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb  yang bisa menjadi keunggulan bagi 

sebagian ulama dan juga bisa jadi kekurangan untuk sebagian yang lain 

adalah adalah; 

                                                           
65

 Ibid. 86-88. 
66

 Muh}ammad al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol., 1, 9. 
67

 Ibid. 
68

 Ibid, Vol., 30, 292-293. 
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a) Pembahasan yang sangat luas dan terkesan keluar dari batasannya 

sebagai  kitab tafsir yang disertai dengan pendapat para ahlinya, dan 

menjauhkan dari perdebatan.
69

 

Ibnu khalka>n berpendapat bahwa al-Ra>zi> mengumpulkan segala 

hal-hal yang aneh dan aneh di dalamnya,
70

 sedangkan al-Yafi’i 

menyimpulkan bahwasannya al-Ra>zi> mengumpulkan suatu hal yang 

menakjubkan dan aneh tetapi melegakan para pencari ilmu, karena 

bisa menemukan segala hal di dalamnya.
71

 Keluasan ilmu al-Ra>zi> 

lah yang menjadikan kitab tafsirnya sangat panjang, karena Ia bisa 

menggabungkan ilmu-ilmu kalam, filsafat, astronomi, bahasa arab, 

kedokteran, biologi bahkan fisika untuk mengarungi dan 

membuktikan mukjizat al-Qur’an, menjelaskan makna al-Qur’an 

dan mengahapus ungkapan bahwa terdapat ketidak kesinambungan 

antara agama dan keilmuan umum.
72

 

b) Ilmu al-Muna>sabah, perhatian al-Ra>zi> sangat tinggi kepada korelasi 

antara surat ataupun ayat, dan seringkali menyebutkan lebih dari 

satu.
73

 

c) Ilmu al-Qira>at, al-Ra>zi> selalu mengupas tuntas tentang berbagai 

bacaaan ayat dan maknanya
74

, hal ini membuktikan bahwasannya 

menguasai ilmu al-Qiraat yang hanya bisa di dapat dengan al-

Ma’thu >r atau jalur periwayatan. 

d) Al-Ra>zi> jarang memberikan hadis kecuali tentang asba>b al-nuzu>l 

surat atau ayat dalam penafsirannya hingga pada permassalahn 

fiqih.
75

 

                                                           
69

 Muh}ammad al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol., 1, 8. 
70

 Ibn Khalka>n, Wafiya>t, Vol., 4, 249. 
71

 Al-Yafi’i, Mira>t al-Jina>n, Vol., 4, 6-10. 
72

 Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Vol., 1, 251. Muh}ammad ‘Abd al-‘Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-
‘Irfa>n fi Ulu>m al-Qur’a>n, (Kairo: Da>r al-Hadith, 2001), Vol,2. 82-85. Muh}ammad al-Ra>zi>, 

Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol., 1, 8 
73

 Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Vol., 1, 251 
74

 Ibid. 
75

 Ibid. 
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e) Syair, al-Ra>zi> banyak memberikan syair arab sebagai dalil penguat 

penafsirannya.
76

 

f) Al-Ra>zi> selalu memberikan sebab turun ayat, yang bersanad maupun 

tidak, dan kebanyakan menyandarkannya langsung kepada sahabat 

dan ta>bi’i>n.
77
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 Ibid. 
77

 Ibid. 
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BAB IV 

KONSEP RID}A ALLAH SWT DALAM AL-QUR’AN MENURUT 

PENAFSIRAN FAKHR AL-DI<N AL-RA<ZI<  DALAM TAFSIR MAFA<TI<H{ AL-

GHAYB. 

A. Konsep Rid}a Allah Swt dalam al-Qur’an Menurut Tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb. 

Pengertian kata rid}a telah dijelaskan pada bab kedua dalam tesis ini.  Rid}a Allah 

Swt digolongkan kepada sifat-sifat ma’a>niyah Allah Swt oleh Fakhr al-Di>n al-

Ra>zi dalam karyanya Lawa>mi’ al-Bayyina>t, sebagian ulama memaknai rid}a sama 

dengan sifat ira>dah, dan sebagian ulama membedakannya karena Allah 

menghendaki kekafiran untuk orang kafir tetapi Allah tidak merid}ainya, 

sebagaimana Allah Swt menerangkan dalam al-Fath 18. Kemudian rid{a Allah 

Swt dikhususkan hanya kepada golongan mukmin seperti dijelaskan pada al-

Zumar 7 dan al-Bayyinah 8, maka al-Ra>zi> memilihi untuk  menetapkan bahwa 

sifat rid}a tidaklah sama dengan sifat ira>dah, yang diperkuat dengan terminologi 

rid}a dari guru pertamnya yakni ayahandanya bahwa makna rid}a Allah Swt adalah 

meninggalkan kecaman dan rasa keberatan.
1
 

1. Hakekat Kerid}aan Allah Swt di Surga 

Penafsiran surat al-Bayyinah 8 dalam kitab Mafa>ti>h} al-Ghayb menegaskan 

bagaimana sifat Allah Swt yaitu rid}a bisa menjadi pahala tertinggi bagi 

hambaNya. Al-Ra>zi> memaparkan bahwa dalam surat al-Bayyinah Allah 

menerangkan tentang karakteristik surga, dalam akhir ayat Allah Swt 

menyebutkan dua karakter paling tinggi yaitu keabadian dan kerid}aan. Rasulullah 

Saw juga bersabda:  

‚‛ 

                                                           
1
 Al-Ima>m Al-‘A<lam Fari>d al-Dahr wa Wah}i>d al-‘Asr Shaykh al-Isla>m Fakhr al-Di>n Muh}ammad 

bin ‘Umar al-Khat}i>b al-Ra>ziy al-Sha>fi’iy, Kita>b Lawa>mi’ al-Bayyina>t Sharh} Asma>illah Ta’a>la> wa 
al-S}ifa>t, (Mesir: al-Sharqiyyah, 1323 H), 261-264. Muh}ammad al-Ra>zi> Fakhr al-Di>n ibn al-

‘Alla>mah D{iya>’ al-Di>n Umar, Tafsi>r al-Fakhr al-Ra>zi> al-Mushtahir bi al-Tafsi>r al-Kabi>r wa 
Mafa>ti>h} al-Ghayb, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1981), Vol., 28, 95-96. Ibid. Vol., 28, 305-307. Ibid, Vol., 

32, 52-56 
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Seseungguhanya kekekalan di surga lebih baik dari surga, dan kerid}aan Allah lebih baik 

dari surga‛ 

Manusia tercipta  dari jasad dan ruh, maka surganya jasad adalah surga dengan 

segala karakteristik, dan surganya ruh adalah kerid}aan Allah Swt. Manusia 

bermula dari alam yang kasat mata dan berakhir dengan alam ruh dan akal, maka 

sangat tepat apabila permulaan pahala akhirat dimulai dengan surga dengan 

banyak karakteristiknya dan yang paling akhir adalah rid}a.
2
 

2. Kerid}aan Allah Swt di Dunia  

Lawan kata rid}a adalah sukht, dan Allah menjelaskan tentang apa yang dibenci 

Allah Swt dan dirid}aiNya dalam surat Muhammad 27, al-Ra>zi> menjelaskan hal 

yang dibenci Allah Swt meliputi beberapa hal; pertama, ingkar atau tidak patuh 

terhadap Rasulullah Saw sedangkan yang dirid}ai Allah Swt adalah mengakuinya 

sebagai Rasulullah Saw serta menaatinya dan agama Islam. Kedua, Kekufuran 

dan yang dirid}ai Allah adalah keimanan hal ini telah dijelaskan Allah Swt dalam 

surat al-Zumar 7 dan al-Bayyinah. Ketiga, hal yang dibenci Allah Swt adalah 

condongnya hati kepada setan atau bisikannya dan yang dirid}aiNya adalah 

bersandar kepada petunjuk Allah Swt dan al-Qur’an.
3
 

Kerid}aan Allah Swt menjadi batasan sebuah niat hamba dalam beribadah, yang 

dijelaskan dalam al-Fath 29 bahwa perbedaan antara solat dan sujudnya seorang 

yang kafir, seorang yang riya’ atau sombong dan para mukmin terletak pada 

harapan untuk mencapai kemulian dan kerid}aan Allah Swt.
4
 

Setelah Allah Swt terangkan tentang perbedaan mukmin dan kafir pada ayat-ayat 

sebelumnya, kemudian dalam ayat 30 surat al-Hadid dipaparkan tentang 

rendahnya kehidupan dunia dan sempurnanya kehidupan akhirat. Al-Ra>zi> 

mengutip perkataan Sa’i>d bin Jubayr ketika menjelaskan ayat ini:  ‚Dunia adalah 

kenikmatan atau kesenangan yang menipu apabila ia melalaikanmu dari mencari 

bekal akhirat, akan tetapi jika ia bisa mengajakmu untuk mencari akhirat maka 

itu adalah sebaik-baiknya was}ilah atau sarana.‛ Maka al-Ra>zi> menjelaskan bahwa 

                                                           
2
 Muh}ammad Al-Ra>zi>, Mafa>ti>h}, Vol., 32, 52-56. 

3
 Ibid, Vol., 28, 68. 

4
 Ibid, 106- 108. 
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kehidupan dunia adalah sebuah perlombaan, permainan yang melalaikan serta 

hiasan dan saling bangga-membanggakan, sedangkan akhirat dipenuhi dengan 

keagungan kerid}aan Allah Swt yang kekal.
5
 

Kemudian Allah juga tidak meridhai kebohongan yang diterangkan pada al-Nisa 

108; 

 َٓ ِِ َِب ٌَب ٠َشۡظَٖٝ   َْ ُُٙۡ ئِرۡ ٠ُج١َِّزُٛ َِؼَ  َٛ ُ٘ َٚ  ِٗ ٌٍَّٗ َٓ ِِ  َْ ٌََٚب ٠َغزَۡخۡفُٛ َٓ ٌَّٗبطِ  ِِ  َْ ٠َغۡزَخۡفُٛ

 َْ ٍَُّٛ َّب ٠َؼۡ ُٗ ثِ ٌٍَّٗ َْ َٚوَب   ٥ُِٓٔؾ١ِؽًب ٌٗۡمَٛۡيِٰۚ 

‚mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi dari Allah, padahal 

Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam mereka menetapkan keputusan rahasia 

yang Allah tidak rid}ai. Dan adalah Allah Maha Meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang 

mereka kerjakan.‛ 

Allah  tidak merid}ai kebohongan, makar atau tipudaya yang licik serta 

menyesatkan, dalam ayat ini mengenai segolongan orang membuat makar untuk 

menuduh seorang yahudi telah mencuri  baju besi.
6
 

Kemudian Allah Swt juga tidak meridhai orang yang fasik yaitu yang perkataan 

dengan lisannya berbeda dengan pernyataan yang di hati, mereka membuat 

pernyataan hanya agar dimaafkan oleh Nabi Saw dan muslimin karena mereka 

meninggalkan jihad. Hal ini diterangkan al-Taubah 94-96
7
; 

ِِٓۡ أَخۡج٠ََؼۡزَزِ  ُٗ َٔب ٌٍَّٗ َٓ ٌَىُُۡ لَذۡ َٔجَّأَ ِِ ُِٰٙۡۚ لًُ ٌَّب رَؼۡزَزِسُٚاْ ٌَٓ ُّإۡ َْ ئ١ٌَِۡىُُۡ ئِرَا سَعَؼۡزُُۡ ئ١ٌَِۡ بسِوُُٰۡۚ سُٚ

َٕجِّئُىُُ َٙذَٖحِ ف١َُ ٌَٚٗشَّ ُِ ٌٗۡغ١َتِۡ  َْ ئٌَِٖٝ ػٍَِٖ َّ رُشَدُّٚ ُٗۥ صُ َٚسَعٌُُٛ ٍََّىُُۡ  ُٗ ػَ َّب وُ َٚع١ََشَٜ ٌٍَّٗ ٕزُُۡ ثِ

 َْ ٍَُّٛ ُُٙۡ  ٥ٗرَؼۡ ُُُٙۡۖ ئَِّ ُُُٙۡۖ فَأَػشِۡظُٛاْ ػَٕۡ ُِٙۡ ٌِزُؼۡشِظُٛاْ ػَٕۡ ِٗ ٌَىُُۡ ئِرَا ٗٔمٍََجۡزُُۡ ئ١ٌَِۡ َْ ثٌٍَِّ٘ ع١ََؾٍِۡفُٛ

ُُٙۡ ُۖٞ  سِعۡظ َٖٜٚ َِأۡ َٚ ُُ ََّٕٙ َّب عَضَآءَۢ عَ َْ وَبُٔٛاْ ثِ َْ ٌَىُُۡ  ٥٘ ٠َىۡغِجُٛ ُُُٙۡۖ فَاِْ  ٌِزَشظَۡٛۡا٠َْؾٍِۡفُٛ ػَٕۡ

َٗ رَشۡظَٛۡاْ ٌٍَّٗ َّ ُُٙۡ فَاِ َٓ ٌَب ٠َشۡظَٖٝ  ػَٕۡ َِ ٌٗۡفَٖغِم١ِ ِٓ ٌٗۡمَٛۡ   ٥ٙػَ

‚94). Mereka (orang-orang munafik) mengemukakan ´uzurnya kepadamu, apabila kamu 

telah kembali kepada mereka (dari medan perang). Katakanlah: "Janganlah kamu 

mengemukakan ´uzur; kami tidak percaya lagi kepadamu, (karena) sesungguhnya Allah 

telah memberitahukan kepada kami beritamu yang sebenarnya. Dan Allah serta Rasul-

                                                           
5
 Ibid, Vol., 29, 234-235. 

6
 Ibid, Vol., 11, 36-37. 

7
 Ibid, Vol., 16, 167-168. 
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Nya akan melihat pekerjaanmu, kemudian kamu dikembalikan kepada Yang mengetahui 

yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang telah kamu 

kerjakan. 95). Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah, apabila 

kamu kembali kepada mereka, supaya kamu berpaling dari mereka. Maka berpalinglah 

dari mereka; karena sesungguhnya mereka itu adalah najis dan tempat mereka jahannam; 

sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. 96). Mereka akan bersumpah 

kepadamu, agar kamu ridha kepada mereka. Tetapi jika sekiranya kamu ridha kepada 

mereka, sesungguhnya Allah tidak ridha kepada orang-orang yang fasik itu.‛
8
 

3. Pandangan al-Ra>zi> terhadap Beberapa Mazhab Pemikiran dan Akidah 

dalam Penafsiran Ayat-ayat Rid}a pada Kitab Mafa>ti>h} al-Ghayb. 

Ali Imran 15; Al-Ra>zi> memaparkan perbedaan pendapatan oleh al-Mutakalimun 

atau theolog dan al-Hukama atau filsuf dalam maksud rid{wa>n pada ayat ini; al-

Mutakalimun berpendapat bahwa pahala terdiri atas 2 unsur atau rukun yang 

pertama adalah manfaat yaitu semua hal yang disebutkan dalam ayat tentang 

segala nikmat yang ada di surga yaitu surga sebagai tempat tinggal yang 

mengalir di bawahnya sungai-sungai dan para pendamping yang suci atau masih 

belum tersentuh oleh siapapun. Unsur kedua adalah kemuliaan yaitu rid{wa>n, 

sebab nikmat yang bisa dirasakan pada saat itu karena Allah Swt telah rid}a 

kepada mereka dan memuji mereka, hingga menambah kegembiraan atas nikmat 

yang ada.
9
 

Al-Hukama’ mengungkapkan bahwa اٌغٕبد atau surga yang disebutkan dalam 

ayat adalah pahala surga yang bersifat jasmani atau terdeteksi dengan panca 

indra manusia sedangkan kata ْسظٛا atau kerid}aan menunjukkan kepada surga 

ruh}a>niyyah atau yang dirasakan oleh hati yaitu ketenangan dan ketentraman, hal 

ini adalah tingkatan yang paling tinggi. Ia ibarat cahaya yang berasal dari Allah 

Swt kepada ruh seorang hamba sehingga seorang hamba bisa mendalami, 

mengetahui dan memahami ma’rifatullah yang hakiki, seorang hamba akan rid}a 

                                                           
8
 Al-Qur’an, 9:94-96. 

9
 Ibid,Vol., 7, 216. 
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kepada Allah Swt pada awalnya dan akhirnya Allah akan merid}ai hambaNya 

tersebut.
10

 

Al-Ra>zi> ketika menjelaskan pada tafsiran al-Maidah 119: 

ُُٙۡ عََّذٖ ٌَ ُُٰۚۡٙ َٓ صِذلُۡ َُ ٠َٕفَغُ ٌٗصَّذِٖل١ِ َٖ٘زَا ٠َٛۡ  ُٗ َٙب ِِٓ رَغشِۡٞ ٞ  لَبيَ ٌٍَّٗ َٓ  رَؾۡزِ َٖٙشُ خٍَِٖذ٠ِ ٌٗۡأَٔۡ

َٙبٓ أَثَذ َٟ اُۖٞ  ف١ِ ُُ  سَّظِ ُٰٗۚ رٌَِٖهَ ٌٗۡفَٛۡصُ ٌٗۡؼَظ١ِ َٚسَظُٛاْ ػَٕۡ  ُُۡٙ ُٗ ػَٕۡ ٌٍَّٗٔٔ٥  

‚Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang benar 

kebenaran mereka. Bagi mereka surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai; mereka 

kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah rid}a terhadap-Nya. Itulah keberuntungan yang 

paling besar".‛ 

Kejujuran bisa bermanfaat terhadap al-S{iddi>q yakni orang yang selalu dalam 

kebenaran dan kejujuran. Proses kemanfaatan menjadi sebuah pahala, dan 

bagaimana pahala yang dterangkan adalah kemenangan yang agung?. Pendapat 

al-Mutakallimu>n atau theolog; hakikat pahala adalah manfaat yang murni yang 

terus-menerus dan bersifat agung. Maka عٕبد رغشٜ ِٓ رؾزٙب الأٔٙبس ٌُٙ menunjukkan 

kepada kemanfaatan yang terlepas dari kesedihan dan kekhawatiran, lalu  ٓخبٌذ٠

 menunjukkan kekekalan yang dikuatkan dengan kata ‚selamanya‛ Allah ف١ٙب أثذا

Swt selalu menambahkan penguat in dalam menyebutkan nikmat surga, 

kemudian ٕٗسظٟ الله ػُٕٙ ٚسظٛا ػ menunjukkan kepada keagungan.
11

 

Sedangkan al-Ra>zi> berpendapat bahwa pahala yang paling agung itu tersirat 

hanya dalam kata ٕٗسظٟ الله ػُٕٙ ٚسظٛا ػ karena dalam ayat menetapkan bahwa 

semua surga jika dibandingkan dengan kerid}aan Allah seperti seperti ‘adam dan 

wuju>d , karena surga diliputi dengan syahwat sedakan kerid}aan Allah Swt adalah 

sifat Yang Maha Kuasa.
12

 

Al-Taubah 21 pada muna>sabah antara ayat al-Ra>zi> menjelaskan bahwa dalam 

ayat-ayat ini Allah Swt menguatkan dengan terang-terangan bahwa keimanan 

dan jihad lebih baik dari tugas menjaga masjidil haram dan memakmurkannya 

(tugas kabilah Quraisy yang turun menurun). Dan barang siapa memiliki 4 sifat 

seperti dalam ayat maka derajatnya paling tinggi disi Allah Swt, diantaranya; 

                                                           
10

 Ibid, Vol., 7, 216. 
11

 Ibid, Vol., 12, 147. 
12

 Ibid. 
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keimanan, hijrah, berjihad dengan harta, dan berjihad dengan raga. Karena 

manusia meliputi 3 perkara; roh atau hati, jasad dan harta. Ketika hilang 

kekufuran dari hati maka dia sampai kepada keimanan, yaitu tempat 

kebahagiaan. Kemudian jasad dan harta akan melemah dan habis dengan hijrah, 

dan bahkan akan rusak dan hilang untuk berjihad. Sedangkan tidak diragukan 

keduanya sangat dicintai oleh manusia, dan seseorang tidak akan mengorbankan 

hal yang dicintainya kecuali untuk memenangkan hal yang lebih sempurna dari 

yang dicintainya. Kerid}aan Allah Swt-lah yang lebih sempurna dari jasad dan 

harta manusia hingga seseorang rela mempertaruhkan keduanya untuk 

mendapatnya. 

Ayat 21 ini mengandung beberapa derajat kemuliaan, dan Allah Swt memulainya 

dari yang paling mulia dari yang mulia hingga yang rendah hingga terendah. Dan 

Al-Ra>zi> menafsirkannya dengan dua pendekatan atau sudut pandang. Pertama, 

pendapat para filsuf atau al-Mutakallimu>n; yang paling mulia adalah yamg diberi 

kabar gembira oleh Allah Swt dengan rahmat atau kasih sayang dan kerid}aan, ini 

adalah kemuliaan dari sisi Allah Swt. Kemudian و جٌاث لهن menunjukkan kepada 

manfaat agung yang akan didapat. Selanjutnya فٍها ًعٍن menjelaskan bahwa 

manfaatnya terlepas dari hal buruk karena na’i>m pleonastis atau bentuk 

muba>laghah dari kata ni’mah. Dan هقٍن menunjukkan kesinambungan dan tidak 

terputus. Kemudian Allah Swt menjelaskan sifat kelangsungan dalam kehidupan 

di surga dengan 3 kata; هقٍن menetap, خالذٌي فٍها   kekal di dalam surga, أبذا kekal. 

Maka inilah batas maksimal sebuah pahala.
13

 

Kedua, pendapat para sufi atau ‘a>rifi>n; bergembira ketika mendapat kabar baik 

dari Allah Swt atau kenikmatan dalam hal ini dapat digolongkan menjadi dua; 

pertama bahagia karena kenikmatan itu sendiri, kedua, bahagia karena Allah Swt 

                                                           
13

 Sebagian yang menerangkan bahwa rahmat atau kasihsayang Allah Swt adalah segala kebaikan 

yang akan diterima di dunia, sedangkan kerid}aan Allah Swt adalah sifat Allah yakni merid}ai 

hambanya dengan apa yang diperbuat di dunia. Kemudian surga-surga adalah manfaat-manfaat 

dan kemikmatan adalah kenikmatan yang terlepas dari keburukan apapun. Serta kenikmatan 

dengan bentuk kata pleonastis yakni na’i>m yang mempunyai maksud kemualiaan dan keagungan 

yang wajib didapat dari sebuah pahala. Lihat Muh}ammad al-Ra>zi> Fakhr al-Di>n ibn al-‘Alla>mah 

D{iya>’ al-Di>n Umar, Tafsi>r al-Fakhr al-Ra>zi> al-Mushtahir bi al-Tafsi>r al-Kabi>r wa Mafa>ti>h} al-
Ghayb, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1981), Vol., 16, 16-17. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

98 
 

 
 

telah mengkhususkannya untuk diberi kenikmatan itu. Karena manusia 

mempunyai maqa>m yang berbeda dalam anggapan mereka, tetapi mempunyai 

maqs}ad yang satu. Ketika hamba sedang mencari Tuhan dari sisi rahmatnya 

terkadang dia lupa dengan hakikat Tuhan, dan terlalu sibuk dengan sifatNya. 

Sedangkan hamba yang lain telah bisa menguasai hatinya maka Ia bahagia 

dengan Sang Khaliq tak pernah mersa risau dalam susah ataupun senang, karena 

tak melihat kepada nikmat atau ujiannya.
14

 

Kemudian al-Ra>zi> menjelaskan bahwa Allah Swt mengabarkan kabar gembira 

tentang rahmat dariNya dan kerid}aan, menurut anggapan al-Ra>zi> yang dimaksud 

dengan keduanya adalah ارجعً الى ربل راضٍت هرضٍت yaitu ‚Kembalilah kepada 

TuhanMu dalam keadaan merid}ai dan dirid}aiNya‛ serta dengan rahmatnya 

seperti dalam ayat 21 ini. Seorang hamba bisa menjadi rid}a dengan ketentuan 

Allah Swt karena dalam keadaan ini ia melihat kepada Pemberi ujian dan 

Pemberi kenikmatan dan tidak memandang kepada nikmat dan ujiannya, dan 

barangsiapa yang memandang kepada Pemberi ujian dan cobaan maka 

keadaannya tidak akan berubah, karena Sang Khaliq juga terhindar dari 

perubahan.
15

 

Sedangakan yang melihat kepada dirinya sendiri dan hartanya maka hatinya akan 

selalu berguncang dari kesenangn kepada kesedihan, dari sehat menjadi sakit. 

Dapat ditetapkan bahwa rahmat yang sempurna tidak akan didapat kecuali 

seorang hamba menjadi rid}a dengan ketentuan Allah Swt, maka Allah Swt akan 

menghilangkan rasa ingin berpaling dariNya hingga Allah Swtpun merid}ainya. 

Kedua hal ini sama dengan dengan firman Allah Swt راضٍت هرضٍت yaitu surga 

ruhani, cahaya akal yang suci dari Tuhan. Karena selanjutnya Allah Swt 

menerangkan tentang surga jasadi>>.
16

  

Kemudian al-Ra>zi> menguatkan pendapat bahwa arti kekal الخلىد adalah tinggal 

dalam kurun yang lama dan dia berbeda dengan abadi حأبٍذ   , dan ayat ini 

                                                           
14

 Ibid. 
15

 Ibid. 
16

 Ibid, 18. 
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memperkuat pendapatnya, karena jika arti kekal dan abadi sama, tidak mungkin 

Allah Swt menyebutnya secara runtut atau seperti pengulangan.
17

 

Al-Taubah 72 memperluas penjelasan tentang surga rohani. Al-Ra>zi> menjelaskan 

jaza’ atau balasan pahala rid{wa>n dari Allah Swt adalah yang paling besar nan 

agung dari pahala-pahala yang disebutkan sebelumnya; taman-taman yang sangat 

indah yang menjadi surga bagi penglihatan manusia dan rumah dan istana yang 

megah dan agung adalah surga untuk tubuh manusia. Maka rid{wa>n sebagai 

kebahagiaan yang tertinggi karena menjadi surganya hati atau rohani. Karena 

manusia tercipta dari dua jauhar atau esensi yaitu ruh dan jasad, keduanya 

bersatu hingga bisa merasakan kebahagian atau kesengsaraan, maka keduanya 

akan mempunyai porsi pahala masing-masing.
18

 

Al-Ra>zi> menambahkan bahwa tiga pahala pada ayat adalah kemenangan yang 

agung, karena pada ayat-ayat sebelumnya para munafik menginginkan 

kenikmatan duniawi seperti yang dirasakan oleh kaum kafir, maka Allah 

menerangkan pada ayat ini bahwasannya kemenangan orang mukmin lebih agung 

dari kenikmatan dunia, kemudia Al-Ra>zi> kembali menukil hadis qudsi yang 

menerangkan tentang Allah memberi rid}aNya kepada penduduk surga
19

, maka 

hadis inipun kembali memperkuat pendapat bahwa kesenangan rohani lebih 

mulia dari kesengan jasmani.
20

 

                                                           
17

 Ibid. 
18

 Ibid, Vol.,16, 135-137. 
19

  

: - 

. 

‚Abi Sa’id  berkata: Rasulullah Saw bersabda: Sesungguhnya Allah bersabda kepada penghuni 

sura: ‘Wahai penghuni surga’, maka mereka menjawab: ‘kami menerima panggilanmu dengan 

senang hati, dan semua kebaikan berada dalam genggamanMu’, kemudian Allah Swt bertanya: 

‘Apakah kalian sudah ridha?’ , mereka menjawab: ‘bagaimana kami tidak ridha, padahal engkau 

sudah memberikan kepada kami segala sesuatu yang belum pernah diberikan oleh siapapun’. 

Kemudian Allah bertanya: ‘apakah kalian mau sesuatu yang lebih mulia daripada itu?’, mereka 

menjawab: ‘Wahai Tuhan kami, apa ada sesuatu yang lebih mulia daripada (surga) ini?’, Allah 

menjawab: ‘Aku berikan keridhaanku kepada kalian, maka aku tidak akan membenci kalian 

selamanya’.‛ Muh}ammad Al-Ra>zi>, Mafa>ti>h}, Vol., 16, 135-137. 
20

 Muh}ammad Al-Ra>zi>, Mafa>ti>h}, Vol.,16, 135-137. 
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Al-Ra>zi> memaparkan pendapat golongan Muktazilah pada surat TaHa 130 yang 

mengatakan bahwa seorang yang fasik tidak akan dirid}ai Allah Swt, maka dari 

itu wajib bagi Rasulullah saw untuk tidak memberinya syafaat. Lalu al-Ra>zi>> 

memberi tanggapan bahwa sesunggunnya ayat ini adalah dalil yang paling kuat 

untuk syafaat seorang yang fasik, karena dalam ayat dijelaskan dua syarat 

mendapat syafaat adalah pemberi syafaat mendapat izin dari Allah Swt dan 

penerima syafaat memiliki satu perkataan yang diridai Allah Swt yakni kalimat 

syahadat, dan seorang yang fasik masih memiliki kalimat syahadatnya.
21

 

Muktazilah juga menjadikan Surat al-Anbiya 28 sebagai h}ujjah bahwa Syafaat 

tidak diperuntukkan untuk hamba yang melakukan dosa besar, karena tidak bisa 

dikatakan bahwa Allah Swt merid}ai mereka. Maka Al-Ra>zi> memberi sanggahan 

bahwa Ibnu ‘Abbas berkata yang dimaksud dengan ‚إلا لوي ارحضى‛ adalah untuk 

siapa saja yang bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah Swt. Maka ayat seperti 

ini menjadi dalil-dalil paling kuat dalam penetapan syafaat untuk pelaku dosa 

besar, dan ditetapkan dengan perkataan sahabat Ibnu ‘Abbas Ra.
22

 

Al-Ra>zi> ketika menjelaskan tentang sebab turun surat al-Ahqaf 15, ia menukil 

riwayat dari al-Wah}idi dan Ibn ‘Abbas; bahwa ayat ini turun untuk Abu Bakar 

Ra, dengan dalil bahwa Nabi Muhammad Saw diangkat menjadi Nabi pada umur 

40 tahun, sedangkanAbu Bakar lebih muda darinya 2 tahun dan  mengucapkan 

syahadat ketika mendekati umur 40 tahun. Maka tidak bisa dikatakan bahwa ayat 

ini turun untuk Ali bin Abi Thalib Ra seperti pendapat golongan Syiah dengan 

dalil bahwasannya adalah seorang yang paling mulia seperti dijelaskan pada akhir 

ayat.
23

 

Al-Ra>zi> menyanggah pendapat Syiah dengan keterangan dari Ibn ‘Abbas Ra, 

bahwa Abu Bakar Ra adalah satu-satunya sahabat yang bisa membawa kedua 

orangtuanya masuk Islam untuk pertama kalinya yaitu Abu Qahafah dan Umm 

al-Khayr dan kenikmatan inilah yang disyukurinya dari orangtuanya. Kemudian 

Abu Bakar juga berdoa untuk dinaungi Allah Swt dalam beramal shaleh dan 

                                                           
21

 Ibid, Vol., 22, 118. 
22

 Ibid, 159-160. 
23

 Ibid, Vol., 28, 19-21. 
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Allah Swt juga mengabulkannya hingga Ia bisa membebaskan 9 budak. Dan 

permintaan terakhir dalam ayat adalah agar Allah Swt selalu menjaga keluarga 

dalam amal shalih dan kebaikan, Allah Swt juga mengabulkannya dengan 

menjaga keturunannya dalam agama Islam.
24

 

Al-Ra>zi> menukil pendapat al-Qa>d}i Abu> Bakar al-Ba>qila>ni dalam bukunya al-

Ima>mah pada saat menafsirkan al-Lail 21 dalam menguatkan posisi Abu Bakar 

Ra terhadap pandangan Syiah; bahwa ayat ini turun untuk Abu Bakar Ra 

sedangkan ayat  dari surat al-Insan 8-9 turun untuk Ali bin Abi Thalib Ra yang 

dikuatkan al-Wah}idi yang menukil dari perkataan Ibn ‘Abbas. Kedua sahabat 

Rasulullah ini sama-sama berinfaq untuk mendapat rid}a Allah Swt, tetapi Ali bin 

Abi Thalib menambahkan sebabnya yaitu karena takut dengan hari kiamat. 

Sedangkan sebab atau alasan Abu Bakar Ra hanya untuk mendapat kerid}aan 

Allah tidak ia campur dengan ketakutannya akan azab atau keinginannya akan 

pahala yang berlimpah, maka Abu Bakar Ra mempunyai derajat yang lebih tinggi 

dan mulia.
25

 

Al-Ra>zi> menjelaskan tentang bagaimana infaq atau sedekah bisa untuk rid}a Allah 

Swt dan ketenangan hati, sebab keteguhan hati tidak bisa didapat kecuali dengan 

berzikir seperti pada ayat 28 dari surat al-Ra’ad 

ُّٓ ٌٗۡمٍُُٛةُ  َّئِ ِٗ رَؽۡ ِٗۗ أٌََب ثِزِوۡشِ ٌٍَّٗ ُُٙ ثِزِوۡشِ ٌٍَّٗ ُّٓ لٍُُٛثُ َّئِ َٚرَؽۡ َُِٕٛاْ  َٓ ءَا   ٥ٌَّٕٗز٠ِ

‚(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat 

Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.‛ 

maka ketenangan hati tidak akan terlihat langsung dalam berinfaq kecuali 

sedekahnya dengan maksud ibadah, seperti sahabat Ali bin Abi T{a>lib dan Abu 

Bakar, karena berinfaq dengan tujuan beribadah dan bukan untuk tujuan 

individual atau hasutan akan membuahkan ketenangan hati dan stabilnya akal,  

hingga dalam akal dan hatinya tidak ada penolakan dan perseteruan. Dan inilah 

yangdinamakan berinfaq atau beramal untuk kerid}aan Allah Swt.
26

 

                                                           
24
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25

 Ibid, Vol., 31, 206-207. 
26

 Ibid, Vol., 7, 60. 
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B. Pesan al-Qur’an tentang Rid}a Allah Swt Menurut Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> 

dalam Tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb. 

1. Hal yang dirid}ai Allah Swt. 

Iman, Islam dan taat yang dijabarkan dalam surat Muhammad 28; 

ُ٘ٛاْ  َٚوَشِ  َٗ َِبٓ أَعۡخَػَ ٌٍَّٗ ُُ ٗرَّجَؼُٛاْ  ُٙ ُٗۥرٌَِٖهَ ثِأََّٔ َٔ َٖٛ ُُٙۡ  سِظۡ ٍََّٖ   ٥ٕفَأَؽۡجَػَ أَػۡ

‚Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka mengikuti apa yang 

menimbulkan kemurkaan Allah dan karena mereka membenci kerid}aan-Nya, sebab itu 

Allah menghapus (pahala) amal-amal mereka.‛ 

Surat Muhammad 28 adalah ayat pertama menurut urutan nuzul, yang 

menjelaskan bahwa orang yang kafir dan murtad atau  keluar dari agama telah 

mengikuti apa yang dibenci Allah dan menjauhi apa yang dirid}ai Allah. Al-Ra>zi> 

menjelaskan hal yang dirid}ai Allah Swt pada ayat terpaut pada tiga hal yang kuat 

yakni Keimanan, keislaman yang diikuti dengan ketaatan kepada Rasulullah Saw 

dan berpegang teguh kepada petunjuk baik yang dari Rasulullah dan al-Qur’an, 

sedangkan hal-hal yang dibenci Allah adalah kebalikannya yaitu; kekafiran,  

ingkar terhadap rasulNya, dan condong dan lebih terpikat kepada godaan setan. 

Orang yang murtad dan orang munafik lebih cendereng mengikuti apa yang tidak 

disukai Allah dan meninggalka hal yang dirid}ai Allah Swt.
27

 

Hal yang dirid}ai Allah menggunakan kata رضىاى, dengan maksud rid}a Allah 

bersifat pasti dan selalu ada dalam sifat Allah Swt. Sedangkan untuk hal yang 

dibenci Allah menggunakan ها أسخظ, yang memberi makna bahwa kebencian itu 

bisa hilang, tidak seperti karakteristik kerid}aan Allah Swt.
28

 

Allah mempertegas bahwa agama yang dirid}aiNya adalah agama Islam 

sebagaimana diterangkan pada al-Nur:55 

َّب ٗعۡزَخٍَۡفَ  ُُٙۡ فِٟ ٌٗۡأَسضِۡ وَ ٍُِّٛاْ ٌٗصٍَِّٖؾَذِٖ ١ٌََغۡزَخٍِۡفََّٕ َٚػَ ِِٕىُُۡ  َُِٕٛاْ  َٓ ءَا ُٗ ٌَّٗز٠ِ َٚػَذَ ٌٍَّٗ

ُُ ٌَّٗزِٞ  ُٙ ُُٙۡ د٠َِٕ ٌَ َّ َّىَِّٕ ١ٌََُٚ  ُِۡٙ ِِٓ لَجٍِۡ  َٓ ُِٙۡ أَِۡ ٗسرَۡعٌََّٖٝٗز٠ِ ِِّٓۢ ثَؼذِۡ خَٛفِۡ  ُُٙ ١ٌََُٚجَذٌََِّّٕ  ُُۡٙ  اٰۚٞ  ٌَٓ

َْ ٌَب ٠َؼۡجُذَُِٕٟٚٔ َْاٞ   ئشَٟۡ ثِٟ ٠ُشۡشِوُٛ ُُ ٌٗۡفَٖغِمُٛ ُ٘ ٌَْٖٚٓئِهَ  َِٓ وَفَشَ ثَؼذَۡ رٌَِٖهَ فَأُ َٚ  ًٰۚ 

                                                           
27

 Muh}ammad al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol., 28, 66-74. 
28

 Ibid, Vol., 28, 68. 
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‚Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan 

mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan 

mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum 

mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah 

dirid}ai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, 

sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap menyembahku-

Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. Dan barangsiapa yang 

(tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik.‛
29

 

Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa susunan kalimat dalam ayat ini adalah ‚Wahai 

Rasulullah, taatlah kepadanya (Rasulullah) wahai orang-orang yang beriman!, 

sesungguhnya Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman lagi beramal 

shalih akan diberikan kekuasaan seperti ummat sebelumnya, yaitu dengan 

pertolongan untuk memenangkan kekuasan itu, dan mengganti ketakutan dunia 

akhirat dengan rasa aman dan ketenagan sehingga dapat melawan para musuh 

hingga menang, hingga orang-orang yang beriman bisa menegakkan agamanya 

yaitu Islam dan selalu beribadah dengan rasa aman. Dan barangsiapa yang 

mengingkari nikmat ini, sesungguhnya mereka adalah orang yang fasik atau 

bermaksiat.
30

 

Al-Maidah 2 menerangkan dengan lafaz yang s}arikh atau jelas bahwa Islam 

adalah agama yang dirid}ai Allah Swt, dan itu adalah nikmat yang besar bagi 

ummat Nabi Muhammad Saw; 

َُ د٠ِٓ … ُُ ٌٗۡاِعٍَٖۡ َٚسَظ١ِذُ ٌَىُ َّزِٟ  َّّذُۡ ػ١ٍََىُُۡۡ ِٔؼۡ َٚأَرۡ ٍَّذُۡ ٌَىُُۡ د٠َِٕىُُۡ  ََ أَوۡ ِٓ اٰۚٞ  ١ٌَۡٗٛۡ َّ  فَ

ُِزَغَبِٔف َّصَخٍ غ١َۡشَ  َِخۡ َّ ٞ  ٌِّاِصُۡ ٞ  ٗظۡؽُشَّ فِٟ  َٗ غَفُٛس فَاِ   ٖ ٞ  سَّؽ١ُِ ٞ  ٌٍَّٗ

‚…Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 

kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-rid}ai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang 

siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.‛ 

Al-Ra>zi> mengungkapkan bahwa hal ini dikuatkan dengan Ali Imran 85; 

                                                           
29

 Al-Qur’an, 24:55 
30

 Muh}ammad al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol., 24, 23-26. 
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ُِ د٠ِٓ َِٓ ٠َجۡزَغِ غ١َۡشَ ٌٗۡاِعٍَٖۡ ًَ فٍََٓ اٞ  َٚ ُٗ ٠ُمۡجَ ِِٕۡ ….. 

‚Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan 

diterima (agama itu) dari padanya, …..‛
31

 

Al-Ra>zi> menukil perkataan Ibnu ‚Abbas bahwa Allah menegaskan kembali dalam 

surat al-Maidah 16 bahwa agama yang dirid}aiNya adalah agama yang dibawa 

Nabi Muhammad Saw, ketika para Ahlu kitab atau ummat Yahudi dan Nasrani di 

Madinah menyembunyikan tentang kebenaran Nabi Muhammad Saw dalam 

ajaran mereka
32

: 

ِٗۦ ِٔ َّذِٖ ئٌَِٝ ٌُّٗٛسِ ثِاِرۡ َٓ ٌٗظٍُُّ ِِّ  ُُٙ ٠َُٚخۡشِعُ  ُِ ًَ ٌٗغٍََّٖ ُٗۥ عُجُ َٔ َٖٛ ِٓ ٗرَّجَغَ سِظۡ َِ  ُٗ ٌٍَّٗ ِٗ  ٠َٙذِۡٞ ثِ

ُِٙۡ ئٌَِٖٝ صِشَٖغ   ٙٔ ٞ  ُّغۡزَم١ُِ ٞ  ٠ََٚٙذ٠ِۡ

‚Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti kerid}aan-Nya ke 

jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari 

gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki 

mereka ke jalan yang lurus.‛ 

Padahal jika Kaum dari Ahl al-Kita>b mau beriman dan berislam maka bagi 

mereka dua pahala keimanan, karena telah beriman kepada dua Nabi, hal ini 

dijelaskan pada al-Hadid 27-28; 

َٚءَارَ  َُ َِش٠َۡ  ِٓ َٕب ثِؼ١ِغَٝ ٗثۡ َٚلَف١َّۡ َٕب  ُِ٘ ثِشُعٍُِ ٖٝٓ ءَاصَٖشِ َٕب ػٍََ َّ لَف١َّۡ َٕب فِٟ صُ َٚعَؼٍَۡ  ًَُۖ ُٗ ٌٗاِۡٔغ١ِ َٖٕ ۡ١

َٓ ٗرَّجَؼُُٖٛ سَأفَۡخ َّخ ٞ  لٍُُٛةِ ٌَّٗز٠ِ ُِٙۡ ئٌَِّب ٗثۡزِغَبٓءَ  َٚسَ٘ۡجَب١َِّٔخً ٰۚٞ  َٚسَؽۡ َٙب ػ١ٍََۡ َٖٕ َِب وَزَجۡ َ٘ب  ٗثۡزَذَػُٛ

 ِْ َٖٛ َٙبُۖ فَسِظۡ َ٘ب ؽَكَّ سِػَب٠َزِ َّب سَػَٛۡ ِٗ فَ َُِٕٛاْ  ٌٍَّٗ َٓ ءَا َٕب ٌَّٗز٠ِ َٚوَض١ِشَٔبر١َۡ  ُُُۖۡ٘ ُُٙۡ أَعۡشَ ِِٕۡ  ٞ ُُۡٙ ِّٕۡ 

َْ ِٗۦ  ٨ٕ فَٖغِمُٛ َّزِ ِِٓ سَّؽۡ  ِٓ ِٗۦ ٠ُإۡرِىُُۡ وِف١ٍَۡۡ ُِِٕٛاْ ثِشَعٌُِٛ َٚءَا  َٗ َُِٕٛاْ ٗرَّمُٛاْ ٌٍَّٗ َٓ ءَا َٙب ٌَّٗز٠ِ ٠َٖٓأ٠َُّ

َْ اٞ  ٠ََٚغۡؼًَ ٌَّىُُۡ ُٔٛس ِٗ رَّۡشُٛ ُٗ غَفُٛسثِ ٌٍََّٗٚ ٠ََٚغۡفِشۡ ٌَىُُٰۡۚ    ٥ٕ ٞ  ُسَّؽ١ِ ٞ  ۦ 

‚27). Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan rasul-rasul Kami dan Kami 

iringi (pula) dengan Isa putra Maryam; dan Kami berikan kepadanya Injil dan Kami 

jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. Dan 

mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal kami tidak mewajibkannya kepada 

mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya) untuk mencari kerid}aan 

                                                           
31

 Ibid, Vol., 11, 139-143. 
32

 Ibid, Vol., 11, 163-165. 
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Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka 

Kami berikan kepada orang-orang yang beriman di antara mereka pahalanya dan banyak 

di antara mereka orang-orang fasik. 28). Hai orang-orang yang beriman (kepada para 

rasul), bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah 

memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian, dan menjadikan untukmu cahaya yang 

dengan cahaya itu kamu dapat berjalan dan Dia mengampuni kamu. Dan Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.‛
33

 

Surat Taha 109 memperkuat bahwa Islam adalah agama yang dirid}ai oleh Allah 

dengan menjelaskan bahwa kalimat yang dirid}ai Allah Swt adalah dua kalimat 

syahadat. Kalimat inilah yang bisa menolong sang empunya untuk mendapat 

syafaat di hari akhir; 

َِئِز ۡٛ٠َ  ٞ ُٓ َّٖ ُٗ ٌٗشَّؽۡ ٌَ َْ َِٓۡ أَرِ ُٗۥ لَٛۡي ٌَّب رَٕفَغُ ٌٗشَّفَٖؼَخُ ئٌَِّب  ٌَ َٟ   ٥ٓٔ اٞ  َٚسَظِ

‚Pada hari itu tidak berguna syafa´at, kecuali (syafa´at) orang yang Allah Maha Pemurah 

telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah merid}ai perkataannya.‛
34

 

Kalimat syahadat ini sangat menentukan seorang hamba untuk mendapatkan 

kerid}aan Allah, bahkan para malaikat yang ada di alam ini tidak bisa memberi 

syafaat kecuali dengan perkataan ini. Hal ini dijelaskan pada al-Najm 26
35

 dan al-

Anbiya 28
36

. 

2. Golongan yang dirid}ai Allah Swt. 

Al-Qur’an sebagai petunjuk untuk orang yang berakal memberi tuntunan dengan 

berbagai macam gaya bicara, terkadang dengan kisah yang bisa menjadi qudwah 

bagi orang yang taat. Allah menggambarkan dan mengkisahkan barisan orang-

orang yang diridhainya dalam al-Qur’an, agar bisa dimanfaatkan umat dan 

diambil keumuman lafadznya. 

Golongan yang diridhai Allah Swt ini akan disambut dengan penuh pujian di 

surga kelak, seperti dalam surat al-fajr 27-29; 

َّئَِّٕخُ  ُّؽۡ َٙب ٌَّٕٗفۡظُ ٌٗۡ ٟٓ ئٌَِٖٝ   ٠َٕ٨ٖٓأ٠ََّزُ   ٥ٕ ٞ  َِّشۡظ١َِّخ ٞ  سَثِّهِ سَاظ١َِخٗسعِۡؼِ

                                                           
33

 Ibid, Vol., 29, 248-249. 
34

 Ibid, Vol., 22, 116-119. 
35

 Ibid, Vol., 28, 305-308. 
36

 Ibid, Vol., 22, 159-160. 
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‚Hai jiwa yang tenang. 28. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas 

lagi diridhai-Nya.‛ 

Al-Ra>zi> memaparkan dalam korelasi antara ayat bahwa pada awal-awal surat 

Allah Swt menerangkan tentang kondisi kaum yang puas dan tenang hanya 

dengan kehidupan dunia, maka pada akhir surat Allah Swt menerangkan tentang 

segolongan orang yang puas dan meresa tenang dan tenteram ketika sampa 

kepada ma’rifatullah atau mengenal Allah Swt dan  tunduk kepadaNya.
37

 

Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa kata راضٍت pada ayat ini adalah hamba yang ridha 

dengan pahala yang ia rasakan di surga, dan dia diridhai هرضٍت oleh Allah atas 

amal-amal yang dikerjakannya ketika di dunia, hal ini diperkuaat dengan hadis 

Nabi Saw, diriwayatkan ada seorang yang membaca ayat-ayat ini didepan Nabi 

Saw dan para sahabat, kemudian Abu Bakar berkata: ‚ ini adalah sebaik-baiknya 

keadaan! (berpendapat pada makna surat)‛ kemudian Nabi Saw berkata:  

sesungguhnya hal ini yang akan dikatakan para malaikat kelak kepadamu‛.
38

 

Seperti halnya hadis Nabi Saw yang juga menerangkan tentang ini: 

: - 

 

. 

‚Abi Sa’id  berkata: Rasulullah Saw bersabda: Sesungguhnya Allah bersabda kepada 

penghuni sura: ‘Wahai penghuni surga’, maka mereka menjawab: ‘kami menerima 

panggilanmu dengan senang hati, dan semua kebaikan berada dalam genggamanMu’, 

kemudian Allah Swt bertanya: ‘Apakah kalian sudah rid}a?’ , mereka menjawab: 

                                                           
37

 Muh}ammad al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol.,31, 179. 
38

 Ibid. 
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‘bagaimana kami tidak rid}a, padahal engkau sudah memberikan kepada kami segala 

sesuatu yang belum pernah diberikan oleh siapapun’. Kemudian Allah bertanya: ‘apakah 

kalian mau sesuatu yang lebih mulia daripada itu?’, mereka menjawab: ‘Wahai Tuhan 

kami, apa ada sesuatu yang lebih mulia daripada (surga) ini?’, Allah menjawab: ‘Aku 

berikan kerid}aanku kepada kalian, maka aku tidak akan membenci kalian selamanya’.‛ 

Hal ini menguatkan bahwa surga dengan seluruh isinya bagaikan kefanaan jika 

dibandingkan dengan eksistensi kerid}aan Allah Swt.
39

 Diantara golongan 

manusia yang mendapat keridhaan Allah Swt yang agung; 

a. Al-S{iddi>q 

 

Al-Shiddiqu>n yakni orang yang menyampaikan kebenaran dengan sebenar-

benarnya dan mengakui kebenaran itu dan memperjuangkannya mereka adalah 

salah satu golongan yang dirid}ai oleh Allah Swt.
40

 Yang termasuk di dalamnya 

adalah para Nabi, para sahabat Nabi Muhammad baik kaum Muhajirin ataupun 

Anshar. 

Nabi Muhammad adalah nabi yang diridhai Allah swt. Allah tak pernah 

meninggalkannya dan semua keinginannya dikabulkan, termasuk memberi 

syafaat kepada ummatnya. Hal ini dijelaskan Allah Swt dalam surat al-Dhuha: 

َٚدَّػَهَ  َِب لٍََٖٝ َِب  َٚ َٓ ٌَّهَ ٞ  ٌٍََٚۡأٓخِشَحُ خ١َۡش  ٖسَثُّهَ  ٌََٚغَٛۡفَ ٠ُؼۡؽ١ِهَ  ٌٗٗۡأٌَُٖٚٝ  ِِ

  ٘سَثُّهَ فَزَشۡظَٖٝٓ 

‚3). Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu. 4). Dan 

sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang sekarang (permulaan). 

5). Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu , lalu (hati) kamu 

menjadi puas.‛ 

 

Allah menjelaskan kepada Nabi Muhammad Saw bahwasannya Akhirat jauh 

lebih baik daripada dunia pada ayat 4. Ayat ke 5 menjelaskan tentang sebab 

kehidupan akhirat lebih baik, yaitu akan diberi sampai batas akhir apa yang 

diidamkan oleh Rasulullah Saw. Kemudian kata آخرة bisa dimaknai dengan dua 

                                                           
39

 Ibid, Vol., 12, 147. 
40

 Ibid. 
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makna yang pertama akhirat yaitu syafaat hal ini diperkuat dengan hadis Nabi 

Saw, diriwayatkan bahwa ketika surat ini turun kepada Nabi Muhammad Saw, ia 

berkata: ‚Maka, Aku tidak ridha ada satu orang ummatku di neraka‛. Makna 

kedua adalah nikmat di dunia dimasa yang akan datang, seperti kemenangan 

dibeberapa perang dan perluasan Islam serta dibukanya kota Mekah.
41

 

Bukti keridhaan Allah Swt kepada Nabi juga dijelaskan pada surat Al-Jin 27; 

ٓۦ أَؽَذًا   ِٗ ِٙشُ ػٍََٖٝ غ١َۡجِ ُُ ٌٗۡغ١َتِۡ فٍََب ٠ُظۡ ِٓ  ٕٙػٍَِٖ َِ ُٗ ٞ  ِِٓ سَّعُٛي ٗسرَۡعَٖٝئٌَِّب  ۥ فَاَِّ

ِٗ ِٓ ٠َذ٠َۡ ِِٓۢ ث١َۡ ِٗۦ سَصَذ ٠َغٍُۡهُ  ِِٓۡ خٍَفِۡ   ٨ٕ اٞ  َٚ

‚26.) (Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan 

kepada seorangpun tentang yang ghaib itu (akhirat). 27.) Kecuali kepada rasul yang 

dirid}ai-Nya, maka sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka 

dan di belakangnya‛ 

Allah Swt menjelaskan pada Al-Jin 26-27 bahwa tidak ada makhluk yang 

mengetahui kapan datangnya hari akhir kecuali yang dirid}ai Allah Swt dari 

golongan RasulNya. Dan Rasul-rasul Allah itu selalu terjaga oleh Allah dengan 

malaikat yang ada disekitarnya, agar terhindar dari godaan setan dari golongan 

jin sehingga para rasul bisa menyampaikan wahyu tanpa kesalahan, ia dijaga juga 

dari setan manusia hingga orang tidak bisa melukainya atau membuatnya dalam 

bahaya.
42

 

Al-Ra>zi> lebih memilih arti ‘a>lam al-ghayb sebagai hari akhir karena sangat 

relavan dengan konteks ayat sebelumnya tentang kaum yang menanyakan kapan 

datangnya azab neraka.
43

 

Sesungguhnya semua Nabi dan Rasul telah diridhai Allah Saw, karena mereka 

adalah manusia yang terpilih untuk menyampaikan risalahnya. Nabi Zakariya 

pun meminta keturunan kepada Allah Swt yang diridhai kelak, yang diterangkan 

pada Maryam 1-7; 

                                                           
41

 Ibid, Vol., 31, 207-215. 
42

 Ibid, Vol. 31, 168-169. 
43

 Ibid. 
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ّٟ ُٗ سَةِّ سَظِ َٚٗعۡؼٍَۡ ِِٓۡ ءَايِ ٠َؼمُۡٛةَُۖ  ٠ََٚشِسُ    ٙ اٞ  ٠َشِصُِٕٟ 

‚yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya´qub; dan jadikanlah ia, 

ya Tuhanku, seorang yang dirid}ai.‛ 

Dalam tafsir Mafa>ti>h al-Ghayb dijelaskan tentang beberapa maksud keturunan 

yang dirid}a yang diminta oleh Nabi Zakariya; pertama, Nabi Zakariya meminta 

pada Allah Swt agar menjadi keturunaanya menjadi  Nabi yang paling dirid}ai 

Allah Swt dengan alasan bahwa semua nabi dirid}ai Allah Swt, maka yang paling 

dirid}ai adalah suatu kemuliaan. Allah Swt mengabulkannya dengan memberinya 

keturunan yang menjadi panutan, pandai menjaga hawa nafsu dan menjadi Nabi 

yang tak pernah ingin bermaksiat apalagi bermaksiat. Kedua, agar dirid}ai ummat 

sehingga tak mendapatkan dusta pada dakwahnya dan tidak ada tantangan dari 

ummatnya. Ketiga, tidak ada fitnah kepadanya juga tidak dituduh melakukan 

maksiat. Keempat, ingin selalu menetap dalam derajat mulia diantara nabi-nabi 

Allah Swt.
44

 

Ayat 55 dari surat Maryam Allah juga merid}ai seorang Nabi yaitu Nabi Ismail 

As, Allah memujinya karena ketaatannya dan selalu memenuhi janjinya atau 

 ;hal ini diterangkan pada Maryam 55 ,صبدق اٌٛػذ

َْ ُٗۥ وَب ًَٰۚ ئَِّ َّٖؼ١ِ َْ سَعُٛي َٚٗرۡوُشۡ فِٟ ٌٗۡىِزَتِٖ ئِعۡ َٚوَب َٛػذِۡ  ّٟ اٞ  صَبدِقَ ٌٗۡ  ٗ٘ اٞ  َّجِ

ّٟ َِشظِۡ ِٗۦ  َْ ػِٕذَ سَثِّ َٚوَب ٌَٚٗضَّوَٖٛحِ  ُٗۥ ثٌِ٘صٍََّٖٛحِ ُِشُ أٍََ٘ۡ َْ ٠َأۡ   ٘٘ اٞ  َٚوَب

‚54). Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Ismail (yang tersebut) di 

dalam Al Quran. Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar janjinya, dan dia adalah 

seorang rasul dan nabi. 55). Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan 

menunaikan zakat, dan ia adalah seorang yang dirid}ai di sisi Tuhannya.‛ 

Allah Swt memuji kebajikan Nabi Ismail As dalam dua ayat diatas; Beliau selalu 

menepati janji kepada Allah yaitu dengan melaksanakan semua perintah yang 

diwahyukan untuknya, juga menepati janjinya kepada sesama manusia seperti 

ketika ia berjanji akan bersabar ketika disembelih Nabi Ibrahim As. Nabi Ismail 

adalah Nabi sekaligus utusanNya. Ia selalu mengajak orang terdekatnya terlebih 

                                                           
44

 Ibid, Vol., 21, 186. 
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dahulu dalam beribadah dan agar menjadi teladan bagi ummatnya. Dan pujiam 

terakhir Allah kepadanya  adalah Nabi Ismail dirid}ai Allah Swt, karena makna 

mendapat rid}a Allah adalah telah unggul dalam setiap ketaatan kepada Allah 

dengan nilai atau derajat tertinggi.
45 

ُٙ ٌَ ُُٰۚۡٙ َٓ صِذلُۡ َُ ٠َٕفَغُ ٌٗصَّذِٖل١ِ َ٘زَٖا ٠َٛۡ  ُٗ َٙب ِِٓ رَغۡشِٞ ٞ  ُۡ عََّذٖلَبيَ ٌٍَّٗ َٙشُٖ  رَؾۡزِ ٌٗۡأَٔۡ

َٙبٓ أَثَذ َٓ ف١ِ َٟ اُۖٞ  خٍَِٖذ٠ِ ُُ  سَّظِ ُٰٗۚ رٌَِٖهَ ٌٗۡفَٛۡصُ ٌٗۡؼَظ١ِ َٚسَظُٛاْ ػَٕۡ  ُُۡٙ ُٗ ػَٕۡ ٌٍَّٗٔٔ٥  

‚Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang benar 

kebenaran mereka. Bagi mereka surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai; mereka 

kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah rid}a terhadap-Nya. Itulah keberuntungan yang 

paling besar"
46

 

 

Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa kerid}aan Allah Swt pada ayat ini menunjukkan 

keagungan pahala yang diberikan kepada hambaNya dan kemenangan yang 

agung, karena nikmat kerid}aan Allah di surga tidak bisa dibandingkan dengan 

semua kenikmatan surga.
47

 

Allah membenarkan pernyataan Nabi Isa As pada ayat 117 dari surat al-Maidah
48

 

dengan ayat ini yakni dengan menjelaskan bahwa Nabi Isa As termasuk dalam al-

Shidi>qi>n atau golongan yang selalu yang menyampaikan kebenaran serta 

mengakui kebenaran tersebut. Kebenaran itu akan memberi manfaat pada hari 

kiamat, sedangkan pernyataan kebenaran dari orang-orang kafir tidak akan bisa 

bermanfaat pada hari akhir, karena Iblis telah berkata ‚Sesungguhnya Allah 

                                                           
45

 Ibid, Vol., 21, 232-233. 
46

 Al-Qur’an, 5:119 
47

 Muh}ammad al-Ra>zi>, Mafa>ti>h}, Vol.,12, 146-147. 
48

  
١ِٙذ ُِٙۡ شَ َٚوُٕذُ ػ١ٍََۡ َٚسَثَّىُُٰۡۚ  َٗ سَثِّٟ  ِْ ٗػجُۡذُٚاْ ٌٍَّٗ ٓۦ أَ ِٗ َِشۡرَِٕٟ ثِ َِبٓ أَ ُُٙۡ ئٌَِّب  ُُِٙۡۖ دُِۡذُ َّب اٞ  َِب لٍُۡذُ ٌَ َّب ف١ِ َٛف١َّزَِٕٟۡ فٍََ  وُٕذَ رَ

َٚ أَٔذَ  ُِٰۚۡٙ ًِّ شَٟۡءٌٗشَّل١ِتَ ػ١ٍََۡ ١ِٙذٌ ٞ  أَٔذَ ػٍََٖٝ وُ   ٨ٔٔ شَ

‚Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku 

(mengatakan)nya yaitu: "Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu", dan adalah aku menjadi 

saksi terhadap mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, 

Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala 

sesuatu.‛ 
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berjanji dengan janji yang yang benar dan aku berjanji kepada kalian dan aku 

memungkirinya‛.
49

 

Kemudian Allah menerangkan bagaimana kebenaran itu bisa mendatangkan 

manfaat, yaitu dengan pahala karna makna pahala adalah manfaat yang terus-

menerus dan tak pernah putus, makna surga dalam ayat adalah tempat yang 

memberi manfaat yang murni tanpa kekhawatiran dan kesedihan, ditambah sifat 

kekal setelahnya. Dan ditutup dengan nikmat yang paling agung yaitu rid}a Allah 

sebagai kemenangan yang paling mulia.
50

  

Al-Hasr 8 menjelaskan bahwa golongan Muhajirin termasuk dalam s}iddi>qi>n, 

karena selalu memperjuangkan Allah Swt dan RasulNya; 

َْ فَعًٌٍِۡۡفُمَشَآءِ  ُِٙۡ ٠َجۡزَغُٛ ٌَِٖٛ َٚأَِۡ  ُِۡ٘ ِِٓ د٠َِشِٖ َٓ أُخۡشِعُٛاْ  َٓ ٌَّٗز٠ِ َٖٙغِش٠ِ ُّ َٓ اٞ  ٌٗۡ ِّ  ِٗ ٌٍَّٗ

َْٖٛ َْ  اٞ  َٚسِظۡ ُُ ٌٗصَّذِٖلُٛ ُ٘ ٌَْٖٚٓئِهَ  ُٗٓۥٰۚ أُ َٚسَعٌَُٛ  َٗ ٌٍَّٗ َْ   ٠ََٚ٥ٕصُشُٚ

‚(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman dan dari harta 

benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan kerid}aan-Nya dan mereka 

menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar.‛ 

Ayat ini menjelaskan salah satu golongan dari beberapa golongan yang mendapat 

bagian dari fay’ atau harta rampasan perang yang didapat tanpa kekerasan, 

golongan itu adalah kaum Muhajirin. Dalam ayat ini dijelaskan sebab mereka 

berhak menerimanya; mereka adalah orang fakir pada saat itu karena berhijrah 

dengan hanya membawa keimanan mereka dan mereka juga diusir dari kampung 

halamannya serta dipaksa untuk meninggalkan semua hartanya dan yang paling 

mulia yaitu mereka mau melaksanakan itu semua semata-mata hanya  mengharap 

karunia Allah yaitu surga dan kerid}aan Allah Swt. Mereka selalu menempati 

tempat terdepan dalam membela Allah dan Rasulullah dengan harta dan dirinya 

serta selalu menyampaikan kebenaran dan membela kebenaran dalam keadaan 

lapang maupun sempit.
51

 

                                                           
49

 Muh}ammad al-Ra>zi>, Mafa>ti>h}, Vol.,12, 146-147 
50

 Ibid, 147. 
51

 Ibid, Vol., 29, 286-287. 
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Al-Fath 28 menerangkan lebih umum tentang para sahabat Nabi Muhammad 

Saw yang termasuk kepada golongan al-S}iddi>qi>n; 

َّذ ُُٙۡ سُوَّغ ٞ  ُّؾَ ُُُٙۡۖ رَشَٜٖ َٕ َّبٓءُ ث١َۡ ُٗٓۥ أَشِذَّآءُ ػٍََٝ ٌٗۡىُفَّبسِ سُؽَ َِؼَ  َٓ ٌََّٚٗز٠ِ  ِٰۚٗ  اٞ  سَّعُٛيُ ٌٍَّٗ

َْ اٞ  عُغَّذ َٓ اٞ  فَعًۡ ٠َجۡزَغُٛ ِّ َْٖٛ َٚسِظۡ  ِٗ ُُ٘ۡ اُۖٞ  ٌٍَّٗ َّب ُِٙ فِٟ ع١ِ ِ٘  أَصَشِ ِّٓۡ ُٚعُٛ

ًِ وَضَسۡعٍ أَخۡشَطَ شَؽۡ ُُٙۡ فِٟ ٌٗۡأِغ١ِ َِضٍَُ َٚ ُُٙۡ فِٟ ٌٗزَّٛسَٜٖۡخِٰۚ  َِضٍَُ ُٗۥ فَ ٌٗغُّغُٛدِٰۚ رٌَِٖهَ  ُٖۥ  َٔ َٔبصَسَ

ِٗۦ ٠ُؼۡغِ َٜٖٛ ػٍََٖٝ عُٛلِ َٓ فَ٘عۡزَغٍَۡظَ فَ٘عۡزَ ُٗ ٌَّٗز٠ِ َٚػَذَ ٌٍَّٗ ُُ ٌٗۡىُفَّبسَۗ  ِٙ تُ ٌٗضُّسَّاعَ ١ٌَِغ١ِظَ ثِ

َّغۡفِشَح  ُُٙ ِِٕۡ ٍُِّٛاْ ٌٗصٍَِّٖؾَذِٖ  َٚػَ َُِٕٛاْ  َّۢب  ٞ  ءَا   ٥َٕٚأَعۡشًا ػَظ١ِ

‚Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah 

keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu lihat 

mereka ruku´ dan sujud mencari karunia Allah dan kerid}aan-Nya, tanda-tanda mereka 

tampak pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam 

Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan 

tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan 

tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya 

karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-

orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar.‛ 

Ayat ini menerangkan tentang sifat sahabat Nabi Muhammad Saw dan 

bagaimana cara mereka dalam mendekatkan diri kepada Allah Swt dan 

dirid}aiNya. Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa seluruh sahabat Nabi Muhammad tegas 

dan keras terhadap orang-orang kafir, lemah lembut terhadap sesama muslim, 

mereka beribadah hanya mengharap karunia dan kebaikan dan rid}a Allah Swt hal 

ini merupakan hal yang membedakan mereka dengan orang munafik. Terpancar 

di wajah mereka tanda ibadah mereka di dunia maupun diakhirat.
52

 

Al-Hajj 58-59 juga menjelaskan tentang sahabat yang dirid}ai Allah Swt; 

 ٌٗ ُُ ُٙ َِبرُٛاْ ١ٌََشۡصُلََّٕ ٛٓاْ أَٚۡ  َُّ لُزٍُِ ِٗ صُ ٌٍَّٗ ًِ َ٘بعَشُٚاْ فِٟ عَج١ِ  َٓ ُٗ سِصلًۡب ؽَغٌَََّٓٚٗز٠ِ َّ اٰۚٞ  ٍَّ  َٚئِ

 َٓ َٛ خ١َۡشُ ٌٗشَّٖصِل١ِ ُٙ ٌَ َٗ ُّذۡخًَ ٥ٌٍَّ٘ٗ  ُُٙ ُٗۥٰۚ اٞ  ١ٌَُذۡخٍََِّٕ َٔ ٌُ ؽ١ٍَُِ ٠َشظَۡٛۡ َٗ ٌَؼ١ٍَِ ٌٍَّٗ َّ  ٞ  َٚئِ
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‚58). Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian mereka di bunuh atau 

mati, benar-benar Allah akan memberikan kepada mereka rezeki yang baik (surga). Dan 

sesungguhnya Allah adalah sebaik-baik pemberi rezeki. 59). Sesungguhnya Allah akan 

memasukkan mereka ke dalam suatu tempat (surga) yang mereka menyukainya. Dan 

sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.‛ 

 

Allah menyebutkan janjinya kepada orang yang berhijrah pada ayat ini sebagai 

perhatian terhadap keadaan mereka, yaitu kenikmatan di dunia dan di akhirat, 

dan akan Allah tempatkan mereka di surga  yang mereka ridhai, Ibnu Abbas 

menjelaskan mereka meridhai surga itu karena melihat tempat yang belum 

pernah mereka lihat atau dengar atau bahkan dibayangkan. Hal ini sama dengan 

kalam Allah dalam al-Fajr 28 ; ‚Allah meridhai mereka , dan ahli surga meridhai  

atas ketetapan Allah Swt di surga.‛
53

 

Ulama berbeda pendapat tentang makna orang-orang yang berhijrah; pertama, 

orang yang berhijrah ke Madinah untuk memperjuangkan Islam, kedua, orang-

orang yang keluar untuk berjihad dalam peperangan bersama Rasulullah ataupun 

dikiirm sebagai dilegasi untuk memperjuangkan Islam, ketiga, sahabat yang 

memperjuangkan Islam, keempat, golongan khusus yaitu yang diriwayatkan oleh 

al-Mujahid bahwa ada kelompok muhajirin yang berhijrah dari Mekkah menuju 

Madinah dan dihalau oleh kafir Quraisy dan diperangi. Al-Ra>zi> lebih memilih 

keumuman lafadz atau  kalimat daripada kekhususan sebab ayat.
54

 

Al-Taubah 100 menjabarkannya lagi; 

ُُ٘ ثِاِؽغَٖۡٓ َٓ ٗرَّجَؼُٛ ٌََّٚٗز٠ِ ٌَٚٗأَۡٔصَبسِ   َٓ َٖٙغِش٠ِ ُّ ٌۡٗ َٓ ِِ  َْ ٌَُّٛ َْ ٌٗۡأَ َٟ  ٞ  ٌَٚٗغَّٖجِمُٛ سَّظِ

ُٗ َٚسَظُٛاْ ػَٕۡ  ُُۡٙ ُٗ ػَٕۡ ُُٙۡ عََّذٖ ٌٍَّٗ َٙب رَغۡشِٞ ٞ  َٚأَػَذَّ ٌَ َٙبٓ أَثَذ رَؾۡزَ َٓ ف١ِ َٖٙشُ خٍَِٖذ٠ِ  اٰۚٞ  ٌٗأَۡٔۡ

ُُ  رٌَِٖهَ   ٌٓٓٔٗۡفَٛۡصُ ٌٗۡؼَظ١ِ

‚Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari golongan 

muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha 

kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka 
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surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di 

dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.‛
55

 

Para sahabat Nabi Muhammad Saw dari Muhajirin ataupun Anshar yang 

bersegera dalan hijrah dan nasrah atau memperjuangkan agama, begitu juga kaum 

muslimin yang mengikuti mereka. Al-Ra>zi> memberi syarat untuk ummat atau 

muslimin yang bisa mendapat rid}a Allah yaitu mengikuti sifat dan jejak para 

sahabat dengan baik dan memberi kesan yang baik untuk sahabat atau tidak 

mencela mereka.
56

 

b. Orang yang Bertakwa 

َٓ رٌَِٖىُُُۡۖ ِّٓ ٞ  لًُۡ أَؤَُٔجِّئُىُُ ثِخ١َۡش ُِٙۡ عََّذٖ ٌٍَِّز٠ِ َٙب ِِٓ رَغۡشِٞ ٞ  ٗرَّمَٛۡاْ ػِٕذَ سَثِّ  رَؾۡزِ

َٖٚط َٚأَصۡ َٙب  َٓ ف١ِ َٖٙشُ خٍَِٖذ٠ِ َّٙشَح ٞ  ٌٗۡأَٔۡ ََْٖٛٚ ٞ  ُِّؽَ ُٗ ثَص١ِشُۢ ثٌِ٘ۡؼِجَبدِ  ٞ  سِظۡ ٌٍََّٗٚ  ِۗٗ ٌٍَّٗ َٓ ِّ

َٕب ػَزَاةَ ٌَّٗبسِ  ٘ٔ َٚلِ َٕب  َٕب رُُٔٛثَ ََِّب فَ٘غۡفِشۡ ٌَ َْ سَثََّٕبٓ ئََِّٕبٓ ءَا َٓ ٠َمٌُُٛٛ  ٌَّٙٔٗز٠ِ

ٌَٗٚ  َٓ َٓ ثٌِ٘أَۡعۡؾَبسِ ٌٗصَّٖجِش٠ِ ُّغۡزَغۡفِش٠ِ ٌَۡٗٚ  َٓ ُّٕفِم١ِ ٌَۡٗٚ  َٓ ِٕز١ِ ٌَٚٗمَٖۡ  َٓ   ٨ٔصَّذِٖل١ِ

‚15.)Katakanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari yang 

demikian itu?". Untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan 

mereka ada surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai; mereka kekal didalamnya. 

Dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri yang disucikan serta kerid}aan Allah. Dan Allah 

Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. 16.) (Yaitu) orang-orang yang berdoa: Ya Tuhan 

kami, sesungguhnya kami telah beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan 

peliharalah kami dari siksa neraka. 17.) (yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang 

tetap taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon ampun di 

waktu sahur‛. 

Ali Imran 15 jelas dengan jelas memaparkan bahwa orang yang bertakwa 

mendapat kerid}aan  Allah Swt. Al-Ra>zi> menjelaskan bahwa ayat 16-17 dari surat 

Ali Imran adalah karakteristik orang-orang yang bertakwa untuk mendapatkan 

derajat yang paling mulia. Diantara sifat itu adalah; sabar, selalu jujur dan dapat 
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dipercaya, istiqamah atau terus menerus dalam kebaikan, berinfaq, dan 

beristighfar atau meminta ampun kepada Allah Swt.
57

  

Allah juga menerangkan bahwa sebuah bangunan atau masjid juga akan kokoh 

jika yang membangun adalah orang yang bertakwa dan taat, karena mereka 

membangun atas dasar mengharap keridhaan Allah Swt dan takut dan 

menghindari azabNya, hal ini dijelaskan pada surat al-Taubah 108-109.
58

 

c. Orang yang Taat dan Beramal Shalih. 

Golongan yang mendapat rid}a Allah Swt karena ketaatan dan amal shalihnya 

dijelaskan dalam Ali Imran 163: 

َّٓۢ ثَبٓءَ ثِغَخَػ ِٗ وَ ٌٍَّٗ َْ َٖٛ ِٓ ٗرَّجَغَ سِظۡ َّ َٓ ٞ  أَفَ َّص١ِشُ ِِّ َٚثِئۡظَ ٌٗۡ  ُُُۖ ََّٙ ُٗ عَ َٖٜٚ َِأۡ َٚ  ِٗ ٌٍَّٗ 

‚Apakah orang yang mengikuti kerid}aan Allah sama dengan orang yang kembali 

membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah dan tempatnya adalah Jahannam? Dan 

itulah seburuk-buruk tempat kembali.‛
59

 

Para muffasir berbeda pendapat tentang maksud dari orang yang mengikuti 

keridhaan Allah Swt dalam ayat; pertama, orang yang tidak menyembunyikan 

harta rampasan ini sesuai dengan kondisi arab disaat ayat turun atau asba>b al-

nuzu>l. Kedua, orang yang beriman dan beramal dengan ketaatannya. Ketiga, 

Muhajirin. Keempat, mengikuti apa yang diperintahkan Rasulullah Saw. Al-Ra>zi> 

sendiri menukil pendapat ayahandanya; orang yang selalu taat akan masuk dalam 

golongan ini, karena mengambil kaidah ػَّٛ اٌٍفظ لا ٠جؽً لأعً خصٛص اٌغجت makna 

kata yang umum tidak menghapus sebab yang khusus.
60

 

Ali Imran 174 menerangkan tentang taat kepada Allah dan Rasulullah; 

َّخ َٓ ٞ  فَ٘ٔمٍََجُٛاْ ثِِٕؼۡ َٚفَعًۡ ِِّ  ِٗ ٌٍَّٗ  ٞ ٌَُّۡ ُُۡٙ ٛٓء ٠َّۡغَغۡ ُٗ ٗرَّجَؼُٛاْ َٚ ٞ  عُ ٌٍََّٗٚ  ِۗٗ ٌٍَّٗ َْ َٖٛ سِظۡ

 ٍُ ًٍ ػَظ١ِ   ٨ٗٔرُٚ فَعۡ
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‚Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak 

mendapat bencana apa-apa, mereka mengikuti kerid}aan Allah. Dan Allah mempunyai 

karunia yang besar.‛
61

 

Makna mengikuti kerid}aan Allah Swt adalah dengan mentaati perintah dan 

arahan RasulNya yaitu Nabi Muhammad Saw, lebih khususnya dalam 

peperangan Badr al-Sughra, ketika para muslimin ditakut-takuti oleh Na’im bin 

Mas’ud yang disuruh oleh Abu Sufyan sebelum perang Badr al-Sughra, kemudian 

Allah memberitahu Rasulullah Saw dan menguatkan hati muslimin hingga 

mereka berangkat berjihad dan menang. 
62

 

Al-Taubah 71-72 juga menjelaskan bahwa orang yang diridhai Allah Swt adalah 

orang mukmin yang saling memberi manfaat dalam menyeru kebaikan dan 

melarang kemungkaran dalam beribadah dan dalam taat kepada Allah Swt dan 

RasulNya.
63

  

Dalam surat al-Fath 18 Allah Swt menjelaskan segolongan orang yang 

diridaiNya yakni mukmin yang taat kepada Allah Swt dan RasulNya khususnya 

kepada sahabat yang melakukan baiat ridwan atau perjanjian ridwan, yang 

berjanji siap mati untuk membela Allah Swt dan Rasulullah Saw. Allah Swtpun 

tahu apa yang ada dihati orang yang mengucapkan janji, yaitu kebenaran dan 

kejujuran, sehingga Allah memberi mereka pahala surga dan pahala teragung 

yaitu rid}a. Allah Swt juga tahu dengan keberadaan orang-orang munafik yang 

tidak mau mengucap janji, oleh karenanya diancam Allah dengan azab yang 

sangat pedih. Al-Ra>zi> menjelaskan dalam ayat ini yang menjadi bukti taat 

mereka kepada Allah dengan kejujuran yang ada di hati mereka, sedangkan bukti 

taat kepada Rasulullah Saw dengan mengikuti perjanjian itu sendiri
64
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d. Mukmin dengan Keimanan yang Kuat dan Beramal Shalih. 

ٍُِّٛاْ ٌٗصٍَِّٖؾَذِٖ  َٚػَ َُِٕٛاْ  َٓ ءَا َّْ ٌَّٗز٠ِ ُُ٘ۡ خ١َۡشُ ٌٗۡجَش٠َِّخِ ئِ ٌَْٖٚٓئِهَ  ُِٙۡ  ٨أُ ُُ٘ۡ ػِٕذَ سَثِّ عَضَآؤُ

َٙب ِِٓ رَغشِۡٞ ٞ  عََّذُٖ ػَذْۡ َٙبٓ أَثَذ رَؾۡزِ َٓ ف١ِ َٖٙشُ خٍَِٖذ٠ِ َٟ اُۖٞ  ٌٗۡأَٔۡ ُُٙۡ  سَّظِ ُٗ ػَٕۡ ٌٍَّٗ

ُٗۥ  َٟ سَثَّ َّٓۡ خَشِ ُٰٗۚ رٌَِٖهَ ٌِ   ٥َٚسَظُٛاْ ػَٕۡ

‚7). Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka itu 

adalah sebaik-baik makhluk. 8). Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga ´Adn 

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 

Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha kepada-Nya. Yang demikian itu 

adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya.‛ 

Allah Swt menjelaskan dua karakteristik surga yang sangat tinggi pada surat al-

Bayyinah 8. Sedangkan pada ayat 7 Allah Swt menjelaskan golongan yang 

mendapat rid}a Allah Swt ini adalah  orang-orang yang beriman yang selalu 

menegakkan keislamannya walau dalam keterpurukan dan mengorbankan harta 

bendanya, serta beramal shalih atau baik. al-Ra>zi> menegaskan dalam hal ini 

seorang hamba tidak dibebankan dengan semua amal kebaikan, tetapi sesuai 

kemampuan atau porsinya, misalkan tugas yang kaya memberi atau bersedekah 

dan tugas yang fakir adalah menerima. Allah menjelaskan satu syarat lagi yakni 

mereka dalam keadaan takut ketika taat, karena ini lebih baik sebagaimana 

firman Allah Swt;  

 َْ ُِٙۡ سَٖعِؼُٛ ُُٙۡ ئٌَِٖٝ سَثِّ َٚعٍَِخٌ أََّٔ  ُُۡٙ َّٚلٍُُٛثُ َِبٓ ءَارَٛاْ   َْ َٓ ٠ُإۡرُٛ   ٌََّٓٙٚٗز٠ِ

‚Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang 

takut, (karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali kepada Tuhan 

mereka‛.
65

 

 

e. Mukmin yang Berhijrah dan Berjihad dengan Harta serta 

Nyawanya. 
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Al-Taubah 20-21; 

 ًِ َٙذُٚاْ فِٟ عَج١ِ َٚعَٖ َ٘بعَشُٚاْ  َٚ َُِٕٛاْ  َٓ ءَا ُُ دَسَعَخً ػِٕذَ ٌَّٗز٠ِ ُِٙۡ أَػظَۡ َٚأَٔفُغِ  ُِۡٙ ٌَِٖٛ ِٗ ثِأَِۡ ٌٍَّٗ

 َْ ُُ ٌٗۡفَبٓئِضُٚ ُ٘ ٌَْٖٚٓئِهَ  َٚأُ  ِٰۚٗ َّخ ٌٍَّٕٓٗ ُُٙ ثِشَؽۡ ُُ٘ۡ سَثُّ ُٗ ٞ  ٠ُجَشِّشُ ِّٕۡ َْٖٛ  ٞ  َٚعََّذٖ ٞ  َٚسِظۡ

ُُۡٙ َٙب ٌَّ ٌُ ٞ  َٔؼ١ُِ ف١ِ   ٕٔ ُّم١ِ

‚Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat dari pada-Nya, 

kerid}aan dan surga, mereka memperoleh didalamnya kesenangan yang kekal.‛ 

Orang-orang yang beriman dan mau berhijrah dan berjihad di jalan Allah dengan 

mengorbankan nyawa dan hartanya lebih mulia daripada orang-orang yang 

bertugas untuk memelihara masjidil haram dan bertugas untuk memakmurkannya 

(pada saat itu dilakukan oleh orang Quraisy, dan mereka tidak mendapat pahala 

disebabkan kekafiran mereka). Karena orang yang disebut dalam ayat ini 

menggabungkan keimanannya serta pengorbanan jasmani dan hartanya untuk 

Allah Swt. Dan pahala bagi mereka adalah kasihsayang Allah Swt di dunia dan 

surga rohani atau surganya hati kemudian surga jasadiy atau surganya jasad 

manusia di akhirat.
66

 

3. Amalan yang Mendekatkan kepada Kerid}aan Allah Swt. 

Pesan al-Qur’an selanjutnya adalah tentang amalan atau langkah seorang hamba 

dalam mendekatkan dirinya kepada keridhaan Allah Swt, hal ini dilihat dari 

golongan yang dirid}ai Allah Swt, karena al-Ra>zi> menaggapi kisah-kisah di dalam 

al-Qur’an dengan memilih keumuman lafadz atau  kalimat daripada kekhususan 

sebab ayat.
67

 Diantara amalannya adalah;  

a. Infaq Hanya Karena Allah Swt. 

َٙب ٌٗۡأَرۡمَٝ  ُٗۥ ٠َزَضَوَّٖٝ   ٨َٔٚع١َُغََّجُ َِبٌَ َّخ ٥ٌَّٔٗزِٞ ٠ُإۡرِٟ  ِِٓ ِّٔؼۡ ُٖۥ  َِب ٌِأَؽَذٍ ػِٕذَ َٚ  ٞ 

ِٗ ٌٗۡأَػٍَٖۡٝ   ٥ٔ رُغۡضَٜٖٓ ِٗ سَثِّ َٚعۡ   ٕٔ ٠َشۡظٌَََٖٝٚغَٛۡفَ   ٕٓئٌَِّب ٗثۡزِغَبٓءَ 

‚17). Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka itu. 18). yang 

menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya. 19). padahal tidak ada 

seseorangpun memberikan suatu nikmat kepadanya yang harus dibalasnya. 20). tetapi 
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(dia memberikan itu semata-mata) karena mencari kerid}aan Tuhannya yang Mah.a 

Tinggi. 21). Dan kelak dia benar-benar mendapat kepuasan.‛ 

Surat al-Lail menjelaskan bahwa seseorang yang bertakwa memberikan hartanya 

hanya untuk Allah Swt dan bukan berniat untuk memberi hadiah atau atas 

nikmat yang telah lalu, tapi karena memenuhi perintah Allah Swt. Seperti yang 

dilakukan Abu Bakar Ra pada konteks diturunkannya surat ini, maka Allah 

janjikan seperti yang dijanjikan Allah Swt pada Nabi Muhammad di surat al-

Dhuha.
68

  

Allah menambahkan penjelasan, bahwa orang yang berinfaq dengan hartanya 

dalam Al-Baqarah 207. Ayat ini menjelaskan  tentang segolongan orang yang 

berkorban dengan harta dan nyawanya untuk kerid}aan Allah Swt yakni 

memperjuangkan agama Allah Swt yakni Islam. Banyak jalur periwayatan 

tentang sebab turun ayat ini, salah satunya dikutip al-Ra>zi> dari perkataan Ibn 

‘Abbas bahwa ayat ini turun dalam peristiwa S{uhaib bin Sinan, ketika ingin 

berhijrah ke Madinah dicegah dan diancam oleh kafir Quraisy, kemudian ia 

menyerahkan semua hartanya termasuk yang dikota Mekah agar mereka 

memperbolehkannya untuk pergi ke Madinah. Maka, ketika S{uhayb dekat dengan 

kota Madinah turunlah ayat ini.
69

  

Al-Baqarah 264-265 juga menjelaskan tentang hal ini, Al-Ra>zi> memperhatikan 

kata هي di dalam ayat yang digolongankan kepada هي للخبعٍض atau min berarti 

sebagian, maka barangsiapa yang berinfaq dengan hartanya maka telah meraih 

sebagian dari pahala mardhatillah dan tathbi>t atau ketenangan hati, kemudian 

yang sebagian kedua dipenuhi dengan menginfaqkan dirinya seperti pada al-

Baqarah:207.
70

 

b. Bergegas Memenuhi Panggilan Allah Swt 
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 Ibid, Vol., 5, 221-223. Imam As-Suyuthi, Asbabun Nuzul Sebab-sebab Turunya Ayat Al-
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Seperti yang dilakukan Nabi Musa As saat tergesa-gesa dalam memenuhi 

panggilan Allah di gunung Tursina dengan harapan diridhai Allah Swt, ini adalah 

contoh tergesa-gesa yang baik. Hal ini diterangkan pada Ta ha 83-84.
71

 

c. Sabar dan Mensucikan Allah Swt 

Ta ha 130 menjelaskan seruan Allah untuk bersabar atas musibah, dan berzikir 

mengingat Allah Swt dan bertasbih mensucikan Allah Swt. Al-Ra>zi> menjelaskan 

bahwa itu semua sebagai bentuk khidmah atau pengabdian hamba kepada Raja 

Diraja, hingga memberikan hamba tersebut nikmat. 3 kemungkinan nikmat yang 

diberikan Allah; pertama, derajat tertinggi dalam kenikmatan yaitu Ridha Allah 

Swt sebagai surganya surga, kedua, pahala, ketiga, Syafaat.
72

 

d. Syukur dan Amal Shalih 

Al-Naml 19 menjelaskan bahwa Nabi Sulaiman As berdoa kepada Allah Swt 

untuk selalu diberikan petunjuk dan keistiqamahan dalam amalan yang bisa 

menjadikannya selalu diridhaiNya, amalan tersebut adalah syukur atas nikmat 

yang diberikan Allah padanya dan kepada orangtuanya, dan agar selalu bisa 

berkhidmah kepada Allah Swt dengan amalan-amalan shalihnya.
73

 Hal yang sama 

diterngakan pada al-Ahqaf 15.
74

 

Allah Swt akan meridhai seseorang mukmin yang bersyukur dengan agama 

Islam, yang dimaksud syukur disini adalah keadaan hamba yang meliputi 3 hal; 

pernyataan mensyukuri nikmat dengan lisannya, keyakinan bahwa semua nikmat 

adalah dari Sang Pemberi nikmat yaitu Allah Swt dan kemudian beramal dengan 

keimanannya. Hal ini dijelaskan dalam al-Zumar 7.
75

 

e. Meninggalkan Sekutu yang Kafir 

Berjihad di jalan Allah dan mengharap keridhaan Allah Swt adalah perbuatan 

yang dibenci musuh Allah Swt, terbukti bahwa kaum muslim diusir dari kota 

Mekah karena keimanan mereka yang sangat kuat. Maka larangan untuk 

bersekutu dengan orang kafir ketika berjihad di jalan Allah dan mengharap 
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kerid}aanNya adalah proteksi yang diberikan Allah kepada mukmin, hal ini 

ditegaskan Allah dalam surat Al-Mumtahanah 1. Al-Ra>zi> mengungkapkan bahwa 

ayat ini adalah teguran dan larangan bagi kaum muhajirin khususnya
76

 dan 

seluruh mukminin umumnya agar tidak menjadikan musuh Allah itu sekutu atau 

teman yang sangat dekat ketika sedang berjihad di jalan Allah dan mengharap 

rid}a Allah, maka rid}a disini sebagai syarat untuk berjihad. Dan Allah 

mengingatkan kembali betapa keras dan kasarnya mereka kepada mukmin hingga 

mengusir kaum muslim dari mekah karena beriman kepada Allah Swt.
77

 

Surat al-Mujadalah 22 menerangkan dengan bahwa Allah Swt merid}ai seseorang 

yang beriman dengan iman yang murni dan tidak dicampur adukan dengan 

kecintaan terhadap orang kafir, Al-Ra>zi> menjelaskan yang dimaksud kasihsayang 

yang tidak diperbolehkan adalah kemauan untuk memenangkan atau 

mengunggulkan hal agama atau hal duniawi untuk orang kafir, sedangkan hal-hal 

yang tidak ada maksud seperti hal diatas diperbolehkan, di dalam ayatpun 

dijelaskan bahkan jika orang yang kafir itu adalah para keluarga dan kerabat 

terdekat, hal ini dibuktikan oleh para sahabat yang rela membunuh bapak, anak, 

paman dan kerabatnya pada saat peperangan. Maka Allah Swt memberi pahala 

kepada mereka dengan menetapkan atau menancapkan keimanan pada hatinya 

dan dengan keimanan yang kuat Allah memenangkan mereka dari musuh-

musuhnya, serta memasukkan mereka ke dalam surga yang kekal serta ditutup 

dengan pahala yang paling agung yaitu kerid}aan Allah Swt.
78

  

Ayat 22 ini adalah ancaman untuk menjalin kasihsayang yang berlebihan kepada 

orang kafir dan fasik, Nabi Saw juga bersabda: ‘Ya Allah janganlah engkau 

letakkan suatu kenikmatan apapun dalam diriku yang berasal dari orang kafir dan 

                                                           
76

Ayat ini turun kepada Hatib bin Abi Baltaa’ah yang mengirimkan surat kepada sanak 

keluarganya di mekkah mengabarkan bahwa Rasulullah telah bersiap untuk Fath Makkah, 

kemudian Allah mengabarkanhal ini kepada Rasulullah agar menghalau kurir pembawa surat, 

kemudian melakukan tabayyun terhadap Hatib. Muh}ammad al-Ra>zi>, Mafa>ti>h} al-Ghayb, Vol., 29, 

297-298. As-Suyuthi, Asbabun Nuzul, 536 
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orang fasik, karena engkau telah menurunkan ayat لا رغذ لِٛب (awal surat al-

Mujadalah dan Rasulullah Saw membaca hingga akhir).
79

  

f. Menyeru kepada Kebaikan. 

Al-Nisa 114 menjelaskan bahwa Allah selalu memperhatikan ummatnya dan 

mengatur kebiasaan ummatnya dengan hal yang baik; memperbolehkan untuk 

berbincang-bincang dalam kebaikan, seperti menyeru untuk bersedekah atau 

berbagi kebaikan bisa berupa uang untuk kebaikan jasmani atau berupa ilmu atau 

pemikiran sebagai kebaikan untuk akal, kemudian menyeru kepada kebaikan 

seperti memperkuat jasmani seperti berlatih dan olahraga, yang terakhir 

melakukan is}lah atau memperbaiki keadaan sekitar dengan menghindarkan 

masyarakat dari bahaya.
80

 

Amal perbuatan itu semua akan dinilai ketaatan jika dilakukan dengan niat hanya 

karena Allah dan mengaharap kerid}aanNya, tetapi apabila dilakukan karena riya’ 

dan sum’ah akan menjadi perusak nilai pahala kita. Maka, ini sebagai tolak ukur 

untuk para pengajar, da’i dan tokok masyarakat untuk selalu meluruskan dan 

mengikhlaskan niat hanya menharap rid}a Allah Swt. Ayat ini merupakan dalil 

atau dasar yang paling kuat bahwasannya kebaikan harus beriringan dengan 

keadaan hati yang ikhlas.
81

  

Al-Ra>zi> menjelaskan pada tafsiran al-Hadid 20 bahwa Allah menggambarkan 

betapa fananya kehidupan dunia, dan semua yang ada di dunia ada ganjarannya di 

akhirat baik berupa azab untuk orang yang kafir sedangkan untuk golongan orang 

yang beriman Allah berikan ampunan dan kerid}aan yang amat agung, yaitu 

orang-orang yang taat kepada Nabinya. Diakhir pendapatnya al-Ra>zi> mengutip 

perkataan Sa’id bin Jubayr: ‚dunia akan menjadi tipuan jika engkau mengalihkan 

pandanganmu dari mengais akhirat, tetapi jika memanggilmu untuk mencari rid}a 
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Allah yang amat agung dan akhirat, maka dunia menjadi wasilah atau jalan yang 

sangat baik‛.
82

 

g. Haji  

Al-Maidah 2 menjelaskan bahwa orang-orang yang bermaksud mengunjungi Bayt 

al-Haram atau Ka’bah mengharapkan  karunia dari Allah Swt di dunia yaitu 

dengan berjual beli ketika musim haji dan mengharap keridhaan Allah Swt untuk 

akhiratnya. Al-Ra>zi> menambahkan bahwa haji dan umrah adalah cara untuk 

memperbaiki keadaan duniawi dan akhirat.
83
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Melihat dari pembahasan dalam penelitian di atas maka penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut ini: 

1. Rid}a adalah sifat Allah Swt. Makna rid}a di dalam al-Quran jika ditinjau 

dari konteksnya terbagi menjadi tiga; pertama, rid}a antara manusia yaitu 

saling bersepakat dalam suatu kebaikan untuk menghindari dari bahaya 

dan memperoleh suatu kebiakan antata dua pihak. Kedua, rid}a manusia 

kepada Allah Swt rid}a dengan ketetapan Allah Swt di dunia dan puas 

akan hasil pahala yang diterima di Surga serta mendapat sanjunagn 

tertinggi dari Allah Swt. Ketiga, Rid}a Allah Swt atas manusia adalah 

pujian dan sanjungan terhadap umatNya karena telah melakukan hal 

yang diperintahkan kepadanya, dan meninggalkan keberatan dan 

ancaman apapun atas hambaNya dan pujian ini berupa pahala 

kenikmatan batin yang sangat agung di tempat yang paling mulia dan 

kekal.  

2. Pembahasan tesis ini menggunakan tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb karangan 

Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, sebuah kitab tafsir yang berlandaskan pemikiran 

atau al-Ra’yu yakni kitab tafsir dengan pembahasan yang sangat luas 

dalam bidang bahasa serta kesastraan, ilmu kalam, filsafat, astronomi, 

kedokteran dan lain sebagai, akan tetapi masih memperhatikan ilmu-

ilmu al-Quran yang lainnya. Sedangkan pengarangnya dikenal sebagai 

ulama sekaligus ilmuan cerdas dan pintar hingga diberi gelar al-Ima>m 

pada zamannya. 

3. Konsep Rid}a Allah Swt dalam al-Qur’an Menurut Tafsir Mafa>ti>h} al-

Ghayb memaparkan bagaimana al-Ra>zi> memaparkan bahwa rid}a sebagai 

sifat Allah Swt menjadi pahala tertinggi di akhirat kelak. Al-Ra>zi> 

menggunakan teori para filsuf dalam menjelaskannya; bahwasanya 
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manusia terdiri dari badan jasmani dan hati serta akal atau rohani maka 

pahala di dalam surga akan dirasakan oleh keduanya, dan kerid}aan  

Allah Swt adalah pahala yang tertinggi yang di dapat oleh titik rohani 

manusia. Kemudian terdapat beberapa pesan al-Quran di dalamnya 

seperti mengetahui hal dan golongan yang dirid}ai Allah Swt. Kemudian 

manusia diajak terus berfikir dan terus berusaha untuk mendekatkan diri 

kepada kerid}aan Allah Swt dengan hal-hal yang dicontohkan oleh 

golongan yang mendapat kerid}aan Allah Swt.  

B. Saran 

Pembahasan tentang Rid}a Allah Swt dalam penelitian ini masih dangkal 

dan hanya berputar pada perspektif tafsir Mafa>ti>h} al-Gha>yb karya Fakhr al-

Di>n al-Ra>zi>, diharapkan ada penelitian lanjutan dengan tema sama dari latar 

belakang yang berbeda atau tema yang berbeda. Untuk menambah kekayaan 

khazanah keislaman dan agar bisa diterapkan pada masyarakat masa kini. 
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